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BUPATI TAPANULI UTARA
PROVINSI SUMATERA UTARA

PERATURAN DAERAH KABUPATEN TAPANULI UTARA

NOMOR Oa TAHUN 2018

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH KABUPATEN TAPANULI
UTARA NOMOR 09 TAHUN 2014 TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN
JANGKA MENENGAH DAERAH KABUPATEN TAPANULI UTARA

TAHUN 2014-2019

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

Menimbang : a.

BUPATI TAPANULI UTARA,

bahwa berdasarkan dengan Pasal 263 ayat (3) Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah, yang menyatakan bahwa yang dimaksud
dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) merupakan penjabaran dari visi, misi
dan program kepala daerah yang memuat tujuan,
sasaran, strategi, arah kebijakan pembangunan daerah
dan keuangan daerah serta program Perangkat Daerah
dan lintas Perangkat Daerah yang disertai dengan
kerangka pendanaan bersifat indikatif untuk jangka
waktu S5 (lima) tahun yang disusun dengan
berpedoman pada RPJPD dan RPJMN;

bahwa  berdasarkan  pertimbangan sebagaimana

dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan



Mengingat

Daerah Kabupaten Tapanuli Utara tentang Perubahan
Atas Peraturan Daerah Kabupaten Tapanuli Utara
Nomor 09 Tahun 2014 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah Kabupaten Tapanuli Utara
Tahun 2014-2019.

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara
Kesatuan Republik Indonesia Tahun 1945;
Undang-Undang Nomor 7 Drt. Tahun 1956 tentang
Pembentukan Daerah Otonom Kabupaten-Kabupaten
dalam Lingkungan Daerah Propinsi Sumatera Utara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1956
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 1092);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 47 Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 2286);
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional
Tahun 2005-2025 (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan



10.

11

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);
Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4725);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua atas Undang-undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 38,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5679);

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang
Administrasi Pemerintahan (Lembaran  Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 292,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5601);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4578);

Peraturan Pemerintah Ncmor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008

Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik



1.2.

13.

15,

16.

Indonesia Nomor 4817);

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 48,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4725);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 114, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887);
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang
Pembinaan  dan Pengawasan  Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 73, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6041);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun
2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian
Dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah,
Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 1312);

Peraturan Daerah Propinsi Sumatera Utara Nomor 5
Tahun 2014 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Provinsi Sumatera Utara Tahun
2013-2018 (Lembaran Daerah Provinsi Sumatera

Utara Tahun 2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran



Daerah Provinsi Sumatera Utara Nomor 22);

17. Peraturan Daerah Kabupaten Tapanuli Utara Nomor
10 Tahun 2006 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah Kabupaten Tapanuli Utara
Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah Kabupaten
Tapanuli Utara Tahun 2006 Nomor 10);

18. Peraturan Daerah Kabupaten Tapanuli Utara Nomor 9
Tahun 2016 tentang Pembentukan Perangkat Daerah
Kabupaten Tapanuli Utara (Lembaran Daerah
Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2016 Nomor 9);

19. Peraturan Daerah Kabupaten Tapanuli Utara Nomor
03 Tahun 2017 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2017-2037
(Lembaran Daerah Kabupaten Tapanuli Utara Tahun

2017 Nomor 03).

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN TAPANULI UTARA
dan
BUPATI TAPANULI UTARA

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG PERUBAHAN ATAS
PERATURAN DAERAH KABUPATEN TAPANULI UTARA
NOMOR 09 TAHUN 2014 TENTANG RENCANA
PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DAERAH
KABUPATEN TAPANULI UTARA TAHUN 2014 - 2019.



Pasal 1

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Daerah Kabupaten Tapanuli Utara

Nomor 09 Tahun 2014 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2014 - 2019 (Lembaran Daerah
Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2014 Nomor 09, Tambahan Lembaran

Daerah Kabupaten Tapanuli Utara Nomor 22) diubah sebagai berikut :

1. Ketentuan Pasal 1 diubah sehingga berbunyi sebagai berikut :

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan :

1.
2.

Daerah adalah Kabupaten Tapanuli Utara.

Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh
pemerintah daerah dan dewan perwakilan rakyat daerah menurut asas
otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya
dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945.

Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat Daerah sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah.

Bupati adalah Bupati Tapanuli Utara.

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disingkat DPRD adalah
lembaga perwakilan rakyat daerah yang berkedudukan sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah.

Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Kepala Daerah dan DPRD dalam
penyelenggaraan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah.
Rencana Pembangunan Daerah adalah tindakan masa depan yang tepat,
melalui urutan pilihan, dengan memperhitungkan sumber daya yang
tersedia yang dilaksanakan oleh semua komponen dalam rangka
pencapaian visi, misi, tujuan dan sasaran yang meliputi Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Rencana Kerja Satuan Kerja

Perangkat Daerah.



8.

10.

11.

13,

13.

14.

15.

16.

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah yang selanjutnya disingkat
RPJPD adalah Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten
Tapanuli Utara yang memuat visi, misi dan arah peinbangunan untuk
jangka waktu 20 (dua puluh) tahun terhitung mulai tahun 2005 sampai
dengan tahun 2025.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah yang selanjutnya
disingkat RPJMD adalah dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah
yang memuat visi, misi, program kepala daerah, arah kebijakan umum,
program SKPD, program lintas SKPD, program kewilayahan, rencana kerja
dalam kerangka regulasi yang bersifat indikatif, dan rencana kerja dalam
kerangka pendanaan yang bersifat indikatif.

Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah adalah
penyesuaian peraturan perundang-undangan dan penyusunan terhadap
sasaran tahunan dan target pencapaian sasaran sampai dengan akhir
periode perencanaan sebagaimana yang tercantum dalam Peraturan
Daerah Peraturan Daerah Nomor 09 Tahun 2014 tentang Rencana
pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Tapanuli
Utara Tahun 2014-2019.

Rencana Strategis (Renstra) Perangkat Daerah adalah dokumen
perencanaan Perangkat Daerah untuk periode 05 (lima) tahun.

Rencana Kerja Pembangunan Daerah yang selanjutnya disingkat RKPD
adalah dokumen perencanaan pembangunan daerah untuk periode 1 (satu)
tahun.

Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah adalah dokumen perencanaan
Perangkat Daerah untuk periode 1 (satu) tahun.

Visi adalah rumusan umum mengenai keadaan yang diinginkan pada akhir
periode rencana.

Misi adalah rumusan umum mengenai upaya-upaya yang akan
dilaksanakan untuk mewujudkan visi.

Strategi adalah langkah-langkah berisikan program-program indikatif

untuk mewujudkan visi dan misi.



17.

18.

(1)

(2)

(1)

Kebijakan adalah arah atau tindakan yang diambil oleh Pemerintah Daerah
untuk mencapai tujuan.

Program adalah instrumen kebijakan yang berisi satu atau lebih kegiatan
yang dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah untuk mencapai sasaran dan
tujuan serta memperoleh alokasi anggaran, atau kegiatan masyarakat yang

dikoordinasikan olch Pemerintah Daerah.
Ketentuan Pasal 2 diubah, sehingga berbunyi sebagai berikut :

Pasal 2
RPJMD disusun memuat Visi, Misi dan Prioritas Program Pembangunan
Bupati/Wakil Bupati terpilih, berkedudukan dan sekaligus berfungsi
sebagai dokumen perencanaan daerah periode tahun 2014-2019,
berpedoman kepada RPJPD dan RTRW;
Dokumen Perencanaan pembangunan daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) memberikan arah sekaligus acuan bagi seluruh komponen pelaku
pembangunan daerah dalam melaksanakan program pembangunan untuk
mewujudkan tujuan pembangunan;
Perubahan atas Peraturan Daerah Kabupaten Tapanuli Utara Nomor 09
Tahun 2014 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2014-2019, sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan

dalam Peraturan Daerah ini.
Ketentuan Pasal 3 ayat (1) diubah, sehingga berbunyi sebagai berikut :

Pasal 3
Sistematika RPJMD disusun sebagai berikut :
BAB I :Pendahuluan
BAB Il : Gambaran Umum Kondisi Daerah
BAB III : Gambaran Pengelolaan Keuangan Daerah serta Kerangka

Pendanaan



BAB IV : Analisis Isu-isu Strategis

BAB V : Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran

BAB VI : Strategi, Arah Kebijakan dan Program Pembangunan Daerah

BAB VII : Kerangka Pendanaan Pembangunan dan Program Perangkat
Daerah |

BAB VIII: Kinerja Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah

BAB IX : Penutup

4. Ketentuan Pasal 10 diubah, sehingga berbunyi sebagai berikut :

Pasal Il
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten
Tapanuli Utara.

Ditetapkan di Tarutung

Pada tanggal ©§ ~©6 - v §

Plt. BUPATI TAPANULI UTARA,

DTO,-
MAULIATE SIMORANGKIR

Diundangkan di Tarutung
pada tanggal ©5 - 66- 2ad
SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN TAPANULI UTARA,

—

T
EDWARD RAMSES TAMPUBOLON

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN TAPANULI UTARA TAHUN 2018
NOMOR_©02 '

NOREG PERATURAN DAERAH KABUPATEN TAPANULI UTARA, PROVINSI
SUMATERA UTARA : (3/54/2018)



PENJELASAN
ATAS
PERATURAN DAERAH KABUPATEN TAPANULI UTARA
NOMOR TAHUN 2018

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH KABUPATEN TAPANULI UTARA
NOMOR 09 TAHUN 2014 TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA
MENENGAH DAERAH KABUPATEN TAPANULI UTARA TAHUN 2014-2019

1. PENJELASAN UMUM

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah RPJMD) Kabupaten
Tapanuli Utara Tahun 2014-2019 adalah dokumen perencanaan
pembangunan daerah 09 (lima) tahunan yang menjabarkan visi, misi dan
program Pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara yang telah ditetapkan
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Tapanuli Utara Nomor 09 Tahun 2014
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2014-2019.

Terjadinya beberapa perubahan normatif/regulasi antara lain : dari
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;
ditetapkannya Peraturan Presiden RI Nomor 2 Tahun 20109 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2015-
2019; Perubahan Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang
Organisasi Perangkat Daerah menjadi Peraturan Pemerintah Nomor 18
Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah; menindaklanjuti Instruksi Menteri
Dalam Negari Nomor 061/2911/SJ Tahun 2016 tentang Penyesuaian
Dokumen Rencana Pembangunan Daerah Sesuai Kelembagaan Perangkat
Daerah Yang Dibentuk Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 18
Tahun 2016; dan Surat Edaran Bersama Menteri Dalam Negari dan Menteri
PPN/Bappenas Nomor 0090/4936/SJ, Nomor 0430/M.PPN/12/2016
tentang Petunjuk Pelaksanaan Penyelarasan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah Dengan Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Nasional 2015-2019.



Sedangkan secara eksternal, terdapat perubahan asumsi makro yang
berdampak signifikan terhadap perekonomian Nasional maupun regional
sehingga berpengaruh terhadap capaian target indikator kinerja utama dan
target kinerja pembangunan daerah. Perubahan metodologi penghitungan
indikator kinerja juga berpengaruh terhadap pencapaian targat yang telah
ditetapkan antara lain : Perhitungan Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) memakai tahun dasar 2010; perubahan indikator perhitungan IPM
dimana angka melek huruf diganti menjadi angka harapan sekolah, serta
berdasarkan hasil evaluasi RPJMD (Evaluasi Mid Term RPJMD Kabupaten
Tapanuli Utara Tahun 2014-2019), maka perlu dilakukan perubahan
Peraturan Daerah Kabupaten Tapanuli Utara Nomor 09 Tahun 2014 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten
Tapanuli Utara Tahun 2014-2019. Perubahan tersebut difokuskan untuk
melakukan penajaman tujuan, sasaran dan target yang akan dicapai dalam
jangka waktu 2 (dua) tahun periode akhir RPJMD Kabupaten Tapanuli
Utara Tahun 2014-2019 yaitu Tahun 2018 dan Tahun 2019.

. PASAL DEMI PASAL.
Pasal I

Cukup Jelas
Pasal II

Cukup Jelas



PERATURAN DAERAH KABUPATENTAPANULIUTARA
NOMOR 02TAKUN208

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH KABUPATEN
TAPANULI UTARA NOMR 09 TAHUN 2014 TENTANG




BAB 1
PENDAHULUAN

1:3. Latar Belakang

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, pemerintah memerlukan perencanaan yang bersifat jangka
panjang, menengah maupun tahunan yang substansinya saling berkaitan satu sama lain. Perencanaan
yang baik akan menjadi arah bagi cita-cita pembangunan serta strategi dan cara pencapaiannya. Undarg-
Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional disusun untuk
memberikan landasan bagi berbagai bentuk perencanaan baik untuk pemerintah pusat maupun
pemerintah daerah. Perencanaan pembangunan daerah merupakan suatu proses penyusunan tahap-tahap
kegiatan yang melibatkan berbagai unsur pemangku kepentingan didalamnya guna pemanfaatan dan
pengalokasian sumber daya yang ada dalam rangka meningkatkan kesejahteraan sosial didalam suatu
lingkurigan wilayah/daerah selama jangka waktu tertentu yang meliputi Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah (RPJPD), Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPIJMD) dan Rencana Kerja
Pembangunan Daerah (RKPD).

Sebagai perwujudan amanat tersebut, Pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara telah menetapkan Rencana
Pembanguran Jangka Panjang Daerah (RPIPD) Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2005-2025 berdasarkan
Peraturan Daerah Kabupaten Tapanuli Utara Nomor 10 Tahun 2006. Salah satu substansi strategis dalam
RPIPD tersebut adalah menetapkan visi pembangunan daerah vyaitu “Mewujudkan Kemakmuran
Masyarakat Berbasis Pertaiian dan Agroindustri yang didukung oleh Sektor Pariwisata, Pertambangan dan
Energi”, yang terdiri dari delapan misi yang memuat indikator dan target capaian. Sebagaimana diketahui,
pada setiap tahap lima tahunan RPIPD tersebut kemudian diuraikan menjadi Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPIMD), yaitu tahap I (2005-2009), tahap II (2010-2014), tahap III (2015-
2019) uan tahap IV (2020-2025).

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah pada Pasal 263 ayat 3
menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPIMD)
adalah penjabaran dari visi, misi dan program kepala daerah yang memuat tujuan, sasaran, strategi, arah
kebijakan pembangunan daerah dan keuangan daerah yang disertai dengan kerangka pendanaan yang
bersifat indikatif untuk jangka waktu lima tahun yang disusun dengan berpedoman pada RPIPD dan

RPIMN.

Dengan telah terpilih dan dilantiknya Bupati Drs. Nikson Nababan dan Wakil Bupati Tapanuli Utara
Drs. Mauliate Simorangkir, M.Si masa bakti 2014-2019 pada tanggal 16 April 2014 berdasarkan
Keputusan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 131.12-1561 Tahun 2014 tanggal 8 April 2014
tentang Pengesahan Pengangkatan Bupati Tapanuli Utara, Provinsi Sumatera Utara dan Keputusan
Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 132.12-1562 Tahun 2014 tanggal 8 April 2014 tentang
Pengesahan Pengangkatan Wakil Bupati Tapanuli Utara, Provinsi Sumatera Utara, maka melekatlah
kewajiban untuk menyusun Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPIMD) Kabupaten
Tapanuli Utara Tahun 2014-2019 sebagai pedoman pembangunan selama lima tahun.

Perubahan RPIMD Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2014 - 2019 I-1



4. Pendekatan Atas-Bawah (fop-down)dan Bawah-Atas (bottom-up)
Pendekatan ini dilaksanakan menurut jenjang pemerintahan. Hasil proses tersebut kemudian

diselaraskan melalui musyawarah rencana pembangunan.

Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Tapanuli Utara Tahun
2014-2019 melalui berbagai tahap analisis sektoral, penjaringan aspirasi masyarakat serta dialog yang
melibatkan stakeholders dan pemangku kepentingan. Proses penyusunan secara rinci sesuai dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 dapat dilihat pada Gambar 1.1.

Perubahan RPIMD Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2014 - 2019 -3



Berdasarkan tahapan yang telah dilakukan serta merujuk pada ketentuan-ketentuan tentang perencanaan

pembangunan daerah, RPJMD ini memiliki nilai-nilai strategis dan politis, yaitu :

1. Merupakan media untuk mengimplernentasikan janji Kepala Daerah terpilih yang telah disampaikan
pada saat kampanye kepada seluruh masyarakat.

2. Merupakan pedoman pembangunan selama lima tahun.

3. Merupakan pedoman bagi daerah dalam penyusunan Rencana Kerja Pembangunan Daerah yang
selaras dengan Provinsi dan Nasional.

4. Merupakan alat atau instrumen pengendalian bagi satuan pengawas interna! (SPI) dan Bappeda.
Merupakan instrumen untuk mengukur tingkat pencapaian kinerja kepala SKPD seiama lima tahun.

6.  Merupakan pedoman penilaian keberhasilan Pemerintah Daerah sesuai amanat Peraturan Pemerintah

Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintah Daerah.

RPIMD Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2014-2019 dalam pelaksanaannya telah memasuki tahun ketiga.
Dalam periode tersebut tentunya akan terlihat tingkat capaian target kinerja selama periode berjalan, baik
yang sudah tercapai, akan tercapai ataupun yarg belum tercapai. Atas dasar pertimbangan hal tersebut,
Pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara telah melakukan evaluasi midterm RPIMD. Hal ini sesuai dengan
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, disampaikan
bahwa evaluasi hasil rencana pembangunan daerah perlu dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh
rencana pembangunan yang telah dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah dapat memberikan hasil (kinerja)
sesuai dengan tujuan serta visi dan misi yang ditetapkan semula. Selanjutnya sesuai Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, dalam pasal 275 - 277 mengamanatkan bahwa
pemerintah wajib melaksanakan pengendalian dan evaluasi pembangunan daerah yang meliputi :

1.  Pengendalian terhadap perumusan kebijakan perencanaan pembangunan daerah.

2. Pelaksanaan rencana pembang''nan daerah.

3. Evaluasi terhadap hasil rencana pembangunan daerah.

Berdasarkan Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 Pasal 299 dinyatakan bahwa evaluasi hasil RPJMD
Pemerintah Kabupaten dilaksanakan paling sedikit satu kali dalam lima tahun. Seiring perkembangan
sejak dokumen RPIJMD Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2014-2019 ditetapkan, terdapat perubahan
asumsi kondisi makro ekonomi dan sosial yang berdampak terhadap perekonomian di tingkat regional
serta adanya perubahan kebijakan nasional, sehingga hal ini berpengaruh terhadap capaian target
kinerja pembangunan daerah. Adapun secara detil beberapa dasar pertimbangan perlunya dilakukan
perubahan RPIMD Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2014-2019 dapat dijabarkan sebagai berikut :
Pertama, terdapat perubahan asumsi kondisi makro ekonomi dan sosial yang berpengaruh terhadap
capaian target Indikator Kinerjo Utama (IKU) dan target kinerja pembangunan daerah. Terjadinya
perubahan metodologi penghitungan PDRB menggunakan tahun dasar 2010 yang memakai SNA (Systern
National Account) 2008, maka cakupan sektor/ kategori semakin luas, dari semula 9 sektor terbagi
menjadi 17 sektor lapangan usaha. Dampak dari perubahan ini adalah capaian angka petumbuhan
ekonomi menjadi lebih rendah. Selanjutnya perubahan metodologi penghitungan Indeks Pembangunan
Manusia (IPM), dimana angka melek huruf sudah tidak dipakai lagi dan digantikan dengan angka harapan
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Gubernur, Ketua DPRD Provinsi, Bupati/Walikota dan Ketua DPRD Kabupaten/Kota agar memberi
dukungan pencapaian tujuan pembangunan nasional tahun 2015-2019 sebagai sinergi pembangunan
antara pusat dan daerah serta antar wilayah dengan mengacu kepada pembagian urusan
pemerintahan melalui penyelarasan RPJMD dengan RPIJMN 2015-2019;

Penyelarasan pencapaian tujuan pembangunan nasional taliun 2015-2019 selain didasarkan pada
pendekatan perencanaan pembangunan nasional juga menggunakan pendekatan holistik-tematik,
integraiif dan spasial, dalam lingkup kewilayahan secara lintas bidang dan antar bagian urusan
pemerintahan;

Penyelarasan perencanaan pembangunan daerah dan nasional dilakukan dengan prinsip money
follow program, yang mengutamakan pembagian sumber daya (anggaran) berdasarkan program dan
kegiatan dalan: rangka imencapai tujuan pembangunan nasional;

Penyelarasan RPIMD dengan RPIMN dilakukan dengan penyelarasc.~ Isu Strategis, Visi, Misi, Tujuan
dan Sasaran, Strategi dan Arah Kebijakan, Program Prioritas Pembangunan, Kerangka Pendanaan
Program Pembangunan Daerah; serta penyelarasan Indikasi Lokasi Pelaksanaan Kegiatan Strategis
Nasional di Daerah;

Bagi daerah yang melakukan Pemilukada Serentak Tahun 2017 dan daerah yang melakukan
perubahan RPIJMD agar melakukan peryelarasan dengan RPJMN 2015-2019 mengikuti petunjuk

Surat Edaran Bersama ini.

Berdasarkan lima hal tersebut maka dilakukan perubahan Peraturan Daerah Kabupaten Tapanuli Utara
Nomior 09 Tahun 2014 tentang RPIMD Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2014-2019 dengan maksud untuk
memudahkan dalam pengukuran capaian kinerja sesuai dengan perubahan kondisi yang terjadi. Sesuai
dengan ketentuan pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2017 Pasal

342 dinyatakan bahwa :
(1) Perubahan RPIPD dan RPIMD hanya dapat dilakukan apabila :

(2)

(3

a. Hasil pengendalian dan evaluasi menunjukkan bahwa proses perumusan tidak sesuai dengan
tahapan dan tatacara penyusunan rencana pembangunan daerah yang diatur dalam Peraturan
Menteri ini;

b. Hasil pengendalian dan evaluasi menunjukkan bahwa substansi yang dirumuskan tidak sesuai
dengan Peraturan Menteri ini;

c. Terjadi perubahan yang mendasar; dan/atau

d. Merugikan kepentingan nasional.

Perubahan yang mendasar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢, mencakup antara lain

terjadinya bencana alam, goncangan politik, krisis ekonomi, konflik sosial budaya, gangguan

keamanan, pemekaran daerah atau perubahan kebijakan nasional

Merugikan kepentingan nasional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d, apabila bertentangan

dengan kebijakan nasional.

Pasal 283 yang menyatakan bahwa RPIJPD dan RPJMD perubahan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 282 ditetapkan dengan Peraturan Daerah.
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14. Peraturan Daerah Kabupaten Tapanuli Utara Nomor 09 Tahun 2016 tentang Pembentukan Perangkat
Daerah Kabupaten Tapanuli Utara,

15. Peraturan Daerah Kabupaten Tapanuli Utara Nomor 03 Tahun 2017 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2017-2037.

1.3. Hubungan Antar Dokumen

Mengacu pada Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pernbangunan
Nasional, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPIMD) disusun dari sebuah proses
penjabaran atas visi, misi dan program Kepala Daerah. RPIJMD berperan sebagai acuan dasar dalam
menentukan arah kebijakan dan strategi pembangunan daerah yang pada intinya memuat arah kebijakan
keuangan daerah, strategi pembangunan daerah, kebijakan umum dan program Satuan Kerja Perangkat
Daerah, lintas Satuan Kerja Perangkat Daerah dan program kewilayahan disertai deng:n rencana kerja

dalam kerangka regulasi dan kerangka pendanaan yang bersifat indikatif.

RPIMD Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2014-2019 merupakan bagian yang terintegrasi dengan
perencanaan pembangunan nasional dan perencanaan pembangunan daerah Provinsi Sumatera Utara,
sehingga dalam penyusunan perubahan RPJMD Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2014-2019 tetap
berpedoman pada RP3PD Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2005-2025 dan RTRW Kabupaten Tapanuli
Utara serta berpedoman nada RPIM Nasional, perubahan RPIMD Provinsi Sumatera Utara dan RPIMD
kabupaten tetangga. Agar perubahan RPJMD Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2014-2019 selaras dengan
kebijakan pembangunan nasional dan provinsi, perlu dilakukan kajian terhadap RPJMN dan RPIMD
Provinsi Sumatera Utara yang berhubungan atau mempengaruhi pembangunan daerah. Disamping itu

kaiian juga perlu dilakukan terhadap RPIJMD daerah lain.

Secara substansi, keberadaan RPIMD ini dengan dokumen perencanaan tersebut membentuk keterkaitan
yang bersifat hierarkis, yaitu dokumen dengan jangka waktu yang lebih panjang menjadi rujukan bagi
dokumen dengan jangka waktu yang lebih pendek. Secara diagramatis keterkaitan hubungan RPIMD
dengan dokumen perencanaan dan penganggaran lainnya tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.2.
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Sebagai suatu subsistem, maka berbagai dokumen perencanaan yang berkaitan dengan penyusunan

RPIMD perlu ditelaah, baik dokumen pada level nasional, Provinsi Sumatera Utara dan kabupaten di

sekitar Kabupaten Tapanuli Utara, yaitu:

L.
2.

1.4.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2015-2019.

Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi Sumatera Utara Tahun 2013-
2018,

Sasaran dan target pencapaian Sustainable Development Goals.

Sasaran dan target penanganan pangan dan gizi sehagaimana tertuang dalam Rencana Aksi Nasional
Pangan dan Gizi (RAN-PG).

Sasaran dan target pemberantasan korupsi yang tertuang dalam Rencana Aksi Nasional
Pemberantasan Korupsi (RAN-PK).

Sasaran dan target penurunan Emisi Gas Rumah Kaca yang tertuang dalam Rencana Aksi Nasion. *
Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca {RAN-GRK).

Sasaran dan target pengarusutamaan gender yang tertuang dalam Rencana Aksi Nasional
Pengarusutamaan Gender (RAN-PUG).

Dokumen terkait lainnya (yang bersifat perencanaan sektoral).

Maksud dan Tujuan

1.4.1, Maksud
Penyusunan perubahan Peraturan Daerah Nomor 09 Tahun 2014 tentang Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Daerah (RPIMD) Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2014-2019 dimaksudkan untuk :

53

Melakukan penyesuaian terhadap perubahan asumsi kondisi makro ekonomi dan sosial yang
berpengaruh terhadap capaian target Indikator Kinerja Utama (IKU) dan target kinerja pembangunan
daerah. Perubahan metodologi penghitungan PDRB menggunakan tahun dasar 2010 mengakibatkan
cakupan sektor/kategori semakin luas, dari semula 9 sektor menjadi 17 sektor lapangan usaha.
Berlakunya Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional Tahun 2015-2019 maka sebagaimana amanat Undang-Undang Nomor 23 tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah dan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunaan Nasional beserta peraturan perundangan turunannya mengamanatkan
bahwa pelaksanaan program-program pembangunan daerah harus mengacu pada prioritas
pembangunan nasional sebagaimana tertuang dalam dokumen Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2015-2019 dan Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP)
Nasional. Hal ini mengakibatkan perlu dilakukan perubahan dan pengkajian kembali terhadap muatan
dan substansi RPIMD Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2014-2019 agar dapat lebih
diimplementasikan dalam pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan pada tahun berikutnya.
Berlakunya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah dan Peraturan
Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Susunan Organisasi Perangkat Daerah, yang substansinya
membahas mengenai perubahan kewenangan urusan dari Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota ke
Provinsi dan dari Provinsi ke Pusat, sehingga perlu dilakukan penyesuaian perangkat daerah untuk

meningkatkan pelayanan kepada masyarakat.
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proporsi penggunaan anggaran dan analisis pembiayaan; dan kerangka pendanaan yang
mencakup analisis pengeluaran periodik wajib dan mengikat serta prioritas utama, proyeksi

data masa lalu, dan penghitungan kerangka pendanaan.

BAB IV ANALISIS ISU-ISU STRATEGIS
Bagian ini menjelaskan tentang permasalahan pembangunan daerah yang terkait dengan
penyelenggaraan urusan pemerintahan yang relevan, dan isu-isu strategis yang berasal dari
permasalahan pembangunan maupun yang berasal dari dunia international, kebijakan
nasional maupun regional, yang dapat memberikan manfaat/pengaruh dimasa datang

terhadap Kabupaten Tapanuli Utara.

BAB V VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN
Bagian ini menjelaskan visi dan misi pembangunan jangka menengah daerah tahun 2014 -
2019 yang merupakan visi dan misi kepala daerah terpilih. Pada bagian ini juga diuraikan

tujuan dan sasaran pembangunan, dan hubungannya dengan isu strategis daerah.

BAB VI STRATEGI, ARAH KEBIJAKAN DAN PROGRAM PEMBANGUNAN DAERAH
Bagian ini menguraikan strategi yang dipiiih dalam mencapai tujuan dan sasaran serta arah
kebijakan dari setiap strategi terpilih, sebagai rumusan perencanaan komprehensif tentang
bagaimana Pemerintah Daerah mencapai tujuan dan sasaran RPJMD dengan efektif dan
efisien yang menjadi acuan penyusunan program pembangunan jangka menengah daerah
berdasarkan strategi dan arah kebijakan yang ditetapkan, beserta kebutuhan pendanaannya

yang mendukung pada pencapaian visi dan misi.

BAB VII KERANGKA PENDANAAN PEMBANGUNAN DAN PROGRAM PERANGKAT DAERAH
Bagian ini menguraikan hubungan urusan pemerintah dengan OPD terkait beserta program
yang menjadi tanggung jawab OPD beserta kebutuhan pendanaannya. Pada bagian ini,
disajikan pula pencapaian target indikator kinerja pada akhir periode perencanaan yang
dibandingkan dengan pencapaian indikator kinerja pada awal periode perencanaan.

BAB VIII KINERJA PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN DAERAH
Bagian ini menguraikan gambaran tentang ukuran keberhasilan pencapaian visi dan misi
kepala daerah dan wakil kepala daerah pada akhir periode masa jabatan, dengan
menggambarkan akumulasi pencapaian indikator outcome program pembangunan daerah
atau indikator capaian yang bersifat mandiri sehingga kondisi kinerja yang diinginkan pada
akhir periode RPIMD dapat dicapai.

BAB IX PENUTUP
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Tabel 2.9
Nilai dan Kontribusi Sektor PDRB Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB) Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2012-2016

TAHUN
No Sektor 2012 2013 2014 2015 2016*
Rp % Rp % Rp % Rp % Rp %
1|Pertanian Kehutanan dan Perikanan 2.296.300,33 49,85 2.527.779,21 49,71 2.618.153,38 48,22 2.774.297,46| 47,38 2.936.774,98 46,61
2|Pertambangan dan Penggalian 3.010,03 0,07 3.553,30 0,07 3.675,49 0,07 4.051,46 0,07 4.365,43 0,07
3|Industri Pengolahan 78.084,99 1,70 88.917,62 1,75 102.191,34 1,88 114.232,22 1,95 126.751,47 2m
4|Pengadaan Listrik, dan Gas 4.362,21 0,09 4.580,99 0,09 4.461,92 0,08f 4.549,86 0,08 4.401,56 0,07
5|Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan 5.100,27 0,11 5.434,31 0,11 5.876,27 0,11 6.282,27 0,11 6.858,63 0,11
Daur Ulang
6|Konstruksi 520.088,00 11,29 586.403,76 11,53 661.417,91 12,18 718.611,09| 12,27 855.147,20 13,57
7|Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan 562.082,77 12,20 623.588,80 12,26 678.848,78 12,50 767.177,59 13,10 807.214,29 12,81
Sepeda Motor
8|Transportasi dan Pergudangan 206.282,94 4,48 232.612,66 4,57 253.457,76 4,67 280.720,19 4,79 309.798,14 4,92
9|Penyediaan Akomodasi Makanan dan Minuman 103.596,13 2,25 121.078,13 2,38 132.403,44 2,44 148.739,36 2,54 161.730,12 2,57
10|Informasi dan Komunikasi 46.106,00 1,00 48.139,84 0,95 46.952,00 0,46 47.425,00 0,81 47.456,83 0,75
11}Jasa keuangan dan Asuransi 71.460,35 1,55 81.851,54 1,61 87.483,14 1,61 98.695,14 1,69 107.132,65 1,70
12|Real Estate 100.736,28 2,19 112.351,85 2,21 127.748,28 2,35 143.920,28 246 156.053,49 2,48
13[Jasa Perusahaan 13.454,89 0,29 14.681,28 0,29 15.443,85 0,28 16.774,39 0,29 18.259,40 0,29
14|Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan 457.859,60 9,94 491.497,02 9,67 542.595,60 9,99 576.469,14 9,84 600.926,20 9,54
Sosial Wajib !
15/Jasa Pendidikan 95.132,90 2,07 97.414,80 1,92 98.626,80 1,82 100.963,23 1,72 102.645,98 1,63
16|Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 37.106,43 0,81 38.748,80 0,76 43.294,32 0,80 45.260,69 0,77 46.455,64 0,74
17|Jasa Lainnya 5.546,31 0,12 6.203,75 0,12 6.697,55 0,12 7.460,08 0,13 831,87 0,13
JUMLAH..........|  4.606.310,43| 100,00 5.084.837,66 100,00)  5.429.327,83| 100,00 5.855.644,46 100,00  6.300.290,07| 100,00

Sumber : BPS : PDRB Kab. Tapanuli Utara Menurut Lapangan Usaha 2012-2016, Tahun 2017

Ranperda Perubahan RPIMD Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2014 - 2019 II-15
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Tabel 2.27
Jumlah Tenaga Kesehatan di Kabupatan Tapanuli Utara Tahun 3019 3%01¢

Puskesmas RSU Klinik Dinkes Dinkes

No Tenaga Kesehatan Tahun Tahun Tahun Tahun
2013 2014 | 2015 | 2016 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 2013 2014 | 20i5 | 2016 2013 | 2014 | 2015 | 2016
1 | Dokter Spesialis 1 - - - 4 14 i8 20 E s . . = i R _
2 | Dokter Umum 19 22 37 35 15 19 18 17 1 1 1 1 - - 2 2
3 | Dokter Gigi 11 14 13 12 4 4 5 3 - - - - s = - B
4 | Bidan 381 482 488 485 48 127 53 61 3 3 3 3 - - - -
5 | Perawat 28 87 106 104 141 163 158 163 - - - - o - = <
6 | Perawat Gigi 1 8 7 5 5 5 5 5 - - - - 2 - - x
7 | Tenaga teknis kefarmasian - 6 7 9 13 16 16 16 1 1 i - - - 4 5
8 | Apoteker - 1 1 - 4 3 4 4 - - - - = - 1 1
9 | Kesehatan Masyarakat 8 74 6 27 3 4 9 7 - - - - - - - =
10 | Nutrisionis 5 16 14 13 6 6 8 6 - - - - - - - =
11 | Dietisen 2 - 1 1 4 4 - B - - - = = - - =
12 | Fisioterapis - - - - 2 2 3 3 - E - - - - -
13 | Radiografer 5 8 6 5 6 4 6 6 - - - - - - - -
14 | Teknisi elektromedis & - = - 2 2 5 - - - - - - - - -
15 | Analis kesehatan 2 5 4 4 7 7 6 7 - - - - - - - 2
16 | Kesehatan lingkungan - - 6 6 1 1 - - - - - - - - - -
17 | Rekam medis dan infokes 1 1 1 1 2 1 1 1 - - - - - - - -
18 | Pengelola program kes 23 25 25 32 - - 20 1 5 . S = 37 56 49 56
19 | Tenaga kes lainnya 207 - - - = - - - . : - - 15 - - -
Total 694 682 722 739 267 382 335 320 5 5 5 4 52 56 56 64

Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2013 - 2016
Ranperda Perubahan RPIMD Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2014 - 2019 II-39
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Data PMKS

Data PMKS Yang Ditangani

No Uraian

2012 2013 2014 2015 2016 | 2012 2013 2014 2015 2016
20 | Pekerja Migran Bermasalah Sosial (PMBS) = - 8 - - - 3 = 3 1
21 | Korban bencana alam 118 113 127 769 1.397 118 113 127 769 1.397
22 | Korban bencana sosial - - 1 - - z s . g
23 | Perempuan rawan sosial ekonomi 1.260 1.260 633 1.260 1.260 10 10 10 10 10
24 | Fakir Miskin - - 4.981 17.686 | 15.733 - = -| 17.686 Hm.wwwx
25 | Keluarga bermasalah sosial psikologis 9 16 16 10 249 9 16 16 10 Hm:
26 | Komunitas Adat Terpencil 3 3 3 3 3 - = - 1 1
Sumber : Dinas Sosial Kabupaten Tapanuli Utara, Tahun 2017
Ranperda Perubahan RPIMD Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2014 - 2019 II-51
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Capaian Kinerja Penyelenggaraan Urusan Pemeri

Tabel 2.70
ntahan Daerah Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2014-2019

: . : Target qu_..er _.3 :
No. : Indikator 2015 2016 2017 2018 2019
Target Realisasi Target Realisasi Target Target Target
ASPEK KESEJAHTERAAN MASYARAKAT
1.1 | PDRB ADHB 6.169.157,86 5.855.644,46 6.894.033,91 6.300.290,07 7.739.931,87 8.712.841,31 9.797.590,05
1.2 | PDRB ADHK 2.164.246,35 4.869.478,21 2.307.086,61 5.070.194,85 2.462.814,95 2.632.749,19 2.820.990,75 -
1.3 | Laju Pertumbuhan PDRB ADHK ‘2010 6,25 511 6,60 4,81 4,5-4,7 4,7-5,0 5,00
1.4 | PDRB ADHB per Kapita 21.154.017,77 19.957.843,95 23.429.944,11 21.312.628,59 26.136.247,86 29.231.17,46 32.531.670,94
1.5 | Jumlah Penduduk 291.777 293.399 294,652 295.613 297.554 300.485 wau‘ﬂwr
“““““ 1.6 | Tingkat Kemiskinan 11,50 ...H.rﬁ 11,30 11,25 11,00 10,50 o Eb.m_..
1.7 | Angka Pengangguran 1,53 0,25 1,51 1,51 1,49 1,47 1,45
1.8 | Indeks Pembangunan Manusia 71 71,32 o 71,50 o 71,80 umbcr ...wm.wo
1.9 | Angka Melek Huruf 99,65 98,23 R 99,66 99,22 - 99,67 99,68 99,69 .
1.10 >Moxm Rata-rata Lama Sekolah 10,60 9,31 190,80 9,32 11,10 11,40 o 12,00
1.11 | Angka Harapan Hidup 70,57 67,50 70,98 70,98 69 69,5 70
1.12 | Persentase Balita Gizi Buruk 1,00 0,09 0,80 0,80 0,1 0,60 0,45
1.13 | Persentase PAD terhadap pendapatan 7,50 7,41 7,80 791 9,00 12,00 mmbm..
....... 1.14 | Opini BPK wTP wTP WTP wTP wTP WTP wTP
1.15 [ Jumlah Penduduk dibawah Garis Kemiskinan N
1.16 | Indeks Kepuasan Layanan Masyarakat Ada Ada ‘ Ada Ada Ada Ada >am..H
ASPEK PELAYANAN UMUM
Layanan Urusan Wajit Pelayanan Dasar
1. | Pendidikan
1.1 | Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
1.1.1 | Jumlah Sekolah PAUD 30 120 30 194 30 30 30
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o - T

Target ._.-_.,._,.. ke

No. Indikator 2015 2016 : 2017 2018 2019
: Target Realisasi Target Pealisasi Target Target Target
1.3.5 | Penduduk yang berusia >15 Tahun mele< huruf 99,65 86,31 99,75 93,22 99,85 99,95 100
(tidak buta aksara)
1.3.6 | APK SMA/SMK/MA 88,18 91,41 89,06 91,46 89,98 90,86 90,86
1.3.7 | APM SMA/SMK/MA 70,99 75,45 71,70 71,70 75,73 73,14 73,14
1.4 | Angka Putus Sekolah
1.4.1 | Angka Putus Sekolah SD/MI 0,02 0,20 0,02 0,18 0,02 0,01 0,01
1.4.2 | Angka Putus Sekolah SMP/MTs 0,12 0,32 0,10 0,23 0,08 0,06 0,05
1.4.3 | Angka Putus Sekolah SMA/SMK/MA 0,40 0,56 0,32 0,44 0,26 0,20 0,16
1.5 | Angka Kelulusan
1.5.1 | Angka Kelulusan SD/MI 100 95,56 100 96,80 100 100 100
1.5.2 | Angka Kelulusan SMP/MTs 100 95,56 100 97,30 100 100 100
1.5.3 | Angka <elulusan SMA/SMK/MA 100 93,56 100 96,44 100 100 100
1.6 | Angka Melanjutkan
1.6.1 | Angka Melanjutkan (AM) dari SD/MI ke SMP/MTs 100 99,94 100 99,96 100 100 100
1.6.2 | Angka Melanjutkan (AM) dari SMP/MTs ke 99,60 98,95 100,09 99,70 ) 100,59 101,10 101,00
SMA/SMK/MA
1.7 | Guru yang memenuhi kualifikasi S1/D-IV
1.7.1 | Guru yang memenuhi kualifikasi S1/D-TV Tingkat 62,33 42,37 71,52 46,71 80,53 89,34 97,97
SD/MI
1.7.2 | Guru yang memenuhi kualifikasi S1/D Tingkat 83,90 86,62 87,97 90,22 92,02 95,88 99,66
SMP/MTs
1.7.3 | Guru yang memenuhi kualifikasi 51/D Tingkat 93,07 93,49 93,35 95,40 93,63 93,91 94,18
SMA/SMK/MA
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: Target Tahun ke
No. * Indikator 2015 2016 2017 2018 2019
Target Realisasi Target Realisasi Target Target Target
4. | Perumahan
4.1 | Rumah Layak Huni 43 88.10 45 88.75 .mo 90.50 ‘ 91.00
4.2 | Rumah Tidak Layak Huni 3 11.90 2,5 11.25 10 9 9
4.3 | Rumah Tangga Pengguna Air Bersih 68.00 78.41 75.00 81.00 90 95 100 )
4.4 | Jumlah Data Bidang tanah 13.522 ~c.coo.-
4.5 | Jumlah Sengketa/Konflik Tanah yang dimediasi 24 48 !
5 | Sosial
i 5.1 | Jumlah Sarana sosial (panti asuhan, panti jompo dan 1 1 1 1 1 1 ll
panti rehabilitasi)
5.2 | Persentase Penanganan penyandang masalah 78,02 0,68 81,02 12,8 88,02 89,75 90,25
kesejahteraan sosial
Layanan Urusan Wajib Non Dasar
1 | Ketenagakerjaan
1.1 | Angka Partisipasi Angkatan kerja 86,20 87,25 38,33 89,56 89,89
1.2 | Tingkat partisipasi angkatan kerja 86,20 87,25 88,33 89,56 89,89
1.3 | Rasio Penduduk Bekerja 86,20 87,25 88,33 89,56 89,89
2 | Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan T
Anak
2.1 | Persentase Partisipasi Perempuan di Lembaga 7,09 6,66 732 | 4,95 7,55 7,77 7,98
Pemerintah
2.2 | Persentase Partisipasi Perempuan di Lembaga Swasta 10,91 93,74 11,80 95,05 12,73 13,73 14,79
2.3 | Rasio KDRT 0,03 0,019 0,03 0,006 0,02 0,02 0,02
2.4 | Persentase Jumlah Tenaga Kerja di bawah Umur 0 0 0 0 0 0 0
2.5 | Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan 17,67 74,51 17,68 87,54 17,69 17,69 17,69
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s ; 3 Target Tahun ke
2015 2016 2017 2018 2019
; Target Realisasi Target Realisasi Target Target Target
5.2 | Tersedianya Dokumen Perencanaan RPIMD yang Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada
telah ditetapkan dengan Perda
5.3 | Tersedianya Dokumen Perencanaan RKPD yang telah Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada
ditetapkan dengan Perkada
5.4 | Penjabaran Program RPIMD Kedalam RKPD 100 100 100 100 100 a 100 T
i 6. | Perhubungan N
6.1 | Jumlah Arus Penumpang Angkutan Umum o > ‘ -
6.1.1 | Jumlah penumpang bus dan minibus 2.675.000 2.691.750 N..wmcboo 2.721.000 2.775.000 2.850.000 m.muo.ooo:
6.1.2 | Jumlah Penumpang Kapal Danau 22.400 9.750 22.430 0.850 22.520 22.520 22.600 y
6.1.3 | Jumlah Penumpang Pesawat Udara 17.900 17.685 18.000 153.135 18.500 :..”.coo 20.000
6.2 | Rasio Ijin Trayek terhadap Jumlah vm:n__:m:x 0,00101 0,00098 0,00104 0,00098 0,00106 0,00110 oboH‘HM.-
6.3 | Jumlah Uji Kir Angkutan Umum 1.255 1.205 1.274 1.076 ‘ 1.295 1.316 B 1.331
6.4 | Jumlah Pelabuhan Udara/Danau/Terminal Bis ‘
6.4.1 | Jumleh Pelabuhan Udara 1 1 ‘ 1 1 1 1 -_
6.4.2 | Jumlah Pelabuhan Danau 1 1 1 2 2 2 u
| 6.4.3 | Jumlah Terminal Bis 2 2 2 2 2 2 .w
6.5 | Jumlah Angkutan Darat 1. 434 1.415 Hhmm.- 1.437 1.524 1.559 M.mc.m.
6.6 | Lama Pengujian Kelayakan Angkutan Umum (KIR) 30 30 - 30 30 30 30
........... 7. | Kependudukan dan Catatan Sipil ‘ e
7.1 | Rasio Penduduk ber-KTP per Satuan penduduk 45,5 50,90 50,5 55,59 65,3 80,5 100 )
7.2 | Rasio Pasangan Berakte Nikah 6,03 -W‘wm 6,64 6,92 w..wm 8,78 Pmm}
B 7.3 | Persentise Kepemilikan KTP B 82,84 74,36 87,16 81,48 91,47 95,75 Hoo.oc:
[ 7.4 | Ketersediaan Data Base Kependudukan Skala Provinsi Ada Ada Ada Ada Ada Ada >qm:
7.5 | Penerapan KTP Nasional Berbasis NIK Sudah Sudah Sudah Sudah Sudah Sudah Sudah
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2 ~ e & AR s o i >
Target Tahun ke
No. - Indikator 2015 2015 2017 2018 2019
Target Realisasi Target Realisasi Target Target Target
15. | Komunikasi dan Informatika
15.1 | Jumiah Provider Telepon Seluler 8 8 8 8 8 8 T &
15.2 | Jumlah Menara Telekomunikasi 95 95 107 107 109 -....H: ) :u;
15.3 | Rasio Warnet terhadap Penduduk 0,075 0,075 0,075 0,075 0,077 0,083 ‘ 0,086
15.4 | Jumlah Stasiun Penyiaran Radio 2 2 3 3 3 il 4
15.5 | Website Milik Pemerintah Daerah Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada
LAYANAN URUSAN PILIHAN - E
e T TR e
2.1.1 | Produktivitas Padi atau Bahan Pangan Utama Lokal ) i
Lainnya per Hektar
2.1.1.1 | Padi Sawah 150.000 148.132 165.000 151.335 154.300 157.500 160.600
58,00 58,54 58,00 58,70 58,75 59,00 59,25
Padi Ladang 8.600 12.446 8.800 19.577 9,100 9.500 10.000 |
25,75 34,62 25,85 45,21 25,95 26,10 26,50
Jagung 21.950 14.866 22.450 37.246 23.150 24.150 25.150
48,55 34,52 48,60 52,95 48,75 49,00 49,50
Kacang tanah 3.750 2.600,99 4.150 2.654,82 2.700 2.750 2800
17,9 18,35 18.00 19,75 19,90 20,00 20,10
Ubi Kayu 41.000 32.123,11 41.800 23.659,38 24,000 24.500 25.000
177,25 179,61 177,35 186,44 | 188,50 191,00 19,50
Ubi Jalar 11.480 11.829,56 11.750 14.198,29 12.050 12.400 12.900
105,96 105,94 106,10 161,34 106,32 106,61 107,00
2.1.2 | Produksi dan produktivitas tanaman Hortikultura
Cabal Merah 6.120 6.241,71 6.650 6.644,29 6.690 6.720 6.750
54,51 54,51 55,60 55,57 55,65 55,65 55,70
Bawang Merah 490 500,74 530 541,55 545 555 565
71,53 71,53 74,18 74,18 74,50 74,60 74,70
Jeruk 3.120 3.129,07 3.130 3.132,19 3.200 3.350 3.600
144,86 144,86 145,01 145,01 145,10 145,15 145,20
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Target Tahun ke

No. Indikator 2015 2016 2017 2018 2019
Target Realisasi Target Realisasi Target Target Target
2.1.6 | Jumlah gabungan kelompok tani (gapoktan) 80 181 82 203 85 87 90
2.1.7 | Jumlah WKPP 184 132 185 127 168 168 200
2.1.8 | Populasi Ternak
Kerbau 9.342 9.339 9.346 9.527 9.550 9.575 9.600
Sapi 440 438 445 444 450 460 470
Kambing 1.880 1.877 1.915 1.919 1.925 1.930 1.975
Babi 60.200 60.311 61.650 61.679 61.879 62.050 62.350
Ayam 425.300 425.305 427.600 427.822 428.850 430.000 432,000
Ttik 32.100 32.114 32.600 32.700 33.200 33.500 34.000
2.1.9 | Kebutuhan Pupuk Bersubsidi
Urea 4.340 4.340 4.290 4.290 4.160 4,380 4.680
Sp-36 2.110 2.110 1.907 1.907 1.730 1.892 1.964
ZA 1.427 1.427 1.239 1.239 1.223 1.236 1.240
NPK 4.504 4.504 5.416 5.416 4.890 4.984 5.130
Organic 792 1.605 1.130 1.120 1.128
2.1.10 | Sarana dan Prasarana Pertanian
Traktor Besar (Roda 4) 4 4 6 9 10 14
Traktor Mini 2 2 7 7 10 12 15
Combine Harvester 5 5 13 13 15 17 19
Hand Traktor 65 65 125 125 257 280 310
Hand Traktor 45 45 85 85 122 135 150
Mesin Pemipil Jagung (corn sheller) 20 20 28 28 36 50 75
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" ; ; Target Tahun ke
o Tnsiicvor 2015 2016 2017 2018 2019
Target Realisasi Target Realisasi Target Target Target
I 2.4.8 | Konsumsi Susu perkapita 8,30 0,81 9,11 0,82 9,99 10,96 12,02
2.4.9 | Kontribusi Sub Sektor Peternakan terhadap PDRB 2,10 Mwm 2,00 . 3,01 1,89 1,78 rmu..
I 2.4.10 | Kontribusi Sub Sektor Perikanan terhadap PDRB 0,71 0,43 0,71 0,43 0,71 0,71 0,71 f
2.5 | Pariwisata
2.5.1 | Jumlah Wistatawan 108.000 108.117 118.000 115.110 128.000 138.000 148.000
2.6 | Perdagangan
2.6.1 | Perdagangan -
Kontribusi sektor Perdagangan terhdp PURB 15,98 13,10 16,15 12,61 15,33 16,50 16,68
Jumlah Lokasi Pasar Lelang = z . - 2 3 3 3
Jenis Komoditi Pasar Lelang - - - 1 2 2 3
2.6.2 | Perindustrian
2.6.2.1 | Kontribusi Sektor Perindustrian terhadap PDRB 1,68 1,95 1,85 2,01 1,85 1,93 1,98
2.6.2.2 | Kontribusi industri rumah tangga terhadap PDRB 1,43 1,95 1,40 2,01 1,37 1,34 1,32
sektor Industri
2.6.2.3 | Pertumbuhan Industri. 0,14 0,14 ‘ 0,15 0,16 0,17
a. Industri pangan
1) Jumlah perusahaan 652 651 656 . 659 666 675 683
2) Jumlah tenagakerja 1.835 1.834 1.839 1.843 1.849 1.858 1.866
b. Industri sandang & kulit
1) Jumlah perusahaan 2.248 2.246 2.251 2.256 2.255 2.264 2.270
2) Jumlah tenagakerja 4.231 4.232 4.233 4.236 4.238 4.247 4.253
¢. Industri kimia & bahan bangunan
1) Jumlah perusahaan 168 169 170 186 173 178 187
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BAB III
GAMBARAN UMUM PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH
SERTA KERANGKZ PENDANAAN

Pelaksanaan otonomi daerah membawa konsekuensi semakin besarnya tugas, tanggung jawab dan
kewenangan Pemerintah Daerah dalam melaksanakan fungsi-fungsi pemerintahan daerah yang terdiri atas
pelayanan publik, pengaturan dan pemberdayaan masyarakat. Sejalan dengan pembebanan tugas dan
tanggung jawab pemerintah daerah yang semakin besar, maka dibutuhkan anggaran yang lebih besar
pula untuk dapat memenuhi kebutuhan terutama untuk membiayai urusan yang menjadi kewajiban
pemerintah. Oleh karena itu, desentralisasi kewenangan tersebut diikuti dengan desentralisasi fiskal
dimana Pemerintah Pusat memberikan bagian dana bagi hasil yang lebih besar kepada Pemerintah Daerah
dari sumber-sumber penerimaan yang dikelola oleh Pemzrintah Pusat. Selain itu pemerintah juga
melakukan penguatan fiskal daerah dengan menetapkan Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000 tentang
Pajak Daerah dan Retribusi Daerah yang kemudian diganti dengan Undang-Undang Nomor 28 Tahun
2009. Dengan adanya regulasi tersebut, secara perlahan-lahan penerimaan pencapatan daerah
mengalami peningkatan yang cukup signifikan, sekalipun pada awalnya sempat mengalami penurunan
akibat dipangkasnya beberapa jenis pungutan pajak dan retribusi daerah yang dianggap kontra produktif

dengan kegiatan perekonomian masyarakat.

Hasil pengelolaan pendapatan daerah yang terus membail: harus dikelola secara tertib, taat pada
peraturan perundang-undangan, efisien, ekonomis, efektif, transparan dan bertanggung jawab dengan
memperhatikan asas keadilan, kepatutan dan manfaat untuk masyarakat sebagaimana diatur dalam
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara dan Peraturan Pemerintah Nomor 58
Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah. Karena itu, upaya-upaya peningkatan pendapatan
daerah tidak boleh bertentangan dengan peraturan yang iebih tinggi, kepentingan umum dan tidak boleh
menghambat arus lalu lintas barang/jasa/penduduk dcri satu daerah ke daerah yang lainnya. Peraturan
Pemerintah tersebut dijabarkan iebih fanjut dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 tahun 2006
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Deerah sebagaimana telah diubah beberapa kali dan yang
terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 dan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 32 Tahun 2011 tentang Pedoman Pemberian Hibah dan Bantuan Sosial yang Bersumber
dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri

Dalam Negeri Nomor 39 Tahun 2012.

Aturan pengelolaan keuangan daerah yang telah ditetapkan tersebut, ditambah dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 2008
tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangur.an
Daerah, merupakan acuan dalam penetapan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) yang
merupakan instrumen yang menjamin terciptanya disiplin dalam proses pengambilan keputusan terkait

dengan kebijakan pendapatan maupun belanja daerah.
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3.1. Kinerja Keuangan Masa Lalu

Sumber pendanaan penyelenggaraan pemerintahan daerah terdiri dari Pendapatan Asli Daerah, Dana
Perimbangan dan Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah. Sesuai dengan peraturan perundang-undangan
bahwa pendanaan penyelenggaraan pemerintahan daerah telah diatur sesuai kewenangan yang
diserahkan. Hal tersebut dimaksudkan untuk mencegah tumpang tindih ataupun ketidaktersediaan
pendanaan pada suatu urusan pemerintahan. Kinerja pengelolaan keuangan Pemerintahan Kabupaten

Tapanuli Utara diuraikan sebagai berikut.

3.1.1. Kinerja Pelaksanaan APBD
Kinerja pelaksanaan APBD Kabupaten Tapanuli Utara dapat dilihat dari realisasi APBD, perkembangan
pendapatan dan belanja tidak langsung, proporsi sumber pendapatan, pencapaian kinerja pendapatan dan

gambaran realisasi belanja daerah, permasalahan yang muncui serta potensi tantangan ke depan.

3.1.1.1 Pendapatan

Secara garis besar pendapatan daerah terdiri atas tiga kelompok, yaitu Pendapatan Asli Daerah (PAD),
Dana Perimbangan dan Lain-Lain Pendapatan Daerah yang Sah. PAD terdiri atas: pajak daerah, retribusi
daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan dan lain-lain PAD yang sah. Adapun Dana
Perimbangan bersumber dari bagi hasil pajak/bagi hasil bukan pajak, Dana Alokasi Umum dan Dana
Alokasi Khusus. Sedangkan Lain-Lain Pendapatan yang Sah bersumber dari Pendapatan Hibah, Dana Bagi
Hasil Pajak dari Provinsi dan Pemerintah Daerah Lainnya, Dana Penyesuaian dan Otonomi Khusus,

Bantuan Keuangan dari Provinsi atau Pemerintah Daerah Lainnya.
Selama Tahun Anggaran 2012-2016, realisasi pendapatan menunjukkan pertumbuhan yang cukup

signifikan, vaitu dari Rp. 680.478.960.176,85 pada Tahun Anggaran 2012 menjadi
Rp. 1.197.878.363.798,45 pada Tahun Anggaran 2016.
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Target Tahun ke

No. 2015 2016 2017 2018 2019
. ' Target Realisasi Target Realisasi Target Target Target
2) Jumlah tenaga kerja 575 571 586 588 704 733 785
d. Industri kerajinan
1) Jumlah perusahaan 312 246 315 246 320 328 341
2) Jumlah tenagakerja 662 406 677 406 701 746 827
e. Industri logam
1) Jumlah perusahaan 246 311 246 347 250 254 411
2) Jumliah tenaga kerja 403 659 w3 | 700 407 259 416
2.6.3 | Kontribusi sektor industri terhadap PDRB 1,68 1,95 1,85 2,01 1,85 1,93 1,98
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Target Tahun ke

o Indikator 2015 2016 2017 2018 2019
Target Realisasi Target Realisasi Target Target Target
Mesin Kompos 8 8 16 16 27 40 55
Power Thresser 15 15 30 30 30 40 50
Mesin pengupas Kulit Kopl - - S = 41 50 60
Alat Panen Padi Sederhana - - = - ‘ 100 200 300
Cultivator S * < E; 28 35 45
Alat Tanam Jagung o . = £ 50 100 150
Power Sparayer B . - - - 30 60
2.2 | Kehutanan .

2.2.1 | Rehabilitasi Hutan dan Lahan Kritis 0,17 0,26 0,35 o 0,44 0,53

2.2.2 | Kerusakan Kawasan Hutan 7,11 7,08 7,05 7,02 6,55

2.2.3 | Kontribusi Sub Sektor Kehutanan terhadap PDRB 0,45 0,41 0,37 0,34 0,30

2.3 | Energi dan Sumber Daya Mineral
2.3.1 | Kontribusi Sub Sektor Pertambangan terhadap PDRB 0,19 0,07 0,20 0,07 0,20 0,21 0,21
- 2.4 | Perikanan dan Peternakan

2.4.1 | Produksi Perikanan Budidaya 1.979,60 1.399,10 2.078,50 1.402,40 2.182,50 2.291,60 2.406,20

2.4.2 | Konsumsi Ikan perkapita 20,50 20,50 20,70 20,90 20,90 21,10 21,30

2.4.3 | Produksi Daging 1.104,06 1.343,46 1.146,11 1.396,44 1.190,09 1.235,87 1.283,65

2.4.4 | Konsumsi Daging perkapita 6,28 4,62 6,67 6,80 7,09 7,54 8,03

2.4.5 | Produksi Telur 96.608,39 122.960,47 96.833,05 1.542.576,00 97.559,30 98.290,09 99.028,17

2.4.6 | Konsumsi Telur perkapita 8,30 5,24 9,11 6,9¢ 9,99 10,96 12,02

2.4.7 | Produksi Susu 235.917,93 236.007,00 238.277,11 238.367,23 240.659,88 243.066,48 245.497,14
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| Indikator

Target Tahun ke

2015 2016 2017 2018 2019
Target Realisasi Target Realisasi Target Target Target
Alpukat 812 814,93 816 816,15 817 819 821
74,08 74,08 72,87 72,87 74,00 74,20 74,50
Nenas 34.400 34.477,57 34.800 34.857,16 34.860 34.862 34.865
178,84 178,84 179,02 179,02 179,05 179,08 179,10
Durian 5.815 5.819,42 5.818 5.819,42 5820 5821 5823
96,46 95,46 96,46 96,46 96,50 56,55 96,60
Mangga 1.190 1.192,92 1.193 1.194 1.195 1.197 1.199
76,47 76,47 76,54 76,54 76,55 76,56 76,57
2.1.3 | Produktivitas Tanaman Perkebunan per Hektar
Karet 5.000 5.437,10 5.100 5.437,65 ’ 5.300 5.600 6.050
£97,45 668,40 597,55 667,13 597,67 597,85 598,25
Kemenyan 3.975 3.660,75 4.060 3.661,10 3.661,50 3.661,85 3.662,15
250,65 262,47 250,70 262,50 262,55 262,58 262,80
Kopl Arabika 21.950 10.891,13 22.450 10.932,06 23.150 11.000 11.500
1.072 1078,65 1.119 1079,02 1.131 1.079,05 1.081,10
...... Kopi Robusta 3,83 546,90 3,83 546,93 3,83 150,11 155,5
625,99 517,66 626,10 517,69 626,28 626,36 627,50
Kelapa 277 253,15 280 253,17 253,20 253,24 253,29
1.128 1120,88 1.132 1.120,97 1.121,00 1.121,12 1.121,15
Kakao 1.100 1.404,05 1.160 1.404,20 1.240 1.250 1.350
576,06 718,18 576,17 718,26 576,43 576,59 577,00
Kulit Manis 1.365 1.126,05 1.390 1.126,15 1.126,27 1.126,39 1.126,54
5.832,16 5.710,19 5.847,43 5.710,70 5.710,95 5.711,38 5.712,00
Kemiri 225,23 216,55 232,91 216,55 216,65 217,00 217,25
783,21 782,48 786,11 782,48 783,12 783,32 787,65
Aren 175,15 174,20 181,20 174,28 174,35 144,75 145,50 i
640,55 643,40 643,14 €43,69 643,91 644,20 644,50
Tembakau 160,15 428,87 165,32 433,13 176,67 195,44 215,65
1.136,21 1.170,00 1.200,08 1.125,00 1.253,42 1.345,32 1.555,21
2.1.4 | Jumlah penyuluh pertanian lapangan (PPL) 155 132 160 127 168 168 200
2.1.5 | Jumiah kelompok tani (poktan) 1.880 2.092 1.885 2.126 1.885 1.900 2.000
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Target Tahun ke

No. 2015 2016 2017 2018 2019
Target Realisasi Target Realisasi Target Target Target

7.6 | Persentase Kepemilikan Kartu Keluarga 57,22 80,43 60,21 76,54 75,33 85,11 100

7.7 | Persentase kepemilikan Akte Kelahiran/satuan 25,52 28,27 44,12 34,73 45,32 50,26 55,65
Penduduk

7.8 | Persentase kepemilikan Akte Kematian berdasarkan L7 | 7,20 7,2 19,31 13,33 16,66 20,20
keluarga cerai mati

7.9 | Persentase kepemilikan Akte Perceraian berdasarkan 1,3 13,86 3,6 19,12 19,42 19,52 20,04
Keluarga ceral hidup

8. | Keluarga Berencana B

8.1 | Jumlah Anak per Keluarga 4 4 4 4 4 4 4

8.2 | Rasio Akseptor KB 74,96 66,94 76,88 72,55 79,00 81,08 83,13
Jumiah Peserta KB AKtif 20.000 23.000 26000

8.3 | Cakupan peserta KB aktif 74,96 66,12 76,88 69,29 79,00 81,08 mw.»u..
Jumlah Peserta KB Baru 2.800 3.000 3.200 )

8.4 | Keluarga Pra Sejahtera dan Keluarga Sejahtera I 4,08 10,98 4,10 10,8 4,13 4,16 4,19

8.5 | Cakupan Bina Keluarga Balita (3KB) berkB 171 145 173 147 150 155 160

8.6 | Cakupan Peserta PUS peserta KB Anggota Usaha 451 150 456 125 135 135 140
Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS)

9. | Koperasi Usaha Kecil dan Menengah

9.1 | Persentase Koperasi Aktif 43,06 22,22 45,50 21,26 22,62 23,54 24,10

9.2 | Jumiah koperasi aktif 102 98 188 195 205

9.3 | Pertumbuhan volume usaha koperasi 29,76 7,06 3,12 3,45 4,02

9.4 | Pertumbuhan aset koperasi 5,00 0,98 2,42 2,50 2,54

9.5 | Persentase Koperasi Wanita Aktif . 2,48 2,18 2,50 2,17 2,51 2,54 2,55

9.6 | Pertumbuhan jumlah UMKM 20,04 21,03 16,70 16,24 11,79 15,02 27,25

9.7 | Jumlah Produk Unggulan UMKM 3 5 5 6 6 6 7
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Target Tahun ke

No. 2015 2016 2017 2018 2019
Target Realisasi Target Realisasi Target Target Target
2.6 | Penyelesaian Pengaduan Perlindungan Perempuan 2,51 38 2,51 35 3,00 3,41 4,00
dan Anak dari Tindakan Kekerasan
3 | Pangan
3.1 | Regulasi ketahanan pangan Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada
3.2 | Ketersediaan Cadangan Pangan 10 58.618,33 20 63.325,71 64.000 64.500 64.800
3.3 | Konsumsi pangan 1859 1.718,10 1887 1.801,30 1916 1.944 1.972
3.4 | Komsumsi Ketersediaan Energi dan Protein
a. Energi 1.859 1.718,10 1.887 1.801,30 1.916 1.944 1.972
b. Pangan 55 52,20 55 52,70 56 56 57
3.5 | Ketersediaan Energi dan Protein
a. Energi 4.475 4.837 4.500 5.607 4.900 5000 5500
b. Pangan 200 161,98 200 170,96 220 220 250
3.6 | Konsumsi Beras 78 80,20 79,5 81 80,50 83,50 85
3.7 | Pemberdayaan desa rawan pangan 15 15 15 15 15 15 15
3.8 | Kelompok Lumbung Pangan 5 5 6 5 5 5 5
4 | Lingkungan Hidup
4.1 | Persentase penanganan sampah 25,45 25,45 25,45 28,42 30 33 37
4.2 | Luas Ruang Terbuka Hijau 621,32 610,70 632,45 625,70 610.42 610.42 610.42
4.3 | Rasio Tempat Pembuangan Sampah (TPS) 0,65 .. 1.17 ) ,75 1.39 0,84 0,94 1,03
5. | Perencanaan Pembangunan ik
B €1 | Tersadianya Dokumen Perencanaan RPIPD yang Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada
telah Ditetapkan dengan Perda
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Target Tahun ke

No. 2015 2016 2017 2018 2019
Target Realisasi Target Realisasi Target Target Target
2. | Kesehatan
2.1 | Rasio Posyandu per satuan balita 1,18 11,94 1,07 12,53 13,43 13,83 14,03
2.2 | Raslo Puskesmas, Poliklinik, Pustu per Satuan 0,29 0,27 0,29 0,27 0,28 0,28 0,28
Penduduk
2.3 | Rasio Rumah Sakit per satuan penduduk 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003
2.4 | Rasio Dokter per Satuan Penduduk 0,45 0,32 0,48 0,30 0,48 0,35 0,38
2.5 | Rasio Tenaga Medis per Satuan Penduduk 7,54 2,79 49,05 2,79 2,88 3,00 3,08
2.6 | Cakupan Pertolongan Persalinan ol=h Tenaga 91 82 92 83 84 85 86
Kesehatan yang Memiliki Kompetensi Kebidanan
2.7 | Cakupan Desa/kelurahan Universa! Child 90 76,2 100 88,9 92,2 93,2 95,8
Immunization (UCI)
2.8 | Cakupan Balita Gizi Buruk Mendapat Perawatan 100 100 100 100 100 100 100
2.9 | Angka Kelangsungan Hidup Bayi 977 903 977 977 934 977 977
2.10 | Cakupan Penemuan dan Penanganan Penderita 100 47,08 10C 46,72 30 30 30
Penyakit TBC BTA
2.11 | Cakupan Penemuan dan Penanganan Penderita 100 100 100 100 100 100 100
Penyakit DBD
2.12 | Cakupan Pelayanan Kesehatan Rujukan Pasien 92 92 94 94 96 98 100
Masyarakat Miskin
2.13 | Cakupan Puskesmas 126,67 126,67 126,67 133,33 133,33 133,33 133,33
2.14 | Cakupan Pembantu Puskesmas 23,81 23,81 23,81 23,81 23,81 24,21 24,60
3. | Pekerjaan Umum j
3.1 | Proporsi Panjang Jaringan Jalan Dalam Kondisi Baik 44 80.07 46 61.15 62 62.8 65
3.2 | Rasio Jaringan Irigasi 9.12 10.27 10.92 72.30 72.24 72.25 72.30
3.3 | Rasio Tempat Pemakaman Umum Per Satuan 0,010 27.39 0,010 27.01 27.81 27.42 27.02
Penduduk
3.4 | Rasio Tempat Pembuangan Sampah (TPS) Per Satuan 0,65 0,75 0,84 0,94 1,03
Penduduk
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- Target Tahun ke
No. e Indikator 2016 2017 2018 2019
Target Realisasi Target Realisasi Target Target Target
1.1.2 | Jumlah Siswa PAUD 3.825 3.950 4.425 3.265 5.025 5.625 6.225
1.1.3 | Jumlah Guru PAUD 30 500 30 520 520 530 540
1.2.4 | Jumlah Sekolah Taman Kanak-kanax 31 31 3 31 31 3 31
1.1.5 | Jumlah Siswa Taman Kanak-kanak 1.326 2.872 1.392 2.872 1.462 1.535 1.612
1.1.6 | Jumlah Guru Taman Kanak-kanak 135 140 142 128 149 156 164
1.2 | Pendidikan Dasar
I 1.2.1a | Angka Partisipasi Sekolah (APS) SD/MI 97,32 99,05 98,29 99,13 99,27 100,27 101,27
...----‘H.N.Hc Angka Partisipasi Sekolah (APS) SMP/MTs 95,37 97,07 96,33 97,15 97,29 98,26 98,26
1.2.2 | Rasio Ketersediaan Sekolah terhadap Penduduk Usia 74,40 118 73,67 118 72,94 72,22 71,50
Sekolah Pendidikan Dasar (SD/MI dan SMP/MTs)
1.2.3 | Rasio Guru Terhadap Murid . 2.858 1.411 2.749 1.440 2.644 2.544 2.447
1.2.4 | Rasio Guru terhadap Murid per Kelas Rata-rata 630 628 627 626 624 621 618
1.2.5 | Angka Partisipasi Kasar (APK)
a. APK SD/MI 104,33 105,38 105,38 105,38 105,38 106,43 107,49
b. APK SMP/MTs 98,78 97,50 99,77 98,95 100,76 101,76 101,77
1.2.6 | Angka Partisipasi Murni (APM)
a. APM SD/MI 89,28 98,51 90,18 90,18 97,89 91,99 92,91
b. APM SMP/MTs 71,63 97,50 72,35 72,35 98,95 73,80 73,80
1.3 | Pendidikan Menengah
1.3.1 | Angka Partisipasi Sekolah (APS) SMA/SMK/MA 72,31 82,55 73,75 82,62 75,23 76,73 78,27
1.3.2 | Rasio Ketersediaan Sekolah terhadap Penduduk Usia 23,40 28,00 23,17 29,00 22,94 22,71 22,49
Sekolah Pendidikan Menengah (SMA/SMK/MA)
1.3.3 | Rasio Guru Terhadap Murid 723,18 768,00 695,79 747,00 669,35 643,87 619,27
1.3.4 | Rasio Guru terhadap Murid per Kelas Rata-rata 4,729,93 4,730,00 4,725,43 4,729,00 4.728,18 4.723,80 4.726,51
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Tabel 2.36
Perkembangan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial di Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2012-2016

No Uraian pats FaC Data PMKS Yang Ditangani
2012 2013 2014 2015 2016 | 2012 2013 2014 2015 2016
1 | Anak balita terlantar = < - 2 4 - - - 2 4
2 | Anak terlantar 30 30 36 30 30 - & = s 1
3 | Anak yang berhadapan dengan hukum 2 - - 2 33 - - - 2 33
4 | Anak jalanan - - 2 - 3 - = - - -
5 | Anak dengan Kedisabilitasan (ADK) - - 121 - 7 - - - - 7
6 | Anak yang menjadi korban tindak kekerasan atau diperlakukan salah - - 28 - - - - - - =
7 | Anak yang memerlukan perlindungan khusus - - 32 - = = - = - -
8 | Lanjut usia telantar - - 24 675 675 - - = - 675
9 | Penyandang disabilitas 504 504 1.185 504 504 = - 10 15 64
10 | Tuna Susila 25 25 8 38 45 25 25 8 38 45
11 | Gelandangan - B 3 s - - - - - -
12 | Pengemis - - - - - - B - - -
13 | Pemulung 10 8 8 8 5 10 8 8 8 5
14 | Kelompok Minoritas - - - B - = = z = .
15 | Bekas Warga Binaan Lembaga Pemasyarakatan - - 142 - - - - - - -
16 | Orang dengan HIV/AIDS (ODHA) 18 15 32 4 3 18 15 11 4 3
17 | Korban Penyalahgunaan NAPZA - - 61 - - - - - - -
18 | Korban trafficking - - - - - - - - - -
19 | Korban tindak kekerasan - - - e = - - - - -
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Tabel 2.16

Angka Buta Huruf di Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2012-2016

Tahun
Kemampuan Baca Tulis 2012 2013 2014 2015 2016
Lk Pr Lk+Pr Lk Pr Lk+Pr Lk Pr Lk+Pr Lk Pr Lk+Pr Lk Pr Lk+Pr
Huruf Latin 93,92 92,21 93,05 95,46 91,86 93,61 98,59 98,23 98,41 99,54 98,04 98,78 99,70 98,57 99,12
Huruf Latin dan Arab 1,20 2,05 1,63 1,39 2,07 1,74 1,64 1,18 1,41 - - - - - -
Huruf Latin dan Lainnya 3,76 3,24 3,49 2,50 3,88 3,21 5,59 4,54 5,10 - - - - - -
Huruf Arab = - = = % 2 = = = 2,04 1,98 2,01 1,12 1,60 1,37
Huruf Lainnya - - o - = - % = - 3,72 2,94 3,32 1,92 1,66 1,79
Melek Huruf 98,88 97,5 98,17 99,35 97,81 98,56 99,76 98,27 99,00 | 100,00 98,59 99,28 99,70 98,75 99,22
Buta Huruf 1,12 2,50 1,83 0,65 2,19 1,44 0,24 1,73 1,00 0,00 1,41 0,72 0,30 1,25 0,78
Jumlah 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Sumber : Indikator Kesejahteraan Rakyat Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2012 - 2016
Ranperda Perubahan RPIMD Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2014 - 2019 I1-24
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Tabel 2.8
Nilai dan Kontribusi Sektor PDRB Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2012-2016

TAHUN
No Sektor 2012 2013 2014 2015 2016*
Rp % Rp % Rp %o Rp % Rp %
1|Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 2.101.622,49| 50,05| 2.191.091,87 49,57\ 2.271.325,77| 48,89 2.351.115,87| 48,28 2.431.668,98 47,96
2 |Pertambangan dan Penggalian 2.684,99 0,06 2.946,54 0,07 3.216,66 0,07 3.540,36 0,07 3.762,95 0,07
3|Industri Pengolahan 69.096,65 1,65 77.557,62 1,75 87.843,23 1,89 95.716,68 1,97 101.724,74 2,01
4|Pengadaan Listrik, Gas 4.477,46 0,11 4.774,71 0,11 4,995,72 0,11 5.435,34 0,11 5.583,12 0,11
5|Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah Limbah dan 4.669,56 0,11 4.857,52 0,11 5.052,42 0,11 5.269,98 0,11 5.364,68 0,11
Daur Ulang
6| Konstruksi 457.804,37 10,90 489.231,70 11,07 531.675,08| 11,45 578.504,95| 11,88 635.966,05 12,54
7| Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil 516.062,44 12,29 544.971,92 12,33 573.635,73| 12,35 605.911.13} 12,44 624.827,69 12,32
dan Sepeda Motor
8| Tansportasi dan Pergudangan 182.611,62 4,35 196.759,87 4,45 210.027,65 4,52 224.708,90 4,61 237.197,57 4,68
9|Penyediaan Akomodasi Makanan dan Minuman 87.797,62 2,09 95.484,60 2,16 101.305,15 2,18 107.773,05 2,21 112.940,47 2,23
10 |Informasi dan Komunikasi 44.981,69 1,07 45.959,98 1,04 46.415,22 1,00 46.853,29 0,96 47.653,29 0,94
11|Jasa Keuangan dan Asuransi 61.826,05 1,47 67.041,16 1,52 71.273,36 153 76.443,56 1,57 79.909,16 1,58
12|Real Estate 87.369,18 2,08 92.799,84 2,10 98.525,04 2,12 105.686,76 2,17 109.492,78 2,16
13|Jasa Perusahaan 12.508,43 0,3 12.976,33 0,29 13.396,74 0,29 13.868,44 0,28 14.254,06 0,28
14 | Adminsitrasi Pemerintahan, Pertahanan dan 434.971,08 10,36 461.009,58 10,43 488.682,72| 10,52 511.498,30 10,5 522.284,68 10,3
Jaminan Sosial Wajib
15|Jasa Pendidikan 88.973,47 2:12 89.988,26 2,04 90.370,22 1,95 90.874,16 1,87 90.934,77 1,79
16 |Jasa Kesehatan dan kegiatan Sosial 35.856,04 0,85 36.750,40 0,83 39.354,40 0,85 39.734,10 0,82 39.919,53 0,79
17(Jasa Lainnya 5.420,91 0,13 5.949,68 0,13 6.230,68 0,13 6.543,34 0,13 6.707,34 0,13
JUMLAH 4.198.734,05| 100,0| 4.420.151,58| 100,06 4.643.325,79| 100,0| 4.869.478,21 100,0| 5.070.194,85| 100,00
Sumber : BPS : PDRB Kab. Tapanuli Utara Menurut Lapangan Usaha 2012-2016, Tahun 2017
Ranperda Perubahan RPIMD Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2014 - 2019 I1-14
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4. Dikeluarkannya Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 061/2911/5] Tahun 2016 yang menyatakan
“Segera melakukan penyesuaian dokumen Rencana Pembangunan Daerah sesuai Kelembagaan
Perangkat Daerah yang dibentuk berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah”, yang telah ditindaklanjuti oleh Pemerintah Provinsi Suinatera Utara dengan
menetapkan Peraturan Daerah Provinsi Surnatera Utara Nomor 6 Tahun 2016 tentang Pembentukan
dan Susunan Perangkat Daerah Previnsi Sumatera Utara dan Peraturan Daerah Kabupaten Tapanuli
Utara Nomor 09 Tahun 2016 tentang Pembentukan Perangkat Daerah Kabupaten Tapanuli Utara.

5. Dikeluarkannya Surat Edaran Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri PPN/Kepala Bappenas
Nomor 050/4936/SJ dan Nomor 0430/M.PPN/12/2016 tanggal 23 Desember 2016 tentang Petunjuk
Pelaksanaan Penyelarasan RPJMD dengan RPIJMN Tahun 2015-2019.

1.4.2. Tujuan

Tujuan penyusunan perubahan Peraturan Daerah Nomor 09 Tahun 2014 tentang Rencana Pembangunan

Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2014-2019 adalah :

1. Memberikan pedoman bagi Perangkat Daerah dalam menyusun perutahan Renstra Perangkat Daerah

2. Melakukan penyesuaian terhadap target dan indikator kinerja berdasarkan hasil evaluasi midterm
pelaksanaan RPIJMD Tahun 20 14-2019.

3. Menjadi pedoman bagi seluruh Perangkat Daerah Kabupaten Tapanuli Utara dalam menentukan
prioritas program dan kegiatan pembangunan yang akan dilaksanakan.

4. Mempermudah dalam mengukur kinerja dan mengevaluasi kinerja seliap Perangkat Daerah di
lingkungan Pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara.

5. Menjadi acuan penyusunan RKPD selama periode tahun 2018-2019.

1.5. Sistematika P=nulisan
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Meriengah Daerah (RPIMD) Kabupaten Tapanuli Utara Tahun

2014-2019, disusun dengan sistematika sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN
Bagian ini menguraikan latar belakang, dasar hukum penyusunan, hubungan antar dokumen

RPIMD dengan dokumen rencana pembangunan daerah lainnya, serta maksud dan tujuan.

BAB II GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH
Bagian ini berisi menjelaskan analisis kondisi daerah yang selaras dan mendukung isu
strategis, permasalahan pembangunan daerah, visi/misi kepala daerah, dan kebutuhan
perumusan strategi. Meliputi empat aspek, yaitu aspek geografi dan demografi, aspek
kesejahteraan masyarakat, aspek pelayanan umum, aspek daya saing daerah serta indikator

kinerja penyelenggaraan pemerintah daerah.
BAB III GAMBARAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH SERTA KERANGKA PENDANAAN

Bagian ini terdiri dari uraian tentang kinerja keuangan di masa lalu seper:i kinerja

pelaksanaan APBD dan neraca daerah; kebijakan pengelolaan keuangan masa lalu seperti

Perubahan RPIMD Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2014 - 2019 1-12
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Dalam rangka memenuhi amanat Permendagri tersebut maka perubahan Peraturan Daerah Kabupaten

Tapanuli Utara Nomor 09 Tahun 2014 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)

Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2014 221¢ ditetapkan dengan Peraturan Daarah.

1.2.

Dasar Hukum Penyusunan

Dasar hukum penyusunan perubahan RPIJMD Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2014-2019 adalah:

1

10.

11,

12

13,

Undang-Undang Nomor 7 Drt Tahun 1956 terfang Pembentukan Daerah Otonom Kabupaten-
kabupaten Dalam Lingkungan Propinsi Sumatera Utara Jo. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1964
tentang Pembentukan Kabupaten Dairi Jo. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1998 tentang
Pembentukan Kabupaten Daerah Tingkat II Toba Samosir dan Kabupaten Daerah Tingkat II
Mandailing Natal Jo. Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2003 tentang Pembentukan Kabupaten Nias
Selatan, Kabupaten Pakpak Bharat dan Kabupaten Humbang Hasundutan di Propinsi Sumatera
Utara;

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional;
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengain Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan Tata Cara Penyusunan, Pengendalian
dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah;

Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional

Tahun 2015-2019;
Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan

Berkelanjutan;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 8 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah
Nomor 8 Tahun 2008 tentang Sistem Informasi Pembangunan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah

Peraturan Daerah Frovinsi Sumatera Utara Nomor 12 Tahun 2008 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah Provinsi Sumatera Utara Tahun 2005-2025;

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Utara Nomor 2 Tahun 2017 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Provinsi Sumatera Utara Tahun 2017-2037;

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Utara Nomor 11 Tahun 2017 tentang Perubahan atas Peraturan
Daerah Provinsi Sumatera Utara Nomor 5 Tahun 2014 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Provinsi Sumatera Utara Tahun 2013-2018;

Peraturan Daerah Kabupaten Tapanuli Utara Nomor 10 Tahun 2006 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2005-2025;
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sekolah dan penghitungan kompositnya menggunakan geometric mean. Dampak dari perubahan
penghitungan ini menyebabkan nilai IPM menjadi lebih rendah dibanding metode lama.

Kedua, dengan berlakunya Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional Tahun 2015-2019 maka sebagaimana amanat Undang-Undang MNomor
23 tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah dan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunaan Nasional beserta peraturan perundangan turunannya mengamanatkan
bahwa pelaksanaan program-program pembangunan daerah harus mengacu pada prioritas pembangunan
nasional sebagaimana tertuang dalam dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPIMN) Tahun 20i5-2019 dan Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPIP) Nasional. Hal ini
mengakibatkan perlu diiakukan perubahan dari pengkajian kembali terhadap muatan dan substansi RPIJMD
Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2014-2019 agar dapat lebih diimplementasikan dalam pela“sanaan
program dan kegiatan pembangunan pada tahun berikutnya. Perubahan ini dilakukan melalui
harmonisasi/penyelarasan terhadap Program Pembangunan Nasional dalam pencapaian Nawa Cita sebagai
tujuan Jangka Menengah Nasional. Penyelarasan juga dilakukan terhadap perubahan RPIMD Provinsi
Sumatera Utara. Dengan adanya penyelarasan tersebut diharapkan mampu menghasilkan sinergi program

yang dapat berdampak luas terhadap pencapaian tujuan yang diharapkan.

Ketiga, berlakunya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah dan Peraturan
Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Susunan Organisasi Perangkat Daerah, yang substansinya
membahas mengenai perubahan kewenangan urusan dari Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota ke Provinsi
dan dari Provinsi ke Pusat, sehingga perlu dilakukan penyesuaian perangkat daerah untuk meniingkatkan
pelayanan kepada masyarakat. Regulasi tersebut akan membawa perubahan mendasar terhadap tata
laksana pemerintahan di daerah seperti klasifikasi urusan pemerintahan yang semula terbagi atas urusan
wajib dan pilihan menjadi terbagi atas pembagian urusan pemerintahan absolut, urusan pemerintahan
konkuren dan urusan pemerintahan umum. Perubahan ini akan berdampak terhadap kewenangan daerah

dalam pelaksanaan urusan pemerintahan sehingga akan berdampak pula kepada keberadaan perangkat

daerah yang ada.

Keempat, dikeluarkannya Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 061/2911/S] Tahun 2016 yang
menyatakan “Segera melakukan penyesuaian dokumen Rencana Pembangunan Daerah sesuai
Kelembagaan Perangkat Daerah yang dibentuk berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016
tentang Perangkat Daerah”, yang telah ditindaklanjuti oleh Pemerintah Provinsi Sumatera Utara dengan
menetapkan Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Utara Nomor 6 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah Provinsi Sumatera Utara dan Peraturan Daerah Kabupaten Tapanuli Utara
Nomor 09 Tahun 2016 tentang Pembentukan Perangkat Daerah Kabupaten Tapanuli Utara.

Kelima, dikeluarkannnya Surat Edaran Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri PPN/Kepala Bappenas

Nomor 050/4936/S] dan Nomor 0430/M.PPN/12/2016 tanggal 23 Desember 2016 tentang Petunjuk
Pelaksanaan Penyelarasan RPJMD dengan RPJMN Tahun 2015-2019 yang menyatakan bahwa :
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Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPIMD) Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2014-2019
merupakan tahap ketiga dari Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Tapanuli
Utara Tahun 2005-2025. Mengingat bahwa RPIJMD memuat arah kebijakan keuangan daerah, strategi
pembangunan daerah, kebijakan umum dan program Satuan Kerja Perangkat Daerah, lintas Satuan Kerja
Perangkat Daerah dan program kewilayahan, maka RPIMD Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2014-2019
memiliki nilai strategis sebagai pedoman bagi dokumen perencanaan di Kabupaten Tapanuli Utara dalam
kurun waktu lima tahun. Dengan demikian, Rencana Strategik (Renstr2) SKPD Tahun 2014-2019 harus
disusun sesuai dengan tugas dan fungsi SKFD serta berpedoman kepada Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPIJMD) dan bersifat indikatif. Selain itu, Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD)
sebagai rencana kerja tahunan juga wajib mengacu dar berpedcman pada RPIMD Kabupaten Tapanuli
Utara Tahun 2014-2019.

RPIMD Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2014-2019 merupakan satu kesatuan dalam sistem perencanaan
pembangunan nasional, yang perencanaannya telah dilakukan oleh pemerintah daerah bersama-sama
dengan para pemangku kepentingan berdasarkan peran dan kewenangan masing-masirg. Selain itu
RPIMD ini juga telah rnengintegrasikan rencana tata ruang dengan rencana pembangunan daerah, serta
dilaksanakan berdasarkan kondisi dan potensi yang dimiliki daerah sesuai dengan dinamika perkembangan

rencana pembangunan daerah dan nasional.

Sebagai dokumen perencanaan pembangunan daerah, Penyusunan RPJMD Kabupaten Tapanuli Utara
Tahun 2014-2019 merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional sebagaimana diatur daiam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional, yang disusun berpedoman pada RPJPD Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2005-
2025, Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Tapanuli Utara, RPJPN 2005-2025 serta RPJMN, RPIMD
Provinsi Sumatera Utara Tahun 2013-2018 dan RTRW kabupaten tetangga, kondisi lingkungan strategis di
daerah, serta hasil evaluasi terhadap pelaksanaan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPIMD) periode sebelumnya, serta disusun berdasarkan beberapa pendekatan sebagai berikut:
1. Pendekatan Politis
Bahwa didalam penyusunan RPIMD ini pemilihan Kepala Daerah dipandang sebagai proses
penyusunan rencana program, karena rakyat pemilih menentukan pilihannya berdasarkan program-
program pembangunan yang ditawarkan para calon Kepala Daerah. Dalam hal ini, rencana
pembangunan adalah penjabaran agenda-agenda pembangunan yang ditawarkan Kepala Daerah pada
saat kampanye ke dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD).
2. Pendekatan Teknokratis
Penyusunan RPIMD ini dilaksanakan dengan menggunakan metode dan kerangka berpikir ilmiah oleh
lembaga yang secara fungsional bertugas untuk hal tersebut.
3. Pendekatan Partisipatif
Penyusunan RPIMD ini dilaksanakan dengan melibatkan pemangku kepentingan (Stakeholders)
pembangunan. Pendekatan ini bertujuan untuk mendapatkan aspirasi dan menciptakan rasa memiliki.
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Salah satu upaya yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Tapanuli untuk menaikkan Pendapatan Asli
Daerah adalah melalui penyertaan modal pada Perusahaan Daerah. Dalam konsep otonomi daerah, Pemerintah
Daerah dituntut untuk melakukan pengelolaan keuangan daerah secara efektif, efesien dan akuntabel.
Pemerintah Daerah harus berusaha melakukan pengeiolaan penerimaan daerah secara cermat, tepat dan hati-
hati.

Aspek utama dalam manajemen penerimaan daerah yang perlu mendapat perhatiaan serius adalah pengelolaan
Pendapatan Asli Daerah (PAD). PAD harus menjadi bagian sumbar keuangan terbesar bagi pelaksanaan ctonomi
daerah. Hal ini menunjukkan baiwa PAD merupakan tolak ukur terpenting bagi kemampuan daerah dalam
menyelenggarakan dan mewujudkan otonomi daerah, sehingga PAD mencerminkan kemandirian suatu daerah.
PAD dapat berasal dari pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, dan
lain-lain PAD yang sah. PAD yang berasal daii hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan merupakan
pendapatan yang berasal dari Perusahaan Daerah (PD) atau Badan Usaha Milik Daerah (BUMD).

BUMD memiliki peran dalam mewujudkan kemakmuran daerah dengan memberikan kontribusi terhadap
penerimaan PAD baik dalam bentuk deviden atau pajak. Tantangan meningkatkan PAD salah satunya dapat
dijawab dengan meningkatkan peran/kontribusi BUMD. Secara makro, peranan PD/BUMD terhadap perekonomian
daerah dapat diukur melalui kontribusi nilai tambahnya terhadap Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB)
dan kemampuannya menyerap tenaga kerja. Dalam perkembangan dunia usaha, BUMD dihadapkan pada
tantangan yang berat. Sebagai wujud nyata dari investasi daerah, BUMD mau tidak mau akan menghadapi
persaingan yang semakin tinggi dengan masuknya pasar global. Pilihannya adalah epakah BUMD tersebut harus
tetap dengan kondisinya saat ini atau mengikuti persaingan itu dengan melakukan perubahan pada visi, misi dan
strategi bisnisnya. Melihat dari fungsinya, BUMD didirikan bertujuan untuk turut serta melaksanakan
pembangunan daerah khususnya dan pembangunan ekonomi nasional umumnya untuk memenuhi kebutuhan
rakyat menuju masyarakat yang adil dan makmur. Sebagai salah satu pelaku ekonomi di daeran, BUMD tentunya
diharapkan menjadi salah satu penggerak bagi perekonomian daerah, antara lain melalui kegiatan usezha dalam
rangka memenuhi kebutuhan masyarakat baik berupa barang maupun jasa. Kemampuan untuk bersaing denganr
dunia usaha swasta akan menjadi tolak ukur keberhasilan dalam menjalankan peran tersebut, khususnya bagi

BUMD yang bergerak daiam bidang public service dan profit inotive.

Tujuen dibentuknya BUMD tersebut adalah untuk melaksanakan pembangunan daerah melalui pelayanan jasa
kepada masyarakat, penyelenggaraan kemanfaatan urum dan peningkatan penghacilan pemerintah daarah.
Dapat dikemukakan lebih lanjut bahwa BUMD itu berdasarkan kategori sacarannya dapat dibedakan dua
golongan, yaitu perusahaan daerah untuk melayani kepentingan umum dan perusahaan daerah untuk tujuan
peningkatan penerimaan daerah melalui Pendapatan Asli Daerah. Beberapa Perusahan Daerah yang dibentuk di
Kabupaten Tapanuli Utara antara lain :

1. Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Mua! Na Tio Kabupaten Tapanuli Utara

2. Perusahaan Daerah Industri dan Pertambangan Umum Kabupaten Tapanuii Utara

3. Perusahaan Daerah Pertanian Kabupaten Tapanuli Utara
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Selama tahun 2015 sampai tahun 2016, Pemerintah Daarah Kabupaten Tapanuli Utara telah mengalokasikan
anggaran scbesar Rp. 11.500.000.000,- untuk perusahaan daerah dalam bentuk penyertaan modal sebagaimana
dapat dilihat pada tabel 3.2.

Tabel 3.2
Penyertaan Modal pada Perusahaan Daerah Kabupaten Tapanuli Utara
Tahun 2015-2016

Target (Rp) Realisasi (Rp)

No Uraian
2015 2016 2015 2016

1 | Perusahan Daerah Air Minum (PDAM) 1.000.000.000 | 2.000.000.000 | 1.000.000.000 | 2.000.C00.000
Mual Na Tio Kabupaten Tapanuli Utara

2 Perusahan Daeah Industri dan 5.000.000.000 - | 5.000.000.000 -
Pertambangan Umum Kabupaten
Tapanuli Utara

3 | Perusahaan Daerah Pertanian 5.500.000.000 | 5.000.000.000 | 5.500.000.000 | 5.000.000.000
Kabupaten Tapanuli Utara

|
Sumber : Badan Pengelolaan Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah Kab. Tapanuli Utara, Tahun 2017

3.1.1.2. Belanja Daerah

Belanja daerah, disusun dengan pendekatan kinerja satuan kerja perangkat daerah dalam pelaksanaan tugas
pokok dan fungsinya yang berorientasi pada pencapaian hasil dari /nput yang direncanakan. Hal ini bertujuan
untuk meningkatkan akuntabilitas dan integrasi perencanaan terhadap penganggaran daerah serta menjamin
efektivitas dan efisiensi penggunaan anggaran melalui program dan kegiatan sesuai agenda strategis yang akan
tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Merengah Daerah (RPIJMD) Kabupaten Tapanuli Utara Tahun
2014-2019. Struktur belanja daerah terdiri dari Belanja Tidak Langsung (BTL) dan Belanja Langsung (BL).
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3.1.1.3 Pembiayaan Daerah

Pembiayaan daerah ditetapkan untuk menutupi defisit yang disebabkan oleh lebih besarnya belanja
daerah dibandingkan dengan pendapatan. Penyebab utama terjadinya defisit anggaran adalah kebutuhan
pembangunan daerah yang semakin meningkat dan terbatasnya pendapatan. Kebijakan pembiayaan
daerah terdiri dari penerimaan pembiayaan daerah dan pengeluaran pembiayaan daerah. Perkembangan
realisasi pembiayaan daerah Kabupaten Tapanuli Utara pada Tahun Anggaran 2012-2016 ditunjukkan

pada Tabel 3.4.

Perubahan RPIMD Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2014 - 2019 HE=7



Tabel 3.4 menunjukkan bahwa penerimaan daerah mengalami pertumbuhan sebesar 46,34 persen selama
Tahun Anggaran 2012 - 2016, yang sebagian besar diperoleh melalui penggunaan Sisa Lebih Perhitungan
Anggaran (SiLPA) yang rata-ratanya sebesar 95,42 persen per tahun.

3.1.2. Neraca Daerah

Neraca Daerah menggambarkan posisi keuangan Pemerintah Daerah yang meliputi asset, kewajiban dan
ekuitas dana pada suatu saat tertentu. Laporan neraca daerah akan memberikan informasi penting kepada
manajemen pemerintahan daerah, pihak legislatif maupun para pemberi pinjaman kepada daeraii serta
masyarakat luas lainnya teritang posisi atau keadaan kekayaan atau asset daerah dan kewajibannya serta
ekuitas dana pada tanggal tertentu. Perkembangan Neraca Pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara Tahun
Anggaran 2012 — 2016 dan rata-rata pertumbuhannya dapat dilihat pada Tabel 3.5.

Tabel 3.4 menunjukkan gambaran asset daerah yang memberikan informasi tentang sumber daya yang
dimiliki oleh pemerintah daerah yang dapat memberikan manfaat ekonomi dan sosial bagi pemerintah
daerah maupun masyarakat di masa datang. Asset terdiri dari (1) asset lancar, (2) investasi jangka
panjang, (3) asset tetap, (4) dana cadangan dan (5) asset lainnya. Selama tahun anggaran 2012 - 2016,
asset Pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara mengalami peningkatan yaitu Rp. 1.340.614.235.215,92 pada
tahun anggaran 2012 dan menjadi Rp. 2.011.429.165.963,04 nada tahun anggaran 2016 dengan laju
pertumbunan sebesar 10,78 persen per tahun. Jumlah asset terbesar berupa asset tetap yang pada tahun
anggaran 2016 bernilai Rp. 1.833.188.206.583,00 dan laju pertumbuhan asset tetap ini adalah 10,65
persen per tahun. Dari struktur asset, nilai assct tetap ini mempunvai proporsi terbesar dari seluruh nilai

asset yang dimiliki Pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara.
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Kewajiban umumnya timbul karena konsekuensi pelaksanaan tugas atau tanggungjawab untuk bertindak
dimasa lalu. Kewajiban dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu kewajiban jangka pendek dan kewajiban
jangka panjang. Jumlah kewajiban yang harus dipenuhi oleh Pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara
selama Tahun Anggaran 2012-2016 mengalami  peningkatan yang berfluktuasi  yaitu dari
Rp. 3.986.668.168,00 pada Tahun Anggaran 2012 menjadi Rp. 4.604.790.235,23 pada Tahun Anggaran
2016 dengan laju pertumbuhan sebesar 65,03 persen per tahun.

Ekuitas Dana merupakan slisih antara asset dengan kewajiban pemerintah daerah. Ekuitas Dana meliputi
(1) Ekuitas Dana Lancar, (2) Ekuitas Dana Investasi dan (3) Ekuitas Dana Cadangan. Ekuitas Dana Lancar
adalah selisih antara asset lancar dan kewajiban jangka pendek. Ekuitas dana investasi merupakan selisih
antara jumlah nilai investasi permanen, asset tetap dan asset lainnya (tidak termasuk dana cadangan)
dengan jumiah nilai utang jangka panjang.

Berdasarkan neraca keuangan sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3.5, kemampuan Kkeuangan
pemerintah daerah dapat dianalisis melalui perhitungan yang mencakup rasio likuiditas, rasio solvabilitas
dan rasio aktivitas. Rasio likuiditas yang diguniakan adalah rasio lancar dan rasio cepat (quick ratio). Rasio
likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan Pemerintah Daerah dalam menyelesaikan
kewajiban jangka pendek yang dimilikinya. Rumus yang digunakan adalah dengan membagi asset lancar

dengan kewajiban jangka pendek.

3.1.3. Opini BPK dalam Pengelolaan Keuangan Daerah

Opini Badan Pemeriksa Keuangan (disingkat Opini BPK) merupakan pernyataan profesional pemeriksa
mengenai kewajaran informasi keuangan yang disajikan dalam laperan keuangan yang didasarkan pada
empat kriteria yakni kesesuaian dengan standar akuntansi pemerintahan, kecukupan pengungkapan
(adequate disclosures), kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan dan efektivitas sistem

pengendalizn intern.

Tabel 2.6
Kinerja Keuangan Kabupaten Tapanuli Utara Tahun Anggaran 2012-2016

r _ fahun
No Uraian -
2012 2013 2014 2015 2016
1 | Opini BPK WDP (Laporan Keuangan | WDP (Laporan Keuangan WTP WTP WTP
Tahun 2011) Tahun 2012)
2 | Penetapan APBD 28 Des 2011 26 Des 2012 | 31 Des 2013 | 31 Des 2014 | 31 Des 2015

Sumber : Badan Pengelolaan Keuangan dan Asset Kab. Tapanuli Utara, Tahun 2017

3.2. Kebijakan Pengelolaan Keuangan Masa Lalu

Sebagaimana diamanatkan oleh Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara,

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) mempunyai fungsi sebagai :

1. Fungsi otorisasi, yaitu anggaran daerah menjadi dasar untuk mengelola pendapatan dan belanja
pada tahun yang bersangkutan.

2. Fungsi perencanaan, Yyaitu anggaran daerah menjadi pedoman bagi manajemen dalam

merencanakan kegiatan pada tahun yang bersangkutan.
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3. Fungsi pengawasan, yaitu anggaran daerah menjadi pedoman untuk menilai kesesuaian kegiatan
penyelenggaraan pemerintahan daerah dengan ketentuan yang telah ditetapkan.

4. Fungsi alokasi, yaitu anggaran daerah harus diarahkan kepada penciptaan lapangan kerja/
pengurangan pengangguran dan pemborosan sumber daya serta peningkatan efisiensi dan
efektivitas perekonomian.

5. Fungsi distribusi, yaitu kebijakan anggaran daerah harus memperhatikan rasa keadilan dan
kepatutan.

6. Funqgsi stabilisasi, yaitu anggaran pemerintah daerah menjadi alat untuk memelihara dan

mengupayakan keseimbangan fundamental perekonomiaii daerah.

Pengelolaan keuangan daerah dilaksanakan melalui suatu sistem yang terintegrasi dalam rangkaian siklus
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) yang pelaksanaannya melalui tahap perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan/pemeriksaan sampai pada pertanggungjawaban atas pelaksanaan APBD yang

ditetapkan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Dalam rangka pengelolaan keuangan daersh yang akuntabel dan transparan, pemerintah daerah telah
menyampaikan pertanggungjawaban yang disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan dan
diaudit oleh Badan Pemeriksa Keuangan. Pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara pada Tahun Anggaran
2012-2013 telah memperoleh opini penilaian atas hasil pemeriksaan Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah (LKPD) oleh Badan Peineriksa Keuangan (BPK) dengan predikat Wajar Derigan Pengecuaiian
(WDP), dan pada tahun anggaran 2014-2016 dengan predikat Wajar Tarnpa Pengecualia (WTP)

3:2:1. Kebijakan Pendapatan Daerah

Kebijakan pendapatan daerah pada Tahun Anggaran 2012 - 2016 merupakan perkiraan yang terukur

secara rasional, yang dapat dicapai untuk setiap sumber pendapatan, sedangkan belanja yang

dianggarkan merupakan batas tertinggi pengeluaran belanja. Untuk menjamin ketersediaan dan
peningkatan pendapatan daerah sebagai sumber keuangan daerah, Pemerintah Kabupaten Tapaiuli Utara
selama Tahun Anggaran 20112 - 2016 melakukan langkah-langkah Kebijakan Perencanaan Pendapztan

Daerah sebagai berikut:

1. Mengoptimalkan pengelolaar Pendapatan Asli Daerah (PAD) dengen melaksanakan perencanaan
target pendapatan daerah dari kelompok PAD secara rasional dengan mempertimbangkan realisasi
penerimaan tahun lalu, potensi dan asumsi peitumbuhan ekonomi yang dapat mempengaruhi serta
rincian obyek penerimaan. Optimalisasi pengelolaan PAD dini dilaksanakan melalui:

a. Penyederhanaan sistem dan prosedur administrasi pemungutan pajak dan retribusi daerah.

b. Meningkatkan pelayanan dan perlindungan masyarakat sebagai upaya meningkatkan kesadaran
masyarakat dalam membayar pajak dan retribusi daerah

c. Meningkatkan ketaatan wajib pajak dan pembayar retribusi daerah.

d. Meningkatkan pengendaliaan dan pengawasan pemungutan PAD yang diikuti dengan
peningkatan kualitas, kemudahan, ketepatan dan kecepatan pelayanan.

€. Meningkatkan pelayanan dan perlindungan masyarakat sebagai upaya meningkatkan kesadaran

masyarakat dalam membayar retribusi daerah
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6. Belanja Tidak Terduga dialokasikan untuk kegiatan-kegiatan yang sifatnya tidak dapat diprediksi,
diluar kendali dan pengaruh Pemerintah Daerah serta tidak biasa/tanggap darurat, yang tidak
diharapkan berulang dan belum tertampung dalam bentuk program dan kegiatan pada Tahun
Anggaran 2012-2013.

3.2.2.2. Belanja Langsung (BL)

Belanja Langsung (BL) merupakan belanja yang terkait secara langsung dengan pelaksanaan program dan

kegiatan, yang terdiri dari:

1. Belanja pegawai merupakan pengeluaraii untuk honorarium/upah dalam melaksanakan program dan
kegiatan pemerintahan daerah.

2. Belanja barang dan jasa merupakan pengeluaran yang diperuntukkan kepada barang habis pakai,
bahan material, belanja barang untuk dihibahkan, jasa kantor, premi asuransi, perawatan kendaraan
bermotor, cetak dan penggandaan, sewa kendaraan bermotor, sewa alat berat, sewa perlengkapan
dan peralatan kantor, makanan dan minuman, pakaian dinas dan atributnya, pakaian kerja, pakaian
khusus dan hari-hari tertentu, belanja pemeliharaan, perjalanan dinas, perjalanan pindah tugas dan
pemulangan pegawai.

3. Belanja modal merupakan pengeluaran untuk pengadaan tanah, alat-alat berat, alat-alat angkutan
darat bermotor, alat-alat tidak bermotor, alat-alat angkutan air bermotor, alat-alat angkutan air tidak
bermotor, alat-alat bengkel, alat-alat pengolahan pertanian dan peternakan, peralatan kantor,
perlengkapan kantor, komputer, meubelair, paralatan dapur, penghias ruangan rumah tangga, alat-
alat studio, alat-alat komunikasi, alat-alat ukur, alat-alat kedokteran, alat-alat laboratorium,
knnstruksi jalan, konstruksi jembatan, konstruksi jaringan air, penerangan jalan, taman dan hutan
kota, instalasi listrik dan telepon, konstruksi/pembelian bangunan, buku/kepus-takaan, barang

bercorak kesenian/kebudayaan, hewan/ternak dan tanaman.

3.2.3. Kebijakan Pembiayaan Daerah
Pembiayaan daerah merupakan transaksi keuangan daerah yano dimaksudkan unwk menutup selisih
antara pendapatan daerah dan belanja daerah. Jika pendapatan daerah lebih kecil dari t=lanja deerah,
maka terjadi defisit dan iiarus ditutupi dengan penerimaan daerah. Jika pendapatan daerah lebih besar
dari belanja daeran, maka terjadi surplus dan harus digunakan untuk pengeluaran daerah. Arah
pembiayaan daerah Kabupaten Tapanuli Utara selama Tahun Anggaran 2009 - ZJ13, yang terdiri dari
kebijakan penerimaan dan pengeluaian daerah, diuraikan sebagai berikut:

1. Dalam menetapkan anggaran Sisa Lebih Perhitungan Anggaran Tahun Anggaran Sebelumnya
(SILPA), agar disesuaikan dengan kapasitas potensi riil sesuai ketentuan yang ada untuk menghindari
kendala pendanaan pada belanja yang telah direncanakan.

2. Dalam menetapkan anggaran penerimaan pembiayaan yang bersumber dari pencairan dana
cadangan, agar waktu penggunaan dan besarnya disesuaikan dengan Peraturan Daerah tentang
Pembentukan Dana Cadangan. Sedangkan akumulasi penerimaan hasil bunga/deviden dari dana
cadangan dianggarkan pada lzii-lain pendapatan asli aaerah yang sah.

3. Apabila APBD surplus maka perlu dilakukan transfer ke persediaan kas dalam bentuk giro, deposito,

penyertaan modal atau sisa lebih perhitungan anggaran tahun berjalan.
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3.2.4.2. Proporsi Belanja untuk Pemenuhan Kebutuhan Aparatur

Secara umum belanja daerah yang menginformasikan proporsi belanja untuk pemenuhan kebutuhan
aparatur Kabupaten Tapanuli Utara pada Tahun Anggaran 2012-2016 ditunjukkan pada Tabel 3.8. Dalam
mendukung pemberian pelayanan yang optimal bagi publik di daerah, diperlukan proporsi realisasi belanja
pemenuhan kebutuhan aparatur terhadap total belanja ditambah dengan pengeluaran daerah Kabupaten
Tapanuli Utara pada Tahun Anggaran 2012-2016, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3.8
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Tabel 3.9
Analisis Proporsi Belanja Pemenuhan Kebutuhan Aparatur Tahun Anggaran 2012-2016

T
s | Tahun Total Belanja untuk Pemenuhan Total Pengeluaran (Belanja +
Kebutuhan Aparatur (Rp) Pembiayaan Pengeluaran) (Rp)
1| 2012 508.573.247.923,00 737.700.051.049,00
2| 2013 537.534.550.970,00 837.358.611.633,15
3| 2014 453.091.896.635,00 838.538.465.050,87
4] 2015 520.036.594.347,00 1.097.187.075.012,12
5| 2016 559.982.502.286,00 1.261.526.835.417,24

Sumber : Badan Pengelolaai Keuangar dan Asset Kab. Tapanuli Utara, Tahun 2017

3.2.5. Analisis Pembiayaan Daerah

Analisis Pembiayaan Daerah dimaksudkan untuk memberi gambaran atau informasi tentang pengaruh
kebijakan pembiayaan daerah pada tahun anggaran sebelumnya terhadap surplus atau defisit belanja
daerah. Gambaran ni menjadi bahan untuk menentukan kebijakan pembiayaan Pemerintah Daerah
Kabupaten Tapanuli Utara pada Periode Tahun 2014-2019 terutama terkait dengan penghitungan
kapasitas pendanaan pembangunan daerah. Untuk mengetahui besaran dari pendanaan pembangunan,

dapat dilihat dari surplus belanja dan/ztau defisit belanja selama periode pemerintahan yang lalu.

3.2.5.1. Surplus/Defisit

Dengan memperhatikan pendapatan dan belanja daerah pericae lalu, maka gambaran surpius/defisit
dalam anggaran daerah dapat diketahui. Kondisi anggaran defisit/surplus tidak selalu sama dengan
realisasi anggaran. Pada periode pemerintahan sebelumnya realisasi APBD berada posisi desifit dan/atau
surplus. Perkembangan surplus/defisit anggaran Kabupaten Tapanuli Utara pada Tahun Anggaran 2012-

2016, ditunjukkan pada Tabel 3.10.
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Defisit anggaran ditutupi dengan Sisa lebih Perhitungan Anggaran tahun sebelumnya, sedangkan surplus
anggaran ditetapkan sebagai sumber pendapatan daerah pada tahun anggaran berikutnya. Dengan rasio
antara defisit dengan nilai PDRB berlaku transaksi keuangan Kabupaten Tapanuli Utara pada masa

pemerintahan sebelumnva masih cukup baik.

Tabel 3.10 menunjukkan bahwa perbandingan Pendapatan Daerah dengan Belanja Daerah menghasilkan
data surplus/defisit. Data defisit atau surplus pada tahun anggaran ditambahkan dengan pengeluaran
pembiayaan, sehingga pada akhiinya diperoleh defisit atau surplus secara riil.

3.2.5.2. Penerimaan dan Pengeluaran Pembiayaan

Pembiayaan Daerah adalah semua penerimaan yang perlu dibayar kembali dan/atau pengeluaran yang
akan diterima kembali, baik pada tahun anggaran yang bersangkutan maupun pada tahun-tahun
anggaran berikutnya.

Berdasarkan data pada Tabel 3.11, tingkat realisasi penerimaan pembiayaan daerah pada Tahun
Anggaran 2012-2016 berfluktasi dimana penerimaan pembiayaan per tahun didominasi oleh Sisa Lebih
Perfutungan Anggaran Tahun Sebelumnya (SILPA) sebagai penyumbang terbesar cari angka realisasi
penerimaan pembiayaan. Sedangkan realisasi pengeluaran pembiayaan pada periode tahun anggaran

yang sama juga berfluktuasi.
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SiLPA menurut Peraturan Pemerintah Nomor 58 tahun 2005 merupakan Selisih lebih realisasi penerimaan
dan pengeluaran anggaran selama satu periode anggaran. Berkaitan dengan keberadaan SILPA (sisa lebih
pembiayaan anggaran) tersebut dapat bermakna positif ataupun negatif. Bermakna positif jika SILPA
tersebut merupakan hasil dari efektifnya penerimaan PAD sehingga terjadi overtarget dan diiringi dengan
efisiensi anggaran belanja pemerintah daerah. Sedangkan SILPA bermakna negatif bila berasal dari
tertundanya belanja langsung program dan kegiatan pada pemerintah daerah, dimana komposisi realisasi
Sisa Lebih Perhitungan Anggaran (SiLPA) Riil Kabupaten Tapanuli Utara pada Tahun Anggaran 2012 -
2016, diuraikan pada Tabel 3.13.
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3.3 Kerangka Pendanaan Tahun 2017-2019

Kerangka pendanaan adalah program dan kegiatan yang disusun untuk mencapai sasaran hasil
pembangunan yang pendanaannya diperoleh dari Anggaran Pemerintah Daerah sebagai bagian integral
dari upaya pembangunan daerah secara utuh. Bagian ini menganalisis kerangka pendanaan yang
bertujuan untuk menghitung kapasitas riil keuangan daerah yang akan dialokasikan untuk pendanaan
program pembangunan jangka menengah daerah selama lima tahun ke depan. Kapasitas riil keuangan
daerah adalah total penerimaan daerah setelah dikurangi dengan berbagai pos atau belanja dan

pengeluaran pembiayaan yang wajib dan mengikat serta prioritas utama.

Untuk mengetahui kapasitas fiskal riil keuangan daerah, maka yang pertama dianalisis adalah seluruh
pengeluaran periodik wajib dan prioritas utama pada masa sebelumnya. Selanjutnya dilakukan
perhitungan dan analisis proyeksi pendapatan daerah dan belanja daerah dengan terlebih dahulu
melakukan proyeksi asumsi makro ekonomi daerah seperti pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi dan
tingkat pengangguran dengan maksud untuk mengetahui besaran pendapatan dan belanja yang

diperlukan dalam lima tahun ke depan.

3.3.1. Analisis Pengeluaran Periodik Wajib dan Mengikat serta Prioritas Utama

Belanja yang sifatnya wajib adalah belanja yang harus dianggarkan setiap tahun anggaran. Belanja tidak
langsung secara mutlak meningkat setiap tahun dari Rp. 422.893.049.403,00 pada Tahun Anggaran 2012
menjadi Rp. 758.696.846.118,00 pada Tahun Anggaran 2016.
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2. Faktor yang melatarbelckangi besaran proporsi belanja untuk pemenuhan kebutuhan aparatur (Belanja
Tidak Langsung) antara lain adalah belanja gaji dan tunjangan, khususnya beban belanja untuk
tambahan penghasilan guru PNS daerah (biaya seritifikasi) yang berasal dari dana penyesuaian dan
otonomi khusus. Selain itu, masih belum optimalnya pemanfaatan potensi serta rendahnya realisasi
PAD menyebabkan sebagian besar alokasi Dana Alokasi Umum (DAU) diserap untuk memenunhi
kebutuhan belanja tidak langsung khususnya pada belanja wajib, sehingga alokasi Belanja Langsung

menjadi sangat terbatas.

3.3.2. Proyeksi Data Masa Lalu

Peningkatan efektifitas pengelolaan keuangan daerah adalah sebuah tuntutan untuk mewujudkan visi dan
misi yang telah dirumuskan. Pengelolaan Keuangan Daerah meliputi pengelolaan pendapatan, pengelolaan
belania dan pengelolaan pembiayaan. Untuk menghasikan pengelolaan keuangan yang lzbih efisien dan
efektif terutama terkait dengan proyeksi peningkatan pendapatan daerah, belanja pemerintah dan defisit
anggaran yang tidak melampaui ambang batas sesuai dengan peraturan yang ada, penetapan asumsi-
asumsi yang akurat sebagai dasar rencana pengelolaan keuangan daerah menjadi prasyarat yang harus
dipenuhi.

Ada dua asumsi yang digunakan terkait dengan penyusunan rencana pengelolaan keuangan daerah, yaitu
(i) perkembangan ekcnomi makro daerah, seperti pertumbuhan ekonomi, peningkatan pendapatan
perkapita dan tingkat inflasi; dan (ii) pokok-pokok kebijakan fiskal daerah yang ditetapkan oleh
Pemerintah dan Pemerintah Daerah, seperti perkiraan peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana
Perimbangan dan Pendapatan lain-lain yang sah. Asumsi yang digunakan didalam penyusunan rencana
pengelclaan keuangan caerah Kabupaten Tapanuli Utara pada Tahun 2015-2019 ditunjukkan pada Tabel
3.15.

Pertuimbuhan pendapatan diharapkan lebih baik dibandingkan periode lima tahun sebelumnya, dengan
asumsi kegiatan ekonomi sektor riil semakin meningkat yang akan memberi dampak positif terhadap
pertumbuhan ekonomi dan pemerataan kemanipuan daya beli masyaiakat Kabupaten Tapanuli Utara.
Untuk itu PAD diharapkan meningkat dengan rata-rata pertumbuhan sekitar 23,06 persen per tahun, Dana
Perimbangan diharapkan meningkat dengan rata-rata pertumbuhan sekitar 9,44 persen per tahun dan
Pendapatan lain-iain yang sah meningkat meningkat dengan rata-rata pertumbuhan 18,82 persen per

tahun.

Perubahan RPIMD Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2614 - 2019 I - 31



3.3.2.1. Strategi Peningkatan Pendapatan Daerah

Dalam rangka memaksimalkan penerimaan pendapatan daerah, kebijakan umum pengelolaan pendapatan

daerah diarahkan kepada upaya meningkatkan kapasitas fiskal daerah melalui peningkatan intensitas dan

efektifitas program intensifikasi dan ekstensifikasi pengelolaan sumber-sumber pendapatan daerah yang
mengacu pada ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku dengan memperhatikan aspek
kewenangan, potensi daerah, aspek keadilan dan kepatutan, serta kemampuan masyarakat. Hal ini
dimaksudkan untuk terus meningkatkan kemandirian daerah dengan memperbesar peran Pendapatan Asli

Daerah (PAD) sebagai sumber pembiayaan utama dalam struktur APBD Kabupaten Tapanuli Utara. Sampai

dengan akhir neriode RPIJMD ini, kontribusi PAD terhadap total Pendapatan Daerah ditargetkan mancapai

3,7 persen. Untuk meningkatkan kemampuan fiskal Daerah, pemerintah daerah perlu mengedepankan

sumber-sumber pembiayaan yang potensinya besar untuk menjadi fokus program dan kegiatan. Dilihat

dari struktur APBD Kabupaten Tapanuli Utara, penerimaan yang bersumber dari retribusi daerah
merupakan sumber pendapatan primadona dengan kontribusi rata-rata sebesar 75,82 persen terhadap

Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan sekitar 5,49 persen terhadap total pendapatan daerah. Karena

dampaknya yang begitu besar, pemerintah daerah perlu memberi perhatian khusus kepada ketiga jenis

pajak tersebut, yang tentu saja dengan tidak mengabaikan sumber-sumber pendapatan daerah lainnya.

Dalam upaya meningkatkan pendapatan daerah, beberapa strategi yang dapat dilakukan antara lain:

1. Melakukan pemantapan dan perbaikan sistem akutansi pendapatan daerah, baik terhadap
pendapatan asli daerah maupun terhadap penerimaan daerah lainnya;

2. Meningkatkan peran dan fungsi Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) dalam penerimaan
pendapatan asli daerah;

3. Menyediakan data potensi pendapatan asli daerah sehingga potensi pendapatan asli daerah tergali
secara optimal oleh aparatur yang bertugas pada pengelolaan pendapatan asli daerah dengan
menggunakan data potensi pendapatan asli daerah yang akurat dan valid dan menumbuhkan serta
mengembangkan potensi sumber-sumber pendapatan asli daerah;

4. Mengoptimalkan pengelolaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) baik melalui peningkatan kesadaran dan

kepatuhan para wajib pajak dan para wajib retribusi, peningkatan efisiensi dan efektifitas penataan

prosedur administrasi, intensifikasi dan ekstensifikasi serta peninjauan atas berbagai peraturan
daerah yang berkaitan dengan sumber-sumber PAD yang cinilai tidak relevan lagi untuk diterapkan
pada saat ini;

Mengoptimalkan bantuan dana perimbangan baik yang berasal dari Pemerintah Pusat maupun

O

Pemerintah Prcvinsi Sumatera Utara;
6. Meningkatkan lair-lain pendapatan daerah yang sah.

Beberapa kondisi yang mempengaruhi pendapatan daerah secara langsung adalah pertumbuhan ekonomi,
daya beli masyarakat, regulasi, iklim usaha, keamanan dan stabilitas sosial politik, serta kekijakan
pemerintah daerah. Dengan asumsi semua kondisi tersebut di atas berada pada tingkat yang optimum
dan tidak ada perubahan regulasi atau regulasi baru yang bersifat kontraproduktif dengan kelancaran
pengelolaan pendapatan daerah, maka dipredikasi pendapatan daerah akan terus meningkat secara
signifikan. Proyeksi pendapatan Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2015-2019 ditunjukkan pada Tabel 3.16.
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3.3.2.2. Kebutuhan Pengeluaran Wajib Mengikat serta Prioritas Utama

Proyeksi  kebutuhan belanja wajib dan mengikat dihitung berdasarkan rata-rata tingkat realisasi
pengeluaran wajib dan mengikat Tahun 2012-2016 dengan asumsi Belanja dan pengeluaran wajib
mengikat serta prioritas utama Tahun 2015-2019 diproyeksikan cenderung meningkat. Adapun hasil
proyeksi kebutuhan belanja wajib dan mengikat pada Tahun 2015 - 2019 ditunjukkan pada Tabel 3.17.

Perubahan RPIMD Kabupaten Taparuli Utara Tahun 2014 - 2019 I1I - 35



3.3.2.3. Proyeksi Pembiayaan Daerah

Pembiayaan daerah terbagi atas penerimaan pembiayaan dan pengeluaran pembiayaan. Proyeksi
penerimaan pembiayaan yang bersumber dari SiLPA untuk periode Tahur 2015 - 2019 diasumsikan
tumbuh sebesar 2,5 persen. Dasar pertimbangannya adalah bahwa proses perencanaan dan
penganggaran diharapkan akan lebih baik dan sistem pengendalian dan evaluasi pelaksanaan rencana
pembangunan sudah berjalan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan sehingga SiLPA
akan berkurang. Sedangkan pengeluaran pembiayaan yang dianggarkan digunakan untuk penyertaan

modal. Proyeksi pembiayaan tahun 2015 - 2019 ditunjukkan pada Tabel 3.18.
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3.3.2.4. Kebijakan Alokasi Anggaran

Berdasarkan proyeksi kapasitas kemampuan keuangan daerah, selanjutnya perlu ditetapkan kebijakan

alokasi dari kapasitas kemampuan keuangan daerah tersebut ke dalam berbagai Kelompok Prioritas.

Kelompok Prioritas I mendapatkan prioritas pertama sebelum Kelompok Prioritas II. Kelompok Prioritas III

mendapatkan alokasi anggaran setelah Kelompok Prioritas I dan II terpenuhi kebutuhan dananya.

Ketentuan prioritas anggaran adalah sebagai berikut:

Prioritas I: dialokasikan untuk mendanai pengeluaran wajib dan mengikat serta prioritas utama

Prioritas II: dialokasikan untuk pendanaan:

a. Program pricritas dalam rangka pencapaiain visi dan misi Bupati dan Wakil Bupati Periode Tahun
2014-2019, yang merupakan program pembangunan daerah dengan tema atau program unggulan
(dedicated) Kepala daerah sebagaimana diamanatkan dalam RPIJMN dan amanat/kebijakan nasional
vang definitif harus dilaksanakan oleh daerah pada tahun rencana, termasuk untuk prioritas bidang
pendidikan 20 persen dan bidang kesehatan 10 persen. Program tersebut harus berhubungan
langsung dengan kepentingan publik, bersifat monumental, berskala besar, dan memiliki kepentingan
dan nilai manfaat yang tinggi, memberikan dampak luas pada masyarakat dengan daya ungkit yang
tinggi pada capaian visi/misi daerah. Di samping itu, prioritas 1I juga diperuntukkan bagi prioritas
belanja yang wajibsesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

b Program prioritas dalam rangka penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah yang paling
berdampak luas pada masing-masing segemen masyarakat yang dilayani sesuai dengan prioritas dan
permasalahan yang dihadapi berhubungan dengan layanan dasar seria tugas dan fungsi SKPD.

Prioritac III: merupakan prioritas yang dimaksudkan untuk alokasi belanja-belanja tidak langsung
seperti tambahan penghasilan PNS, belanja hibah, belanja bantuan sosial organisasi kemasyarakatan,

belanja bantuan keuangan dan pemerintahan desa serta belanja tidak terduga.
Berdasarkan data historis sebagaimana disajikan pada Tabel 3.19, maka perkiraan kapasitas kemampuan

keuangan daerah untuk mendanai pembangunan Kabupaten Tapanuli Utara dalam jangka waktu lima

tahun mendatang pada Tahun 2015-2019, disajikan pada Tabel 3.19.
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Berdasarkan penjelasan tersebut, maka alokasi kapasitas keuangan daerah berdasarkan prioritas disajikan
pada Tabel 3.20. Kemudian secara ringkas kerangka pendanaan pembargunan jangka menengah
Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2015 - 2019 ditunjukkan pada Tabel 3.21.
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BAB VI
STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

Strategi dan arah kebijakan merupakan rumusan perencanaan komprehensif tentang bagaimana
Pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara mencapai tujuan dan sasaran Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPIMD) dengan efektif dan efisien. Selain itu, strategi juga berguna sebagai sarana
untuk melakukan transformasi, reformasi dan perbaikan kinerja birokrasi Pemerintah Kabupaten Tapanuli

Utara secara berkelanjutan.

6.1 Strategi

Rumusan strategi merupakan pernyataan yang menjelaskan bagaimana sasaran akan dicapai. Hal ini
merupakan langkah-langkah yang berisikan program-program indikatif untuk mewujudkan visi dan misi.
Strategi tersebut selanjutnya diperjelas dengan serangkaian arah kebijakan. Penetapan stra*2gi dilakukan
untuk menjawab cara pencapaian sasaran-sasaran pernbangunan. Sebuah strategi dapat dilakukan untuk
menjawab satu sasaran pembangunan ataupun lebih dari satu sasaran pembangunan, dengan

mempertimbangkan aspek efektivitas dan efisiensi pencapaian sasaran.

Dalam kaitan ini, perencanaan pembangunan daerah dipisahkan menjadi dua (1) perencanaan strategik
yaitu perencanaan pembangunan daerah yang menekankan pada pencapaian Vvisi-misi pembangunan
daerah; (2) perencanaan operasional yaitu perencanaan yang menekankan pada pencapaian kinerja
layanan setiap urusan. Segala sesuatu yang secara langsung dimaksudkan untuk mewujudkan tujuan dan
sasaran RPIMD maka dianggap strategis, ini dijalankan melalui program pembangunan daerah dan

program prioritas berdasarkan penyelenggaraan urusan pemerintahan.

Perencanaan strategik ini didukung oleh keberhasilan kinerja dari implementasi perencanaan operasional
dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan melalui program prioritas masing-masing urusan. Dalam
perumusan strategi pembangunan daerah ada empat perspektif yang digunakan dalam mengarahkan
keselarasan dengan pilihan program pembangunan daerah yakni (1) perspektif masyarakat/layanan; (2)
perspektif proses internal; (3) perspektif kelembagaan; (4) perspektif keuangan. Berdasarkan pemahaman
demikian, strategi pembangunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Tapanuli
Utara Tahun 2014 - 2019 dapat dilihat pada Tabel 6.1
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No TUJUAN

SASARAN

STRATEGI

Meningkatkan Kuantitas dan
Intagrasi Wilaya

Misi 5:

Kualitas Jalan untuk Memperluas Pertumbuhan Ekonomi, Penguatan
h dan Interkoneksi dengan Kawasan Pembangunan disekitarnya

5. | Meningkatkan kuantitas dan
kualitas sarana dan
prasarana infrastruktur
yang terintegrasi dan
terinterkoneksi dengan
wilayah kawasan
pembangunan di sekitarnya

5.1. Meningkatnya infrastruktur
transportasi yang handal yang
terintegrasi dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi

Periambahan jumlah jalan dan
sarana pengangkutan lainnya
Peningkatan mutu jalan dan
sarana pengangkutan lainnya

5.2. Meningkatnya kualitas dan
kuantitas infrastruktur penunjang
cakupan layanan daerah irigasi
dan rawa serta pemanfaatan air
tanah

5:2.1.

5.2.2.

Pembangunan infrastruktur
penunjang cakupan layanan
daerah irigasidan rawa serta
pemanfaatan air tanah
Peningkaian mutu
infrastruktur penunjang
cakupan layanan daerah
irigasi dan rawa serta
pemanfaatan air tanah

5.3. Meningkatnya akses masyarakat 5.3.1. Peningkatan jumlah sarana
terhadap sarana dan prasarana dan prasarana dasar
dasar pemukiman pemukiman
5.3.2. Peningkatan mutu sarana dan
prasarana dasar pemukiman
5.4. Meningkatnya kualitas dan 5.4.1. Peningkatan kapasitas
kuantitas infrastruktur untuk infrastruktur untuk pelayanan
pelayanan publik dan aparatur publik dan aparatur
5.4.2. Peningkatan mutu

infrastruktur untuk pelayanan
publik dan aparatur

Misi 6:

Menjadikan Desa Sebagai Pusat Percepatan Pembangunan

6. | Meningkatkan kapasitas
pemerintahan desa dan
pemberdayaan masyarakat
desa dalam mewujudkan
desa sebagai pusat
percepatan pembangunan

6.1. Meningkatnya kapasitas aparatur

pemerintahan desa dalam

mewujudkan desa sebagai pusat

percepatan pembangunan

6.1.1.

6.1.2.

Peningkatan mutu
sumberdaya desa
pemanfaatan sumber daya
desa

6.2. Meningkatnya pemberdayaan
masyarakat desa dalam

mewujudkan desa sebagai pusat

percepatan pembangunan

6.2.1.

6.2.2.

6.2.3.

Peningkatan pembangunan
desa

Penggalian potensi sumber
pendapatan masyarakat desa
Penciptaan sumber
pendapatan masyarakat desa

Misi 7:

Membangun Pemerintahan yang Bersih dan Transparan serta Berorientasi pada Pelayanan Public (good
and clean governance) dengan Sistem e-Government

7. | 7.1. Mewujudkan
peningkatan sistem
pemerintahan yang
transparan dan
akuntabel dan
meningkatkan
profesionalisme dan
produktivitas aparatur

7.2.2.1. Terwujudnya kelembagaan
dan tata laksana
pemerintahan daerah yang
kuat dan transparan dalam
mendukung reformasi
birokrasi

7.1.1.1. Peningkatan produktivitas

pegawai negeri sipil di
lingkungan Pemerintah
Kabupaten Tapanuli Utara

7.1.1.2. Peningkatan kapasitas sarana

dan prasarana kantor
pemerintah kabupaten
Tapanuli Utara
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6.2 Arah Kebijakan

Arah kebijakan pembangunan jangka menengah daerah merupakan pedoman untuk menentukan tahapan
dan prioritas pembangunan lima tahunan guna mencapai sasaran RPIMD. Tahapan dan prioritas yang
ditetapkan mencerminkan urgensi permasalahan dan isu strategis yang hendak diselesaikan berkaitan
dengan pengaturan waktu. Kebijakan tahunan yang belum terlaksana tetap akan menjadi perhatian pada
tahun berikutnya disamping kebijakan prioritas tahun berjalan.

Penekanan prioritas kebijakan pada setiap tahapan akan berbeda-beda, namun memiliki kesinambungan
dari satu periode ke periode berikutnya dalam rangka mencapai sasaran tahapan lima tahunan dalam
RPIMD. Dengan prioritas kebijakan tersebut bukan berarti program/xegiatan pembangunan operasional
SKPD diluar yang diprioritaskan tidak berjalan, namun tetap berjalan tetapi dengan penekanan strategis
yang lebih rendah dibanding yang diprioritaskan, artinya prc jram-program operasional pada semua SKPD
yang melaksanakan program pembangunan daerah dilaksanakan untuk memenuhi  kewajiban
penyelenggaraan semua urusan pemerintahan. Selain itu semua kebijakan pembangunan daerah
diharapkan akan mengarah pada pengelolaan keuangan yang semakin berkualitas. Arah kebijakan
pembangunan lima tahun Kabupaten Tapanuli Utara periode tahun 2014 - 2019 digambarkan sebagai
berikut :

6.2.1 Arah Kebijakan Pembangunan Tahun Pertama (Tahun 2015)

Arah kebijakan pembangunan tahun pertama difokuskan pada upaya mengatasi berbagai permasalahan
pembangunan menahun dan mendesak untuk segera ditangani, antara lain peningkatan sarana dan
prasarana pelayanan pendidikan dan kesehatan untuk mendukung akses, kualitas dan kapasitas pelayanan
yang terjangkau oleh semua lapisan masyarakat, peningkatan sarana dan prasarana infrastruktur
khususnya infrastruktur jalan ke lokasi wilayah daerah strategis, seperti menuju lokasi wisata dan sentra-
sentra produksi serta infrastruktur irigasi dalam mendukung ketahanan pangan, optimalisasi pemanfaatan
lahan pertanian yang tidak produktif untuk mendukung peningkatan produksi pertanian, pemetaan
pengembangan komoditi unggulan pertanian di setiap kecamatan sebagai acuan dalam pengembangan in-
dustri berbasis pertanian, peningkatan kesejahteraan petani melalui penyediaan bibit pertanian dan pupuk
bersubsidi, melaksanakan percepatan pembangunan di perdesaan melalui pemberdayaan masyarakat desa
serta penyediaan infrastruktur perdesaan yang memadai dan dapat menstimulasi penciptaan kegiatan
ekonomi pedesaan, pembenahan birokrasi pemerintahan yang lebih akuntabel dan transparan,
penyelenggaraan pelayanan publik yang lebih baik serta pembinaan terhadap generasi muda dalam
mengembangkan kreativitasnya terhadap seni budaya dan olah raga menjadi fokus prioritas yang akan
ditangani pada tahun pertama. Penyelenggaraan pelayanan publik terus diperbaiki mulai dari
kelurahan/desa sampai tingkat kabupaten serta menjamin proses pelayanan publik yang akuntabel dan
transparan. Alokasi pendanaan untuk bidang pelayanan kesehatan dan pendidikan, pembangunan sektor
pertanian dalam arti luas, pembangunan sarana dan prasarana infrastruktur, pembangunan pember-
dayaan masyarakat desa periu ditingkatkan untuk memastikan penanganan masalah dengan tuntas.
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sosial dan ekonomi. Sinergitas kebijakan, program dan kebijakan antar bidang dilakukan dalam rangka

mewujudkan Kabupaten Tapanuli Utara yang berdaya saing.

Selain terus melaksanakan upaya-upaya penanganan masalah pembangunan daerah (pemantapan
peningkatan akses, kualitas dan kapasitas pelayanan bidang pendidikan dan kesehatan, pelaksanaan
peningkatan pembangunan sarana dan prasarana infrastruktur, khususnya infastruktur jalan ke lokasi
wilayah daerah strategis seperti menuju lokasi wisata dan sentra-sentra produksi, pembangunan
infrastruktur irigasi, pelaksanaan optimalisasi ~ pemanfaatan lahan pertanian yang tidak produktif,
meningkatkan pelaksanaan pengembangan industri berbasis pertanian, peningkatan kesejahteraan petani
melalui penyediaan bibit pertanian dan pupuk bersubsidi, pemberdayaan masyarakat desa dan penyediaan
infrastruktur  perdesaan), penyediaan pelayanan publik, penyelenggaraan pemerintahan ~ dan
pengembangan budaya daerah, arah kebi;akan pembangunan daerah ditekankan pada pengembangan
kawasan-kawasan strategis, seperti daerah kawasan pariwisata yang memiliki potensi ekonomi untuk
terus dikembangkan secara terpadu melibatkan para pemangku kepentingan. Pemerintah Daerah
mendorong bagaimana penataan dan revitalisasi kawasan dapat meningkatkan daya saing ekonomi

ditingkat global dan regional.

6.2.5 Arah Kebijakan Pembangunan Tahun Kelima (Tahun 2019)

Tahun kelima pelaksanaan RPJMD Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2014 - 2019 merupakan tahap
konsolidasi untuk memastikan terjadinya perubahan dan pencapaian sasaran pembangunan jangka
menengah daerah sesuai target yang ditetapkan. Arah kebijakan pembangunan tahun keiima difokuskan
pada bidang/sektor yang masih perlu ditingkatkan pencapaian kinerjanya berdasarkan hasil monitoring
dan evaluasi terhadap capaian program prioritas yang telah dilaksanakan selama empat tzhun terakhir.
Selain itu, capaian pembangunan daerah pada tahun kelima menjadi dasar (baseline) untuk penyusunan
rencana dan kebijakan pembangunan pada periode keempat pelaksanaan RPIPD Kabupaten Tapanuli
Utara Tahun 2014 - 2019. Pelaksanaan kebijakan, program dan kegiatan pada tahun kelima tetap
diarahkan pada upaya untuk mensinergikan capaian pembangunan di masing-masing bidang/sektor
dengan memperhatikan program-program prioritas yang periu dipercepat pencapaian targetnya. Arah
kebijakan berdasarkan tahapan tahun pelaksanaan RPJMD tersebut disajikan pada Tabel 6.2.
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5.1. Visi

BAB V
VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN

Perencanaan pembangunan daerah adalah suatu proses penyusunan tahap-tahap kegiatan yang
melibatkan berbagai unsur pemangku kepentingan guna pemanfaatan dan pengalokasian sumberdaya
yang ada. Visi merupakan arah pembangunan atau kondisi masa depan daerah yang ingin dicapai dalam
lima tahun mendatang (clarity of direction). Visi juga harus menjawab permasalahan pembangunan
daerah dan/atau isu strategis yang harus diselesaikan dalam jangka menengah serta sejalan dengan visi
dan arah pembangunan jangka panjang daerah. Dengan mempertimbangkan kondisi daerah,

permasalahan pembangunan, tantangan yang dihadapi, serta isu-isu strategis, maka visi Kabupaten

Tapanuli Utara Tahun 2014-2019 dapat dirumuskan, yaitu:

“Tapanuli Utara sebagai Lumbung Pangan dan Lumbung Sumberdaya Manusia Yang

Berkualitas serta Daerah Wisata”

Makna yang terkandung dalam visi tersebut dijabarkan sebagai berikut:

Tapanuli Utara

Lumbung Pangan

Lumbung
Sumberdaya

Manusia

Berkualitas

Daerah Wisata

adalah seluruh wilayah dan komponen/lapisan masyarakat yang berdiam di
Kabupaten Tapanuli Utara, yang berasal dari berbagai ragam adat budaya, etnis,
agama dan golongan yang memiliki hak dan kesempatan yang sama untuk
berpartisipasi dan menikmati hasil pembangunan;

bermakna bahwa di Kabupaten Tapanuli Utara dilaksanakan serangkaian
aktivitas terpadu di bidang pertanian tanaman pangan dan hortikultura,
perkebunan, peternakan, perikanan dan kehutanan termasuk agroindustn dan
pemasarannya dalam kerangka sistem dan usaha agribisnis untuk mendorong
kenaikan pertumbuhan ekonomi melalui investasi pada sektor pertanian,
penyerapan tenaga kerja dan/atau pengurangan pengangguran,
penanggulangan  dan/atau  pengentasan kemiskinar  dan  peningkatan
pendapatan masyarakat serta revitalisasi pedesaan dan pemantapan kctahanan
pangan.

bermakna bahwa di Kabupaten Tapanuli Utara dilaksanakan serangkaian
aktivitas terpadu dalam pengembangan potensi sumberdaya manusia yang
diarahkan untuk dapat menghasilkan masyarakat (manusia) yang memiliki
keunggulan kompetitif dalam hal penguasaan, pemanfaatan dan pengembangan
Iimu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) serta memiliki wawasan global dengan
kearifan lokal (berbudi pekerti luhur).

bermakna perwujudan sumber daya manusia masyarakat Kabupaten Tapanuli
Utara yang sehat, cerdas dan berbudaya sebagai pelaku utama pembangunan
yang mampu mengelola potensi sumberdaya lokal secara optimal dalam
mengembangkan dan meningkatkan produktivitas perekonomian daerah.

bermakna bahwa pembangunan di Kabupaten Tapanuli Utara diarahkan dengan
mendayagunakan serta mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya alam dan

Ranperda Perubahan RPJMD Kabupaten' Tapanuli Utara Tahun 2014 - 2019 v-1



Menjamin ketersediaan bibit unggul

dan pupuk bersubsidi dengan
sistem bayar pasca panen.

Meningkatkan kuantitas dan
kualitas jalan untuk memperiuas
pertumbuhan ekonomi, penguatan
integrasi wilayah dan interkoneksi
dengan kawasan pembangunan
disekitarnya.

Menjadikan desa sebagai pusat

percepatan pembangunan

Membangun pemerintahan yang
bersih dan transparan serta

berorientasi pada pelayanan publik

(good and clean governance)
dengan sistem e-Government.

Mengembangkan minat bakat
generasi muda di bidang seni-

budaya dan olahraga

lokasi pengembangan industri hasil pertanian.

Dalam mendukung pembangunan sektor pertanian dalam
arti luas dan peningkatan kesejahteraan petani, dijamin
ketersediaan bibit unggul dan pupuk bersubsidi dengan
sistem bayar pasca panen.

Untuk menciptakan kenyamanan bagi masyarakat
diperlukan infrastruktur jalan yang berkualitas, memiliki
daya dukung dan daya gerak terhadap pertumbuhan
ekonomi dan sosial yang berkeadilan serta mampu
meningkatkan integrasi wilayah dan interkcneksi dengan

kawasan pembangunan disekitarnya.

Perencanaan pembangunan Kabupaten Tapanuli Utara
tidak terlepas dari pembangunan desa sebagai konteks
sosial dan ekonomi. Dalam perencanaan pembangunan,
harus dilihat dari keterkaitan antar desa, desa dengan
kecamatan, antar kecamatan dan kabupaten yang
merupakan perwujudan dari desa sebagai pusat
percepatan pembangunan.

Mewujudkan pelayanan birokrasi Pemerintah Kabupaten
Tapanuli Utara yang prima, menjalankan fungsi birokrasi
sebagai pelayan masyarakat yang didukung oleh
kompetensi aparat yang profesional dan sistem modern
berbasis Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK)
menuju tata kelola pemerintahan yang baik (good
governance) dan pemerintahan yang bersih (clean
government).

Mewujudkan generasi muda yang memiliki sumberdaya
manusia yang tangguh dan berdaya saing serta memiliki
apresiasi dan kreativitas yang tinggi terhadap keragaman
seni budaya dan olah raga di Kabupaten Tapanuli Utara.

Misi tersebut mengacu dan berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2005-2025, sehingga terdapat hubungan yang kuat antara misi dalam

RPIPD dengan misi dalam RPIJMD.
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5.3. Tujuan dan Sasaran

Tujuan dan sasaran adalah tahap nomimus

~~ ~3caror ~rotogis vang menunjukkan tingkat prioritas

tertinggi dalam RPIMD Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2014-2019 yang selanjutnya akan menjadi dasar
penyusunan kinerja pembangunan daerah secara keseluruhan. Tujuan adalah sesuatu yang akan dicapai
atau dihasilkan dalam jangka waktu satu sampai lima tahun. Tujuan ditetapkan dengan mengacu kepada

pernyataan visi dan misi serta didasarkan pada isu-isu analisis strategis. Berdasarkan visi, misi dan isu-isu

strategis yang ada, maka ditetapkan tujuan dan sasaran yang hendak dicapai dalam kurun waktu lima

(good and clean governance)
dengan sistem e-government

aparatur pelayanan publik

tahun.
Tabel 5.2
Keterkaitan Misi, Tujuan dan Sasaran Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2014-2019
No. MISI TUJUAN SASARAN
1. | Misil: Mewujudkan perluasan  pelayanan Terwujudnya perluasan pelayanan
Meningkatkan akses pendidikan dan | pendidixan yang merata, terjangkau, | pendidikan yang merata, terjangkau,
menyiapkan pendidikan yang | berkualitas dan relevan untuk semua | berkualitas dan relevan untuk semua
berkualitas tingkat pendidikan tingkat pendidikan
2. | Misi2 Mewujudkan pelayanan kesehatan Terwujudnya pelayanan kesehatan
Meningkatkan akses dan kualitas masyarakat dan keluarga berencana masyarakat dan keluarga berencana
pelayanan kesehatan gratis secara merata dan berkualitas melalui secara merata dan berkualitas melalui
khususnya di puskesmas pelayanan kesehatan dasar yang gratis pemberian pelayanan kesehatan dasar
bagi masyarakat di puskesmas dan yang gratis bagi masyarakat di
pelayanan rujukan di rumah sakit yang puskesmas dan pelayanan rujukan di
terjangkau masyarakat rumah sakit yang terjangkau masyarakat
3. | Misi3 Mengembangkan sektor pertanian dalam | Berkembangnya sektor pertanian dalam
Menjadikan Tapanuli Utara sebagai arti luas dan usaha industri pengolahan arti luas dan usaha industri pengolahan
industri pertanian berbasis pertanian berbasis pertanian
4. | Misi 4 Meningkatkan produktivitas hasil | Meningkatnya produktivitas hasil
Menjamin ketersediaan bibit unggul pertanian dan penerapan teknologi tepat | pertanian dan penerapan teknologi tepat |
dan pupuk bersubsidi dengan sistem | guna dalam rangka peningkatan | guna dalam rangka peningkatan
bayar pasca panen pendapatan dan kesejahteraan petani pendapatan dan kesejahteraan petani
5. | Misi 5: Meningkatkan kuantitas dan kualitas | Meningkatnya infrastruktur transportasi
Meningkatkan kuantitas dan kualitas | sarana dan prasarana infrastruktur yang | yang handal yang terintegrasi dalam
jalan untuk memperluas | terintegrasi dan terinterkoneksi dengan | mendukung pertumbuhan ekonomi
pertumbuhan ekonomi, penguatan | wilayah kawasan pembangunan di ["Meningkatnya kualitas dan kuantitas
integrasi wilayah dan interkoneksi | sekitarnya infrastruktur penunjang cakupan layanan
dengan kawasan pembangunan di daerah irigasi dan rawa serta
sekitarnya pemanfaatan air tanah
Meningkatnya akses masyarakat
terhadap sarana dan prasarana dasar
pemukiman
Meningkatnya kualitas dan kuantitas
infrastruktur untuk pelayanan publik dan
aparatur
6. Misi 6 Meningkatkan kapasitas pemerintahan Meningkatnya kapasitas aparatur
Menjadikan desa sebagai pusat desa dan pemberdayaan masyarakat pemerintahan desa dalam mewujudkan
percepatan pembangunan desa dalam mewujudkan desa sebagai | desa sebagai pusat percepatan
pusat percepatan pembangunan pembangunan
Meningkatnya pemberdayaan
masyarakat desa dalam mewujudkan
desa sebagai pusat percepatan
pembangunan
7. Misi 7 Mewujudkan peningkatan sistem | Terwujudnya kelembagaan dan tata
Membangun pemerintahan  yang pemerintahan yang transparan dan | laksana pemerintahan daerah yang kuat
bersih dan transparan serta | akuntabel dan meningkatkan | dan transparan dalam mendukung
berorientasi pada pelayanan public | profesionalisme dan produktivitas | reformasi birokrasi

Terwujudnya peningkatan kapasitas dan
pendayagunaan aparatur pemerintahan
daerah yang berkelanjutan
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Peningkatén 'bola pangan hérapan melalui

gerakan diversifikasi pangan yang berbasis
pangan lokal

Perdagangan

Produksi, daya saing dan akses pasar yang
dimiliki masih terbatas disebabkan kurangnya
pengetahuan, penguasaan teknologi, jaringan
informasi, jaringan pemasaran

Informasi dan analisa pasar masih belum
optimal

Kehutanan

Penataan Kawasan Hutan dan penanganan
lahan kritis

Perambahan, pencurian hasil hutan dan
kebakaran hutan

Masih rendahnya penegakan  hukum
lingkungan

Energi dan
Sumberdaya
Mineral

Rendahnya pengetahuan teknologi ramah
lingkungan

Perlunya regulasi tentang pengelolaan
tambang batuan dan non logam

Data dan informasi tentang potensi
sumberdaya mineral dan kualitas cadangan
belum rinci

Pemanfaatan potensi listrik tenaga mikro
hidro

Perindustrian

Produksi, daya saing dan akses pasar yang
dimiliki masih terbatas disebabkan kurangnya
pengetahuan, penguasaan teknologi, jaringan
informasi, jaringan pemasaran

Belum berkembangnya industri pengolahan
produk pertanian dan turunannya

Desain dan standarisasi mutu serta kualitas
produk yang belum optimal

IV | Unsur Penunjang
Urusan Pemerintahan

Pemerintah
Umum

Aktualisasi Good Government and Clean
Government

Lemahnya penerapan dan aktualisasi prinsip-
prinsip Good  Government and Clean
Government banyak dipengaruhi keadaan,
yang mana pada dasarnya SDM birokrasi
belum sepenuhnya memahami apa
sebernanya Good Government and Clean
Government

Penetapan batas wilayah

Penyediaan sarana dan prasarana
pemerintahan

Penyusunan Standar Operasi Prosedur (SOP)

Pengawasan

Masih belum maksimalnya pelaksanaan
Sistem Pengendalian  Internal sehingga
memungkinkan terjadinya kesalahan dan
penyimpangan didalam pengelolaan
anggaran

Masih belum konsistennya pelaksanaan
tindaklanjut hasil pengawasan J
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keamanan, kenyamanan dan keselamatan berlalu

lintas. Sehubungan dengan itu isu strategis yang
perlu menjadi perhatian ialah:

1.

Pembangunan  infrastruktur transportasi
untuk mendukung pengembangan wilayah
melalui peningkatan/pembangunan
infrastruktur perhubungan darat

Pengawasan dan pengendaiian operasional
angkutan barang dan orang di wilayah
Kabupaten Tapanuli Utara dalam upaya
meningkatkan ~ keamanan, keselamatan,
ketertiban dan kelancaran lalu lintas dan
angkutan jalan

Peningkatan  keselamatan jalan  melalui
pemenuhan fasilitas keselamatan  jalan
seperti rambu, marka jalan, delineator dan
guardrail

10. Komunikasi

Peningkatan sarana dan prasarana teknologi

11. Koperasi,
Usaha Kecil
dan Menengah

dan serta sumber daya manusia komunikasi dan
Informatika informasi serta belum meratanya penguasan dan
pemanfaatan teknologi, informasi, kemunikasi
(TIK)
1. Kualitas SDM yang relatif rendah, peran

sistem pendukung yang kurang optimal dan
kebijakan serta peraturan yang kurang efektif
yang disebabkan oleh rendahnya pendidikan,
keterampilan dan pengalaman, serta akses ke
informasi

Sebagian besar UMKM belum memiliki
kapasitas kewirausahaan yang memadai. Hal
ini tampak dari pola bisnis UMKM yang masih
banyak difokuskan pada produksi bukan
permintaan pasar

Kurang optimalnya peran sistem pendukung
dalam akses UMKM terhadap sumber daya
(bahan baku dan pembiayaan), teknologi dan
pasar. Sistem pendukung usaha tersebut
dapat mencakup lembaga penyedia/pemasok
bahan baku, lembaga pembiayaan, lembaga
litbang, mediator pemasaran, lembaga
layanan bisnis/LPB dan lain-lain. Peran sistem
pendukung UMKM juga tidak terlepas dari
ketersediaan infrastruktur serta insentif

12. Penanaman
Modal

Perwujudan iklim berusaha yang baik yang
mendukung daya saing daerah

Peningkatan partispasi dunia usaha, BUMN,
BUMD dan perbankan dalam perencanaan,
pelaksanaan dan pengendalian pembangunan

Peningkatan investasi (PMA dan PMDN)

13. Kepemudaan
dan Olahraga

Peningkatan partisipasi pemuda dan peran
aktif pemuda  melalui keterampilan,
kewirausahaan, kemadirian, kepeloporan
serta partisipasi pemuda dalam
pembangunan bangsa dan negara Yyang
dilandasi iman dan takwa
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bencana beserta mitigasi bencana

5. Tingkat waktu tanggap (response  time)
penanganan bencana

6. Prasarana sarana tanggap darurat

6. Sosial

Penanggulangan Kemiskinan melalui Program
Pemberdayaan Fakir Miskin, Komunitas Adat
Terpencil dan Penyandang Masalah
Kesejahteraan Sosial lainnya dan Program
Pelayanan dan Rehabilitasi Kesejahteraan Sosial

1I | Urusan Pemerintahan | 1.

Wajib yang tidak
berkaitan dengan
Pelayanan dasar

Tenaga Kerja

1. Tenaga kerja yang ada tidak sesuai dengan
lapangan kerja  yang tersedia serta
keiidakberdayaan tenaga kerja dalam
menghasilkan produktivitas dan mutu kerja
yang tinggi terletak pada ketidakmampuan
mereka mengembangkan diri sesuai dengan
tuntutan dunia usaha dan persaingan
ekonomi global

2. Masih tingginya tingkat pengangguran
terbuka

Pemberdayaan
Perempuan
dan
Perlindungan
Anak

Belum berperannya lembaga penggerak inti dan
lembaga pelayanan dalam mendukung pokja
sebagaimana amanat strategi nasional
percepatan pengarusutamaan gender melalui
perencanaan penganggaran responsif gender

Pangan

1. Peningkatan Penyediaan pangan beragam
berdasarkan potensi sumberdaya dan
budaya lokal dengan pendekatan efisiensi
dan proteksi

2. Pengembangan bibit dan pakan ternak
Pencegahan, nengendalian dan
pemberantasan penyakit hewan menular

4. Peningkatan ketersediaan pangan hewani
yang aman, sehat, utuh dan halal

5. Peningkatan pola pangan harapan melalui
gerakan diversifikasi pangan yang berbasis
pangan lokal

Ranperda Perubahan RPIJMD Kzbupaten Tapanuli Utara Tahun 2014 - 2019 v -20




Penentuan isu strategis menjadi bagian penting bagi keseluruhan penyusunan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPIMD) Kabupaten Tapanuli Utara 2014-2019, karena dari tahap ini akan
diketahui apa tantangan utama yang harus diselesaikan oleh Kepala Daerah beserta jajaran Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD) selama lima tahun ke depan. Input dari tahap ini akan menjadi pertimbangan
dalam penyusunan visi, misi, tujuan dan sasaran dibab selanjutnya. Isu strategis KabupatenTapanuli Utara
adalah sebagai berikut:

1. Peningkatan Akses Pendidikan yang Berkualitas

Peningkatan Akses Pelayanan di Bidang Kesehatan

Peningkatan Perekonomian Masyarakat

Peningkatan Ketahanan Pangan
Peningkatan dan Pengembangan Kualitas Infrastuktur Daerah Untuk Menunjang Pembangunan

voe W

Ekonomi
6. Pelaksanaan Tata Kelola Kepemerintahan yang Baik (Good Governance) yang Berorientasi kepada

Pelayanan Publik
7. Percepatan Pembangunan Perdesaan yang Berkualitas
8. Minat Generasi Muda Terhadap Seni Budaya dan Olah Raga

Secara rinci, isu strategis Kabupaten Tapanuii Utara diuraikan sebagai berikut :

Tabel 4.1
Isu Strategis Pembangunan Kabupaten Tapanuli Utara

1su Strategis -
1. Peningkatan pendidikan vokasi

Bidang Urusan

I | Urusan Pemerintahan | 1. Pendidikan

Wajib yang berkaitan 2. Peningkatan kualitas guru
dengan pelayanan
dasar 2. Kesehatan 1. Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit

Menular difokuskan pada berbagai kegiatan
Pencegahan dan Pemberantasan Penyakit
dengan indikator antara lain; Angka Case
Detection Rate penyakit TB. Angka
keberhasilan  pengobatan  TB. Angka
penemuan kasus baru kusta, Angka zoonosis
lainnya (Flu burung, rabies,
antraks,leptospirosis) ditangani  sesuai
standard, CFR diare pada saat KLB, Jumlah
kab/kota yang menyelenggarakan sosialisasi
hepatitis B, Jumlah penduduk kelompok usia
> 15 tahun yang mengikuti test HIV, Angka
Kesakitan DBD per 100.000 Penduduk, dan
Angkz penemuan kasus malaria per 1.000

penduduk (APT). J
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pertanian. Beberapa permasalahan dalam pengembangan sektor pertanian, industri, perdagangan dan

jasa antara lain :

a.  Produktivitas pertanian, peternakan dan perikanan belum optimal karena pengelolaannya belum
profesional dan sebagian besar masih secara tradisional.

b. Perekonomian daerah beium berkembang karena (a) terbatasnya akses informasi pasar; (b) masih
rendahnya penerapan teknologi tepat guna; dan (c) belum berkembangnya informasi yang terkait
dengan potensi unggulan daerah;

¢. Kelembagaan dalam pelayanan penanaman modal belum optimal.

d. Akses Usaha Mikro Kecil Menengah dan Koperasi (UMKMK) kepada sumberdaya produktif (bahar:
baku, permodalan, teknologi, sarana pemasaran serta informasi pasar) belum optimal.

e.  Produktifitas dan daya saing produk UMKMK masin terbatas.

f.  Penyelenggaraan kemitraan usaha antara ekonomi kerakyatan dengan ekonomi skala kecil, -

menengah dan besar beium optimal.

Di sisi lain permasalahan yang dihadapi dalam meningkatkan daya saing perekonomian daerah adalah
kemampuan keuangan daerah yang masih tergantung kepada alokasi dana dari Pemerintah Pusat dan
Provinsi sementara kontribusi Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD) masih rendah. Untuk itu diperiukan upaya-upaya kreatif dan terobosan baru untuk
meningkatkan pendapatan (PAD) pada masa yang akan datang.

4.1.4.2. Ketersediaan Sarana/Prasarana Infrastruktur dan Lingkungan

Salah satu kendala utama dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat
adalah keterbatasan kapasitas dan kualitas infrastruktur, baik ekonomi, sosial dan pemerintahan atau
fasilitas publik lainnya. Untuk infrastruktur jalan dan jembatan, persoalan utama yang dihadapi adalah
belum seluruhnya wilayah Kabupaten Tapanuli Utara dapat dijangkau oleh infrastruktur yang memadai
sehingga akses masyarakat terhadap layanan transportasi yang dapat menjangkau lokasi permukiman,
lokasi produksi dan pemasaran hasil-hasil pertanian, perkebunan, perikanan, peternakan, kehutanan dan
lain-lain, serta lokasi obyek-obyek wisata masih terbatas. Hal ini menyebabkan masyarakat mengeluarkan
biaya yang lebih besar untuk mendapatkan layanan transportasi darat.

Masalah lainnya adalah terbatasnya infrastruktur pengairan untuk mendukung ketahanan pangan dan
belum optimalnya partisipasi masyarakat dalam pemeliharaan sarana/prasarana infrastruktur pengairan
serta belum optiimalnya pemanfaatan potensi pengembangan sumberdaya air, khususnya dibidang air
baku dan irigasi.

Dalam penyediaan air bersih, masalah yang dihadapi adalah masih terbatasnya akses masyarakat
terhadap air bersih di pedesaan serta belum optimalnya pemanfaatan sumberdaya air sebagai sumber air

bersih bagi masyarakat, khususnya di daerah perdesaan.

Dalam mendukung pembangunan daerah yang berdaya saing dituntut pembangunan yang berwawasan
lingkungan dan berkelanjutan yang tercermin dalam setiap kegiatan pembangunan. Berbagai masalah

yang muncul terkait dengan bidang lingkungan antara lain:
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a. Lemahnya hubungan antar industri yang terkait secara horizontal termasuk industri pendukung dan
industri komplemennya serta penguatan hubungan dengan kegiatan sektor primer dan jasa yang
mendukungnya.

b. Rendahnya kualitas sumber daya manusia yang dimiliki Kabupaten Tapanuli Utara untuk menunjang
keberadaan industri pengolahan yang berskala besar.

c. Sebagian besar masyarakat masih menganggap penjualan langsung bahan baku yang berasal
dari sektor pertanian dan kehutanan lebih menguntungkan dan kurang beresiko dibanding mandirikan
industri pengolahan.

d. Rendahnya pengembangan rantai pertambahan nilai melalui diversifikasi produk (pengembangan ke
hilir), pendalaman struktur ke hulunya atau pengembangan secara menyeluruh {hulu-hiiir).

e. Belum optimlanya pengembangan industri yang berbasis pariwisata.

f. Kurangnya stimulus (bantuan modal) dari pemerintah, pendampingan teknis, p.hgawasan dan

pelatihan manajemen dalam pengembangan industri kecil dan menengah.

4.1.3.3.7. Transmigrasi
Permasalahan pada urusan Transmigrasi antara lain :
Masih belum optimalnya pengelolaan kawasan transmigrasi yang telah ada baik dalam hal

penyediaan sarana dan prasarana dan pembinaan masyarakat di kawasan transmigrasi.

4.1.3.4. Fungsi Penunjang Urusan Pemerintahan

4.1.3.4.1. Administrasi Pemerintahan

Permasalahan pada urusan Administrasi Pemerintahan antara lain :

a. Belum ditetapkannya Indikator Kinerja Utama masing-masing Perangkat Daerah sehingga ada kendala
dalam menentukan program/kegiatan prioritas yang akan dilaksanakan.

b. Belum seluruhnya kegiatan yang akan dilaksanakan mempunyai SOP.

4.1.3.4.2. Pengawasan
Permasalahan pada urusan Pengawasan antara lain : belum optimalnya sistem pengawasan dan evaluasi

kinerja pemerintah.

4.1.3.4.3. Perencanaan Pembangunan

permasalahan pada urusan Perencanaan Pembangunan antara lain :

a. Kurangnya pemahaman aparatur dalam menyusun dokumen perencanaan pada masing-masing
Perangkat Daerah (Renstra dan Renja) sehingga Bappeda selaku koordinator dalam menyusun
dokumen perencanaan tingkat kabupaten (RPIPD, RPIMD, RKPD) mengalami kesulitan untuk
menyelesaikan penyusunan dokumen dimaksud.

b. Belum semua Perangkat Daerah melakukan  pelaporan/pengisian ~ data pada website
h;;p:[[sim.bangdg.kemengagri.go.ig. Sesuai amanat Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 pada
pasal 144 dinyatakan bahwa perencanaan pembangunan daerah didasarkan pada data dan informasi
yang dikelola dalam SIPD. Ketidaktersediaan data akan menyebabkan proses penyelesaian dokumen

perencanaan menjadi terhambat.
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4.1.3.2.17. Perpustakaan
Permasalahan di bidang Perpustakaan antara lain :

a.

Belum optimalnya sistem tata kelola perpustakaan daerah, perpustakaan keliiing, perpustakaan
cekolah serta perpustakaan desa dalam mendukung budaya gemar membaca serta peningkatan

pengetahuan masyarakat.
Masih kurangnya tenaga pustakawan dan masih rendahnya kapasitas sumber daya manusia di bidang

perpustakaan dalam mendukung pengembangan perpustakaan.

4.1.3.2.18.Kearsipan
Permasalahan pada urusan Kearsipan antara lain :

a.

Belum optimalnya sistem tata kelola kearsipan daerah dalam mendukung penataan kearsipan

pemerintah daerah.
Kurangnya tenaga arsiparis dan masih rendahnya kapasitas sumber daya manusia di bidang

kearsiapan dalam mendukung pengembangan tata kelola kearsipan daerah.

4.1.3.3. Urusan Pilihan
4.1.3.3.1. Kelautan dan Perikanan
Permasalahan pada urusan Kelautan dan Perikanan antara lain :

a.

b.
[cF

Masih rendahnya pendapatan, kesejahteraan, taraf hidup, kemampuan dan kapasitas petani dalam
memanuhi kebutuhan mutu dan gizi pangan masyarakat.

Masih rendahnya produksi perixanan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.

Belum optimalnya pengembangan dan penerapan teknologi budidaya ikan air tawar.

4.1.3.3.2. Pariwisata
Permasalahan pada urusan Pariwisata antara lain :

a.
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Masih terbatasnya upaya pengembangan kepariwisataan. Hal ini dapat dilihat dari minimnya prasarana
dan sarana yang mendukung pengembangan kepariwisataan seperti fasilitas dan jasa tranportasi yang
mendukung pergerakan wisatawan menuju ke obyek-obyek wisata dan sarana infraktruktur seperti
jaringan listrik dan telekomunikasi.

Peran serta masyarakat lokai dalam pengembangan kepariwisataan masih minim, dimana seharusnya
masyarakat lokal diberikan kesempatan seluas-luasnya dan menjadi prioritas utama untuk berusaha
dan terlibat langsung di dalamnya.

Obyek wisata yang ada belum dikelola dengan baik dan belum memiliki fasilitas penunjang yang
memadai serta terbatasnya akses menuju obyek wisata.

Sumber Daya Manusia dalam bidang kepariwisataan belum dapat berperan secara maksimal baik dari
segi jumlah maupun kualitas serta belum optimalnya pembangunan citra daerah wisata yang akan
memperluas kesempatan kerja yang pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
lokal.

Belum optimalnya pengembangan kepariwisataan secara arif dan berkelanjutan terutama
memanfaatkan pesona keindahan alam dan potensi daerah untuk mendukung wilayah Geopark

Caldera Toba.

v-12



Belum optimalnya penataan transportasi darat termasuk angkutan umum perkotaan yang terjangkau
dengan memperhatikan tata ruang, fungsi dan mutu lingkungan hidup sehingga wilayah perkotaan dan
sekitarnya makin berfungsi, baik sebagai kawasan permukiman maupun sebagai pusat-pusat produksi,
jasa dan perdagangan.

Belum optimalnya pengelolaan dan pemanfaatan terminal angkutan darat dan dermaga yang
diharapkan dapat meningkatkan Pendapatan Asii Daerah (PAD).

Masih kurangnya penataan dan ketersediaan prasarana, sarana pengaman dan rambu-rambu jalan.
Lebar ruas jalan penghubung antar kabupaten-kota belum memenuhi standar untuk mengantisipasi
perkembangan ekonomi jangka panjang. Lalu lintas antar kabupaten diprediksikan akan meningkat
seiring dengan lancarnya arus barang dan iasa dari pelabuhan ke daerah yang jauh dari pelabuhan.
Belum optimalnya usaha yang dilakukan oleh pemerintah untuk membuka jalur darat dalam ranaka

menghapus keterisolasian wilayah.

4.1.3.2.10. Komunikasi dan Informatika
Permasalahan pada urusan Komunikasi dan Informatika antara lain :

a.

Kurangnya pertimbangan ekonomis untuk pengembangan jaringan komunikasi dengan melihat
situasi lapangan di mana penduduknya tidak banyak dan sangat tersebar

Masih belum optimalnya penggunaan teknologi informasi didalam memfasilitasi dan menjalankan
pembangunan baik dari sisi pemerintahan maupun dunia usaha

Kurangnya sumber daya manusia dalam menjalankan pembangunan dengan basis sistem informasi

d. Masih adanya wilayah blank spot yang tidak terakses dengan jaringan komunikasi atau teknologi

informasi
Masih banyaknya desa yang belum melek terhadap teknologi informasi
Masih belum optimalnya penyebzriuasan informasi pembangunan daerah kepada masyarakat

4.1.3.2.11.Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah
Permasalahan pada urusan Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah antara lain :

a.
b.

Masih adanya koperasi yang tidak aktif dalam menggerakan perekonomian masyarakat

Masih kurangnya stimulus (bantuan modal) dari pemerintah, pendampingan teknis, pengawasan dan
pelatihan manajemen dalam pengembangan koperasi dan UMKM.

Masih minimnya penerapan pola kemitraan koperasi dan UKM dengan perusahaan lain

Masih lemahnya promosi produk koperasi dan UKM serta upaya untuk menjadikan Koperasi dan UKM
menjadi pelaku ekonomi yang berbasis TI (Teknologi Informasi) dan kuat secara kelembagaan serta
jaringan kerja yang luas.

Masih sedikitnya koperasi dan UKM yang bergerak pada usaha-usaha untuk menopang sektor

pariwisata dan pengolahan hasil pertanian.

4.1.3.2.12. Penanaman Modal
Permasalahan pada urusan Penanaman Modal antara lain :

a.
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C.

Masih lemahnya kelembagaan dan jaringan pengarusutamaan gender, termasuk ketersediaan data dan

statistik gender.

4.1.3.2.3. Pangan
Permasalahan pada urusan Pangan antara iain :

a.

Produksi bahan pangan Kabupaten Tapanuli Utara masih jauh di bawah tingkat konsumsi masyarakat
sehingga mendatangkan dari daerah lain. Hal ini sewaktu-waktu dapat mengancam ketahanan
pangan masyarakat Kabupaten Tapanuli Utara.

Ketersediaan pangan khususnya proiein (daging, susu, telur) yang dihasilkan oleh petani di Tapanuli
Utara masih rendah, sehingga sebagian besar kebutuhan protein dipasok dari luar daerah.

Masih ditemukan beberapa daerah rawan pangan, hal ini dapat digambarkan dengan masih adanya
desa-desa terpencil yang masih sulit ur tuk menjangkau/memperoleh kebutuhan pangan.

Belum tercapainya distribusi dan akses pangan, dimana masih ada keterbatasan dalam ketersediaan
informasi pasokan, harga dan akses pangan di daerah.

Belum optimalnya kemampuan desa untuk dapat memenuhi dan mengelola kebutuhan pangannya
dalam rangka mewujudkan lumbung pangan dan mandiri pangan.

Belum optimalnya pelaksanaan diversifikasi pangan yang sebenarnya dapat dikembangkan dengan
baik di Kabupaten Tapanuli Utara.

Masih lemahnya kemampuan produksi pangan lokal yang didukung kelembagaan ketahanan pangan
yang mampu menjamin pemenuhan kebutuhan pangan di tingkat rumah tangga yang cukup, baik

dalam jumlah maupun mutu dan gizinya, aman, merata, dan terjangkau.

4,1.3.2.4. Pertanahan
Permasalahan pada uriisan Pertanahan antara lain:

a.

Masih adanya kasus sengketa tanah negara dikarenakan masih kurangnya informasi status kepemilikan

tanah negara.
Kurang tersedianya data penguasaan, kepemilikan, penggunaan dan pemanfaatan tanah bersertifikat.

¢. Belum optimalnya pelayanan tata kelola pertanahan kepada masyarakat.

Masih kurangnya ketersedian tanah bagi kepentingan pembangunan fasilitas umum untuk masyarakat.
Masih banyaknya status kepemilikan tanah ulayat yang dapat dimanfaatkan untuk pembangunan

fasilitas umum bagi masyarakat.

4.1.3.2.5. Lingkungan Hidup
permasalahan di bidang Lingkungan Hidup antara lain :

a.

Kurangnya pemahaman dan kesadaran masyarakat dalam menjaga kelestarian lingkungan alam, yang
ditunjukkan dengan masih maraknya kegiatan penambangan liar dan penebangan liar (illegal logging).
Kurangnya koordinasi dan kerjasama lintas sektoral dan lintas wilayah dalam menangani masalah-
masalah perusakan alam.

Pengelolaan Sumber Daya Alam masih mengabaikan kelestarian lingkungan sehingga mengakibatkan
penurunan daya dukung lingkungan dan penurunan kualitas dan kuantitas Sumber Daya Alam.
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¢. Jumlah tenaga kesehatan yang jumlahnya masih belum optimal. Kondisi ini menjadi salah satu
penyebab keterlambatan pelayanan kepada masyarakat, terutama di daerah terpencil. Hal ini
terlihat dari rasio dokter per 1.000 penduduk pada tahun 2015 berada pada angka 0,32 dan
tahun 2016 sebesar 0.3C sedangkan rasio tenaga medis per 1.000 penduduk pada tahun 2015 dan
2016 berada pada angka 2.79. Artinya penambahan tenaga medis relatif tidak ada sementara
jumlah penduduk setiap tahun selalu bertambah.

4.1.3.1.3. Pekerjaan Umum dan Tata Ruang

Permasalahan pada urusan Pekerjaan Umum dan Tata Ruang antara lain :

a. Beium optimalnya mobilitas pada jalan kabupaten di Kabupaten Tapanuli Utara. Hal ini dapat
digambarkan dengan kondisi jalan baik di Kabupaten Tapanuli Utara masih mencapai 68% pada
tahun 2016 sehingga r=asih membutuhkan penanganan sepanjang + 400 km.

b. Belum optimalnya 168 daerah irigasi untuk mengairi luas lahan budidaya sebesar 15.905 Ha dan fungsi
kelembagaan pengelolaan irigasi.

¢. Belum terpenuhinya penyediaan air minum bagi masyarakat berpenghasilan rendah dan masih
rendahnya keterlibatan masyarakat dalam program Penyediaan Air Minum Berbasis Masyarakat
(PAMSIMAS).

d. Belum diimplementasikannya Peraturan Daerah tentang Bangunan Gedung dan Rencana Tata
Bangunan dan Lingkungan di Kabupaten Tapanuli Utara dan masih dibutuhkannya pembangunan
sarana dan prasarana fisik untuk aktivitas pemerintah.

e. Penataan Ruang belum menjadi perhatian bagi stakeholder di Kabupaten Tapanuli Utara. Hal ini dapat
terlihat dari belum tersedianya Peraturan Daerah tentang Rencana Detail Tata Ruang (RDTR)
Kecamatan dan Kawasan Strategis, tingkat ketaatan terhadap Peraturan Daerah tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2017 — 2037 masih rendah, aparatur Penyidik Pegawai
Negeri Sipil (PPNS) bidang tata ruang belum tersedia, dan masih minimnya pemahaman masyarakat

tekait penataan ruang.

4.1.3.1.4. Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman

Permasalahan pada urusan Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman antara lain :

a. Masih rendahnya kepemilikan rumah bagi masyarakat terutama bagi masyarakat berpenghasilan
rendah dan masyarakat miskin.

b.  Belum terintegrasinya sanitasi dalam penyediaan pengembangan perumahan.
Masih terdapat kawasan kumuh yang perlu penanganan lebih lanjut.

d. Masih terbatasnya ketersediaan prasarana dan sarana umum di kawasan perumahan dan
permukiman.

e. Masih adanya masyarakat yang memiliki rumah tidak layak huni.

4.1.3.1.5. Ketentraman, Ketertiban Umum dan Perlindungan Masyarakat

Permasalahan pada urusan Ketentraman, Ketertiban Umum dan Perlindungan Masyarakat antara lain:

a. Belum optimalnya pengembangan wawasan kebangsaan terutara pada generasi muda,
peningkatan kesadaran dan pemberdayaan masyarakat untuk menjaga ketertiban dan keamanan di
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Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (KUMKM) dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi masih
perlu ditumbuhkembangkan. Hal tersebut disebabkan kurangnya efektifitas fungsi dan peranan Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah dalam pembangunan.

Potensi budaya dan keindahan alam di Kabupaten Kabupaten Tapanuli Utara belum digali dan
dikembangkan sebagai potensi wisata. Peningkatan kinerja obyek dan daya tarik wisata belum
dikembangkan secara optimal, berkelanjutan dan berwawasan lingkungan serta belum tersedianya

dukungan sarana dan prasarana pariwisata dengan standar internasional.

3. Belum memadainya kuantitas dan kualitas infrastruktur serta pengelolaan lingkungan hidup secara
berkelanjutan untuk mendorong percepatan pembangunan perekonomian daerah
Infrastruktur wilayah terdiri dari beberapa aspek yaitu infrastruktur transportasi, sumber daya air dan
irigasi, '"strik dan energi, telekomunikasi serta sarana dan prasarana permukiman. Kebutuhan akan
infrastruktur wilayah tidak terlepas dari fungsi dan peranannya terhadap pengembangan wilayah, yaitu
sebagai pengarah dan pembentuk struktur tata ruang, pemenuhan kebutuhan wilayah, pemacu
pertumbuhan wilayah serta pengikat wilayah.
Pada aspek infrastruktur sumber daya air dan irigasi, kondisi infrastruktur yang mendukung upaya
konservasi, pendayagunaan sumber daya air, pengendalian daya rusak air, keterlibatan masyarakat
dalam pengelolaan sumber daya air dirasakan masih belum memadai. Potensi sumber daya air di
Kabupaten Tapanuli Utara belum dapat dimanfaatkan secara optimal untuk menunjang kegiatan
pertanian dan kebutuhan domestik. Selain itu kondisi jaringan irigasi juga belum memadai. Pada aspek
telekomunikasi, cakupan layanan untuk infrastruktur telekomunikasi belum bisa menjangkau setiap
pelosok wilayah. Kondisi ini dicirikan dengan adanya beberapa wilayah yang belum terlayani, terutama
di wilayah desa. Lambatnya pertumbuhan pembangunan sambungan jasa telepon salah satunya
disebabkan oleh kondisi geografis wilayah Kabupaten Tapanuli Utara yang berbukit.

4. Belum terwujudnya tata kelola pemerintahan yang baik dan pemerintahan yang bersih
Hal ini tercermin dari kurangnya partisipasi masyarakat dalam penetapan kebijakan dan pelaksanaan
pembangunan daerah, kurang profesionalnya aparatur pemerintah daerah, masih lemahnya
penegakan hukum dan peraturan, lemahnya kapasitas pemerintahan desa untuk memperkuat
penyelenggaraan pemerintahan daerah, kurangnya transparansi dan akses masyarakat terhadap
penyelenggaraan pemerintahan daerah serta pelayanan publik, belum terbebasnya pemerintahan
daerah dari praktek korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN), serta belum optimainya pelayanan publik.

4.1.3 Aspek Pelayanan Umum
Aspek pelayanan bagi masyarakat menjadi salah satu acuan bagi Pemerintahan Daerah dalam penyusunan

perencanaan dan penganggaran penyelenggaraan pemerintahan daerah. Pelayanan publik yang bermutu
tinggi adalah pelayanan publik yang lahir dari sistem dan mekanisme yang transparan, cepat, murah dan
manusiawi. Kondisi seperti ini belum bisa dicapai dengan masih rendahnya komitmen bersama untuk
segera mewujudkan prinsip-prinsip tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih, bebas dari korupsi,
kolusi dan nepotisme. Dalam mendukung pelayanan publik tersebut, pemerintah daerah diharapkan
menerapkan prinsip-prinsip tata pemerintzhan yang baik, antara lain transparansi, partisipasi, akuntabilitas
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Gambar 4.1
Hubungan Permasalahan Pembangunan, Isu Strategis, Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran
serta Program dan Kegiatan Pembangunan Kabupaten Tapanuli Utara

Pembangunan

4.1.1 Aspek Geografi dan Demografi

Permasalahan aspek geografi dan demografi menjadi isu utama perencanaan pembangunan yang
menyangkut upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat dengan memperhatikan kondisi corak daerah.
Beberapa kendala atau permasalahan yang dihadapi berdardasarkan aspek geografi dan demografi antara

lain:

4.1.1.1. Geografi

Berdasarkan aspek geografis, permasalahan yang paling mencolok adalah kegagalan dalam pengelolaan
potensi sumberdaya alam secara optimal. Wilayah yang sebagian besar bergelcmbang dan berbukit
menyebabkan beberapa kendala dalam pengembangan lahan pertanian dan pembangunan infrastruktur.
Di beberapa wilayah bahkan masih terdapat beberapa daerah yang terisolir, sementara di wilayah
perkotaan terjadi kecenderungan alih fungsi lahan pertanian produktif menjadi lahan permukiman
(aglomerasi perkotaan). Untuk itu, optimalisasi potensi sumberdaya alam harus dilakukan dengan
melibatkan seluruh stakeholders sehingga dapat meningkatkan minat para investor termasuk putra-putri
daerah di perantauan untuk berinvestasi di daerah ini dengan tetap memperhatikan daya dukung

lingkungan.
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BAB VII
INDIKASI RENCANA PROGRAM PEMBANGUNAN
DISERTAI KEBUTUHAN PENDANAAN

Dalam bagian ini diuraikan hubungan urusan pemerintah dengan Perangkat Daerah terkait beserta
program pembangunan yang menjadi tanggung jawab masing-masing Perangkat Daerah. Program
pembangunan merupakan suatu bentuk instrumen kebijakan yang berisi satu atau lebih kegiatan yang
dilaksanakan oleh Perangkat Daerah untuk mencapai sasaran dan tujuan pembangunan daerah. Selain itu
juga disajikan pula pencapaian target indikator kinerja pada akhir periode perencanaan yang dibandingkan

dengan pencapaian indikator kinerja pada awal periode perencanaan.

Setelah program diketahui, dibuatlah alokasi pagu untuk setiap program. Pagu indikatif program
merupakan jumlah dana yang tersedia untuk mendanai program pembangunan tahunan yang
penghitungannya berdasarkan standar satuan harga yang ditetapkan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan. Indikasi rencana program Pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara berisi program-
program baik untuk mencapai visi dan misi pembangunan jangka menengah maupun untuk pemenuhan
layanan Perangkat Daerah dalam menyelenggarakan urusan pemerintahan daerah. Adapun pagu indikatif
sebagai wujud kebutuhan pendanaan adalah jumlah dana yang tersedia untuk penyusunan program dan
kegiatan setiap tahunnya selama lima tahun. Program-program yang telah disertai kebutuhan pendanaan
atau pagu indikatif selanjutnya dijadikan sebagai acuan bagi Perangkat Daerah daiam penyusunan
Rencana Strategis Perangkat Daerah, termasuk dalam menjabarkannya ke dalam kegiatan prioritas

beserta kebutuhan pendanaannya.

Pencapaian target kinerja program (outcome) di masing-masing urusan sesungguhnya tidak hanya
didukung oleh pendanaan yang bersumber dari APBD Kabupaten Tapanuli Utara, tetapi juga dari sumber
pendanaan lainnya (APBN, APBD Provinsi Sumatera Utara, dan Sumber-sumber pendanaan lainnya),

sebagaimana diuraikan pada Gambar 7.1 berikut ini:

Ranperda Perubahan RPIMD Kab. Tapanuli Utara Tahun 2014-2019 VII-1
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BAB VIII
PENETAPAN INDIKATOR KINERJA UTAMA

Penetapan indikator kinerja daerah bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai ukuran keberhasilan
pencapaian visi dan misi kepala daerah dan wakil kepala daerah pada akhir periode masa jabatan. Hal ini
ditunjukkan dari akumulasi pencapaian indikator outcome program pembangunan daerah setiap tahun
atau indikator capaian yang bersifat mandiri setiap tahun sehingga kondisi kinerja yang diinginkan pada
akhir periode RPIMD dapat dicapai.

Penetapan indikator kinerja daerah Kabupaten Tapanuli Utara disusun dengan mendasarkan pada capaian
masing-masing indikator kinerja selama kurun waktu tahun 2012-2016. Indikator kinerja ini menjadi target
bagi Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara dalam
melaksanakan berbagai program pembangunan daerah. Indikator kinerja daerah sekaligus menjadi
Indikator Kinerja Utama (IKU) atau indikator kinerja kunci (IKK) bagi OPD di Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Tapanuli Utara. Indikator kinerja ini menjadi dasar dalam penganggaran pembangunan daerah
yang akan diacu setiap tahunnya dalam penyusunan Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) dan
Rencana Kerja (Renja) OPD. Pencapaian indikator kinerja daerah ini menjadi acuan dalam melakukan
evaluasi kinerja pembangunan daerah setiap tahunnya. Indikator kinerja daerah dikelompokkan
berdasarkan aspek dan fokus pembangunan, terdiri dari indikator agregat dan indikator makro

pembangunan daerah serta indikator urusan pembangunan daerah.
Indikator Kinerja Daerah ini dituangkan dalam bentuk matriks yang akan dipergunakan sebagai acuan dan

dasar dalam perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi kinerja pembangunan daerah.

Selengkapnya, matriks indikatcr tersebut disajikan dalam tabel berikut.

Ranperda Perubahan RPIMD Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2014-2019 VIII-1
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BAB IX
PENUTUP

Dokumen Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPIMD) Kabupaten
Tapanuli Utara Tahun 2014-2019 ini pada dasarnya menjabarkan suatu perencanaan strategis yang
erat kaitannya dengan langkah-langkah strategis yang perlu dilakukan agar tujuan pembangunan
tercapai sesuai visi, misi dan program kepala daerah. Perubahan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2014-2019 ini disusun dengan latar belakang
antara lain :

1. Penyusunan dan penetapan RPJMD Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2014-2019 lebih dulu
dari RPIMN Tahun 2015 - 2019;

2. Penyesuaian terhadap urusan pemerintahan dan kewenangan berdasarkan Udang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;

3. Perubahan SOTK dilingkungan Pemerintah Provinsi Sumatera Utara berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah yang telah ditindaklanjuti
dengan penetapan Peraturan Daerah Kabupaten Tapanuli Utara Nomor 9 Tahun 2016 Tentang
Pembentukan Perangkat Daerah Kabupaten Tapanuli Utara

4. Tindaklanjut Instruksi Menteri Dalam Negeri RI Nomor 061/2911/Sj Tahun 2016 tanggal
4 Agustus 2016 tentang Tindak Lanjut Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2014 tentang
Perangkat Daerah

5. Tindaklanjut Surat Edaran Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri PPN/Kepala Bappenas
Nomor 050/4936/Sj dan No. 0430/M.PPN/12/2016 Tanggal 23 Desember 2016 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Penyelarasan RPJMD dengan RPJMN Tahun 2015-2019

Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Tapanuli Utara Tahun
2014-2019 ini disusun dengan mengacu Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPIPD)
Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2005 - 2025 dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPIJMN) Tahun 2015 - 2019 yang tertuang dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia
Nomor 2 Tahun 2015 serta hasil Evaliasi Mid Term Review RPIMD Kabupaten Tapanuli Utara
Tahun 2014-2019. Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten
Tapanuli Utara Tahun 2014-2019 ini menjadi landasan dan rujukan dalam penyusunan Perubahan
Rencana Strategis Satuan Kerja Perangkat Daerah (Renstra-PD) Kabupaten Tapanuli Utara.
Selanjutnya Perubahan RPJMD Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2014 - 2019 ini akan dijabarkan
ke dalam rencana pembangunan tahunan daerah, yakni Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD)
Kabupaten Tapanuli Utara, yang merupakan dokumen perencanaan daerah Kabupaten Tapanuli

Utara untuk periode satu tahun.

Tarutung, ©5 dUN; 2018
Pit. BUPATI TAPANULY UTARA,

MAULIATE SIMORARGKIR

Ranperda Perubahan RPIMD Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2014 - 2019 IX-1
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Adapun pagu indikatif sebagai wujud kebutuhan pendanaan adalah jumlah dana yang tersedia untuk
penyusunan program dan kegiatan tahunan. Program-program prioritas yang telah disertai kebutuhan
pendanaan atau pagu indikatif selanjutnya dijadikan sebagai acuan bagi Perangkat Daerah dalam
penyusunan Perubahan Rencana Strategis termasuk dalam menjabarkannya ke dalam kegiatan prioritas
beserta kebutuhan pendanaannya. Pencapaian target kinerja program (outcome) di masing-masing urusan
sesungguhnya tidak dapat didukung oleh pendanaan yang bersumber dari APBD Kabupaten Tapanuli
Utara, namun juga oleh sumber pendanaan lainnya (APBN, APBD Provinsi dan sumber-sumber pendanaan
lainnya). Akan tetapi pencantuman pendanaan di dalam tabel 7.2 hanya yang bersumber dari APBD
Kabupaten Tapanuli Utara. Secara implikatif agenda kerja untuk memberhasilkan seluruh agenda
pembangunan yang untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat dijabarkan dalam
bentuk matrik sebagaimana teituang pada tabel 7.2.
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BAB VI

BAB VII

APBN

* APBD Prov. Sumut

Sumber dana lain

Gambar 7.1
Indikasi Program Pembangunan RPJMD

Perumusan indikasi rencana program pembangunan yang disertai kebutuhan pendanaan
dilakukan dan disesuaikan dengan kapasitas riil daerah. Kerangka pendanaan pembangunan

daerah Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2015-2019 dapat dilihat pada tabel 7.1.
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BAB IV
ANALISIS ISU-ISU STRATEGIS

4.1. Permasalahan Pembangunan

Permasalahan pembangunan daerah merupakan kesenjangan antara kondisi yang diharapkan dengan
kondisi yang sebenarnya terjadi. Permasalahan pembangunan pada umumnya terjadi karena faktor
internal dan faktor eksternal yang mempengaruhi jalannnya pembangunan di suatu daerah. Permasalahan
internal dapat terjadi antara lain karena kegagalan menggunakan sumberdaya pembangunan yang
tersedia secara optimal dan tidak teratasinya kelemahan yang membuat kinerja pembangunan tidak
berjalan sebagaimana mestinya. Sedangkan faktor eksternal pada umumnya terjadi karena adanya
ancainan yang tidak terantisipasi dan mempengaruhi kinerja pembangunan serta adanya peluang yang
tidak termanfaatkan sebagai sumber daya yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan pembangunan.

Kabupaten Tapanuli Utara sebagai salah satu daerah otonom di Provinsi Sumatera Utara memiliki posisi
strategis yang secara geografis terletak di Bagian Tengah Sumatera Utara serta memiliki potensi
sumberdaya yang cukup besar untuk dikembangkan dan dimanfaatkan dalam mencapai tujuan dan
sasaran pembangunan guna mewujudkan kemakmuran masyarakat. Namun disamping peluang yang
tersedia terdapat juga berbagai ancaman yang harus dihadapi. Sebagai sebuah dokumen perencanaan
pembangunan yang menjadi landasan pelaksanaan pembangunan jangka menengah di Kabupaten
Tapanuli Utara, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPIJMD) Tahun 2014 - 2019 ini
menguraikan permasalahan pembangunan yang dihadapi Kabupaten Tapanuli Utara yang dirumuskan dari
kelemahan dan ancaman yang dihadapi selama kurun waktu lima tahun ke depan untuk kemudian
diterjemahkan ke dalam isu-isu strategis pembangunan Kabupaten Tapanuli Utara.

Hubungan antara permasalahan pembangunan, isu strategis dan langkah-langah konkrit pembangunan
Kabupaten Tapanuli Utara yang disusun dalam rangkaian visi, misi, tujuan dan sasaran serta program dan

kegiatan pembangunan kabupaten tersebut ditunjukkan pada Gambar 4.1.

Berdasarkan kondisi dan kemampuan keuangan daerah sebagaimana telah dijelaskan di dalam Bab II dan
Bab III, identifikasi permasalahan strategis pembangunan yang dihadapi dilakukan berdasarkan
pendekatan empat aspek yaitu (a) aspek geografis dan demografi; (b) aspek kesejahteraan rakyat; (c)
aspek pelayanan dan (d) aspek daya saing. Aspek identifikasi permasalahan strategis pembangunan
didasarkan kepada amanat Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman Evaluasi

Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah.
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4.1.1.2. Demografi

Berdasarkan aspek demografi, permasalahan Kabupaten Tapanuli Utara dapat dilihat dari tiga hal, yaitu
pertumbuhan penduduk, penyebaran penduduk dan angka ketergantungan. Jumlah penduduk tengah
tahun Kabupaten Tapanuli Utara tahun 2016 diproyeksikan berada pada angka 295.613 jiwa. Peningkatan
jumlah penduduk ini menjadi permasalahan dalam upaya pemenuhan penyediaan fasilitas sarana dan

prasarana pelayanan dasar bagi masyarakat.

Jumlak penduduk Kabupaten Tapanuli Utara hingga pertengahan tahun 2016 adalah 295.613 jiwa dimana
tingkat penyebarannya tidak merata pada setiap kecamatan. Kecamatan Siborongborong mempunyai
jumlah penduduk tertinggi, yaitu 46.751 jiwa atau sebesar 15,81 persen dan Kecamatan Purbatua
mempunyai jumlah penduduk terendah yaitu 7.583 jiwa atau sebesar 2,57 persen. Tingkat periyebaran
penduduk yang tidak merata ini berdampak kepada ketersediaan tenaga kerja pada beberapa kecamatan.

4.1.2 Aspek Kesejahteraan Rakyat
Tingkat kesejahteraan masyarakat ditentukan oleh kualitas sumberdaya manusia. Sebagai subjek sekaligus
objek pembangunan, kualitas sumberdaya manusia yang tersedia dalam pelaksanaan pembangunan
sering menghadapi hambatan dan permasalahan. Berdasarkan hasil identifikasi, maka pembangunan
daerah Kabupaten Tapanuli Utara masih dihadapkan pada beberapa permasalahan berikut :
1. Masih rendahnya kualitas sumber daya manusia

Hal ini ditandai dengan indikator usia harapan hidup yang masih rendah, tingginya angka kemiskinan,

cakupan penanganan PMKS yang masih rendah.

2. Masih rendahnya kondisi ekonomi masyarakat

Rendahnya ekonomi masyarakat terlihat dari rendahnya pendapatan per kapita. Permasalahannya
meliputi  rendahnya investasi, kurang maksimalnya pengelolaan sektor pertanian, terbatasnya
ketersediaan input produksi pertanian dan belum optimalnya kondisi infrastruktur jalan ke sentra
produksi, belum terkendalinya tata niaga bahan pangan, belum berdayanya industri kecil menengah
(IKM), belum berkembangnya pariwisata, belum optimalnya peranan koperasi, usaha mikro, kecil dan
menengah (KUMKM), rendahnya daya beli masyarakat, tingginya pengangguran, serta masih tingginya
angka kemiskinan. Pertumbuhan investasi belum mampu meningkatkan keterkaitan dengan usaha
ekonomi lokal dan kesempatan kerja. Masih rendahnya infrastruktur pendukung merupakan kendala
dalam upaya peningkatan investasi di Kabupaten Tapanuli Utara. Berkembangnya sektor industri
belum dapat mengatasi permasalahan kemiskinan dan pengangguran.

Produktivitas dan kualitas hasil pertanian masih rendah sebagai akibat belum meratanya penerapan
teknologi, rendahnya kualitas SDM dan kurangnya minat generasi muda di bidang pertanian serta
belum memadainya dukungan sarana dan prasarana. Wilayah budidaya pertanian relatif masih
terbatas dan belum mengoptimalkan lahan yang ada. Rendahnya produktivitas pertanian juga
disebabkan tidak optimalnya pengelolaan jaringan irigasi dan sumber daya air lainnya.

Selanjutnya permasalahan yang dihadapi adalah belum berdayanya industri kecil menengah (IKM). Hal
ini terjadi karena lemahnya daya saing, rendahnya mutu produk, lemahnya keterkaitan IKM dengan
industri besar, keterbatasan modal (tingginya suku bunga), serta rendahnya produktivitas. Peranan
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dan demokrasi. Sementara itu beban kerja yang semakin meningkat menuntut perlunya peningkatan
profesionalisme dan komitmen yang kuat dari aparatur pemerintah. Komitmen dan visi aparatur mengenai
hakekat pembangunan serta pola pikir yang project oriented perlu direformasi guna mewujudkan good
governance and clean goverment serta berusaha mentransformasikan semangat entrepreneurship
(wirausaha) ke dalam sektor publik dan birokrasi pemerintahan.

4.1.3.1. Urusan Wajib Pelayanan Dasar

4.1.3.1.1. Pendidikan

Peningkatan pelayanan (akses, kualitas dan kuantitas) pendidikan telah dilakukan melalui berbagai

program pembangunan, akan tetapi masih banyak permasalahan, tantangan dan kendala yang dihadapi,

diantaranya:

a. Masih rendahnya angka rata-rata lama sekolah di Kabupaten Tapanuli Utara. Berdasarkan data dari
Dinas Pendidikan, pada tahun 2015 capaian angka rata-rata lama sekolah adalah 9,31 tahun dan
pada tahun 2016 berada pada angka 9,32 tahun. Hal ini mengindikasikan bahwa secara rata-rata
anak usia sekolah yang ada di Kabupaten Tapanuli Utara belum menyelesaikan pendidikan
menengah.

b.  Tingkat pendidikan guru di Kabupaten Tapanuli Utara yang memenuhi kualifikasi S1/D-IV jumlahnya
masih kurang memadai. Berdasarkan data tahun 2016, jumlah guru yang mengajar pada jenjang
pendidikan SD sederajat dengan kualifikasi S1/D-1V sebanyak 46,71 %, pada jenjang pendidikan
SMP sederajat sebanyak 90,22 %. Hal ini akan sangat berpengaruh pada kualitas belajar mengajar
di kelas. ‘

€. Masih belum optimalnya sistem dan proses belajar mengajar yang dilaksanakan oleh para pendidik
sehingga kualitas dari peserta didik masih rendah. Hal ini disebabakan distribusi guru yang belum
merata pada setiap jenjang pendidikan dan ketidaksesuaian penempatan guru dengan kebutuhan
sekolah. Terjadinya perpindahan tenaga pengajar ke jenjang jabatan struktural akan mempengaruhi

ketersediaan tenaga pengajar pada setiap jenjang pendidikan.

4.1.3.1.2. Kesehatan

Peningkatan kualitas pembangunan kesehatan merupakan salah satu prioritas dalam mewujudkan

kesejahteraan masyarakat. Selain tingkat pendidikan dan pendapatan, kesehatan juga merupakan salah

satu elemen penting dalam pengukuran Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Untuk itu pembangunan
kesehatan harus dipandang sebagai suatu investasi bagi peningkatan kualitas sumberdaya manusia.

Pelaksanaan pembangunan kesehatan harus mencakup peningkatan kualitas kelembagaan, sumberdaya

manusia dan tata kelola. Permasalahan yang dihadapi pada bidang kesehatan, antara lain:

a. Angka harapan hidup di Kabupaten Tapanuli Utara tahun 2016 berada pada angka 67,85 tahun dari
target 68 tahun. Salah satu penyebab capaian lebih rendah dari target adalah pola hidup masyarakat
yang masih kurang memenuhi syarat kesehatan termasuk Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS).

b.  Angka Kematian Ibu melahirkan dan angka kematian bayi yang terlihat dari jumlah kematian ibu
melahirkan per 100.000 kelahiran hidup pada tahun 2015 berada pada angka 0.314 dan tahun
2016 berada pada angka 0.289. Sedangkan untuk angka kematian bayi per 1.000 kelahiran hidup
pada tahun 2015 berada pada angka 0.055 dan tahun 2016 yang berada pada angka 0,011.
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lingkungan masing-masing sebagai respon terhadap beragamnya latar belakang sosial, agama dan
budaya masyarakat di Kabupaten Tapanuli Utara.

Belum tersedianya sistem informasi rawan bencana serta mitigasinya.

Belum optimalnya tingkat waktu tanggap (respon time) dalam penanganan bencana.

Masih kurangnya kesadaran masyarakat untuk mencegah dan menghindari bencana.

Masih terbatasnya ketersediaan prasarana dan sarana tanggap darurat bencana.

4.1.3.1.6. Sosial
Permasalahan pada urusan Sosial antara lain :

a.

Masih belum optimalnya pembangunan kesejahteraan sosial yang diarahkan pada bantuan sosial
untuk pemenuhan kebutuhan dasar. Hai ini terlihat dari data persentase Penyandang Masalah
Kesejahteraan Sosial (PMKS) penerima manfaat yang mampu memenuhi kebutuhan dasarnya hanya
34 % pada tahun 2015 dan tahun 2016 berada pada angka 35 % terhadap target SPM Kemensos
sebesar 80% pada tahun 2015.

Masih belum optimalrnyaPMKS menerima program pemberdayaan sosial melalui Kelompok Usaha
Bersama atau kelompok sosial ekonomi sejenis lainnya dengan data tahun 2015 sebesar 34% dan
data tahun 2016 sebesar 36% terhadap target SPM sebesar 80% tahun 2015.

Masih tingginya persentase penduduk miskin, dimana tahun 2016 persentase penduduk miskin di
Kabupaten Tapanuli Utara tercatat sebesar 11.25 dari target RPJMD Kabupaten Tapanuli Utara
sebesar 11,15. Namun capaian ini lebih baik dari capaian tahun 2015 sebesar 11.47 dari target
RPIJMD Kabupaten Tapanuli Utara sebesar 11.50.

4.1.3.2. Urusan Wajib Non Pelayanan Dasar
4.1.3.2.1. Tenaga Kerja
Permasalahan pada urusan Tenaga Kerja antara lain :

a.

Masih tingginya Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Kabupaten Tapanuli Utara. Hal ini terlihat
dari angka TPT tahun 2016 sebesar 7,08. Bila dibandingkan dengan capaian TPT pada tahun 2015
sebesar 7.70 maka capaian tahun 2016 lebih baik dari capaian tahun 2015. Masih tingginya angka TPT
ini dikarenakan melambatnya pertumbuhan ekonomi yang ditopang oleh sektor industri dan sektor
pertanian dimana kedua sektor tersebut merupakan penyumbang tenaga kerja terbesar dalam
menggerakan perekonomian daerah.

Masih kurangnya kualitas tenaga kerja, produktifitas tenaga kerja, kesempatan kerja, serta
periindungan dan pengembangan lembaga ketenagakerjaan.

4.1.3.2.2. Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Permasalahan pada urusan Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak antara lain:

a.

Masih belum optimalnya peningkatan kualitas hidup dan peran perempuan dalam pembangunan dan

keterwakilan perempuan dalam lembaga legislatif.
Masih adanya kesenjangan atau ketimpangan di dalam menjamin hak anak untuk mendapatkan

kesejahteraan dan perlindungan anak di berbagai bidang pembangunan.
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d. Kurang berfungsinya aparatur penegak hukum dalam menindak para pelaku perusak lingkungan yang

mengakibatkan makin maraknya kegiatan perusakan lingkungan hidup.

Belum optimalnya penanganan sampah seperti masih kurangnya prasarana dan sarana pengelolaan
persampahan, kurangnya pemahaman hampir seluruh lapisan masyarakat dalam melakukan pemilahan
sampah organik dan anorganik.

Belum tersedianya informasi/data Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah
(RPPLHD) dan potensi Sumber Daya Alam.

4.1.3.2.6. Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Permasalahan pada urusan Adininistrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil antara lain:

a.

Masih rendahnya kesadaran masyarakat untuk mengurus dokumen administrasi kependudukan antara
lain KTP, Akte Perkawinan dan Akta Kelahiran. Hal ini dapat dilihat dari persentase kepemilikan KTP
untuk tahun 2016 sebesar 81,48%, Akta Perkawinan sebesar 47,25% dan Akta Kelahiran sebesar
34,73%.

Belum optimalnya peiaksanaan Sistem Administrasi Kependudukan (SIAK) karena ketersediaan sarana

dan prasarana pendukung belum memadai.

4.1.3.2.7. Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Permasalahan pada urusan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa antara lain :

a.

Masih adanya desa terpencil dan sangat terpencil yang perlu lebih diperhatikan peningkatan
kesejahteraannya. Hal ini terlihat dari data tahun 2016 jumiah desa tertinggal dan sangat tertinggal
masih ada 2G desa dari total 241 desa.

Masih lemahnya kualitas dan kapasitas aparatur desa di dalam menjalankan pembangunan desa.
Belum optimalnya pengembangan ekonomi dan sumber daya alam desa dengan basis komoditas
lokalnya masing-masing.

Belum maksimalnya pembangunan desa dengan pendekatan pemberdayaan masyarakat.

4.1.3.2.8. Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
Permasalahan pada urusan Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana antara lain :

a.

Masih tingginya laju pertumbuhan penduduk sehingga perlu dilakukan pengendalian jumlah dan laju
pertumbuhan penduduk yang diarahkan pada peningkatan pelayanan keluarga berencana dan
kesehatan reproduksi yang terjangkau, bermutu dan efektif menuju terbentuknya keluarga kecil yang
berkualitas.

Masih rendahnya cakupan peserta KB aktif di Kabupaten Tapanuli Utara, dimana persentase data
tahun 2015 sebesar 66,12% dan tahun 2016 sebesar 69,29%.

4.1.3.2.9. Perhubungan
Permasalahan pada urusan Perhubungan antara lain :

a.

Belum optimalnya pengembangan transportasi darat dalam mendukung pengembangan pariwisata di

Kabupaten Tapanuli Utara.
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b. Belum optimalnya penciptaan iklim investasi dan tata kelola pemerintahan yang baik (good
governance).

C. Belum optimainya pemberian insentif dan kemudahan bagi para investor dalam berinvestasi di
Kabupaten Tapanuli Utara.

d. Masih rendahnya pelaksanaan kerjasama antara pengusaha lokal dengan investor daiam pengelolaan

sumber daya.

4.1.3.2.13.Kepemudaan dan Olahraga

Permasalahan pada urusan Kepemudaan dan Olah Raga antara lain :

a. Kurangnya partisipasi pemuda di berbagai bidang pembangunan terutama di bidang ekonomi, sosial
budaya, iptek dan politik.

b. Belumo ptimalnya pembinaz: organisasi kepemudaan dalam mendukung pembangunan daerah.

C. Masih lambatnya peningkatan budaya olahraga dan prestasi olahraga di kalangan masyarakat guna
mendukung citra dan jati diri Kabupaten Tapanuli Utara.

4.1.3.2.14, Statistik

Permasalahan pada urusan Statistik antara lain :

a. Belum tersedianya data yang valid dan tepat waktu untuk digunakan dalam proses perencanaan
maupun untuk melihat hasil pembangunan daerah.

b. Masih lemahnya kesadaran masing-masing Perangkat Daerah dalam menyiapkan data sesuai dengan
urusannya.

¢. Belum optimalnya koordinasi dan pemberian reward atau punishment didalam pelaksanaan penyediaan

data untuk pembangunan Daerah

4.1.3.2.15. Persandian

Permasalahan pada urusan Persandian antara lain :

a. Belum optimalnya tata kelola persandian dalam mendukung kinerja pemerintah daerah

b. Belum optimalnya koordinasi persandian antar pemerintah daerah dan pusat didalam menjalankan

tugas pemerintahan daerah

4.1.3.2.16. Kebudayaan

Permasalahan pada urusan Kebudayaan antara lain :

a. Masih belum optimalnya pengembangan budaya lokal yang diarahkan pada upaya untuk mewujudkan
karakter lokal dan sistem sosial yang berakar, unik, modern dan unggul serta masih lemahnya
pemahaman nilai luhur budaya yang berkembang di masyarakat.

b. Kurangnya penerapan tata nilai budaya dan adat istiadat leluhur dalam pembangunan jatidiri,

C. Masih lemahnya pengembangan budaya inovasi yang berorientasi IPTEK dilakukan dengan tetap
mempertahankan nilai-nilai dan budaya leluhur.

d. Belum optimlanya bentuk-bentuk pengungkapan kreativitas seni dan budaya.
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Belum optimalnya pengembangan potensi wisata yang difokuskan pada pengembangan wisata sejarah

dan wisata budaya.

4.1.3.3.3. Pertanian
Permasalahan pada urusan Pertanian antara lain :

a. Produksi sektor pertanian belum menunjukkan pertumbuhan yang signifikan.

b. Belum optimalnya populasi dan produksi ternak di semua kecamatan yang ada. Di sisi lain produksi
ternak secara kcmersii masih belum memadai. Sebagian besar masyarakat masih menempatkan
peternakan sebagai aktivitas sampingan. Kondisi ini dapat menimbulkan kerawanan pangan bagi
masyarakat Kabupaten Tapanuli Utara.

c. Belum optimalnya pembangunan infrastruktur, saprodi bidang pertanian dan pemasaran hasil
pertanian yang diarahkan pada upaya unt:k menjadikan sektor pertanian dalam tahap awai sebagai
motor penggerak aktivitas ekonomi masyarakat.

d. Rendahnya produktivitas usaha pertanian, serta penerapan teknologi tepat guna dalam meningkatkan
produksi hasil pertanian.

e. Rendahnya kesejahteraan petani yang terlihat dari nilai tukar petani serta masih rendahnya
peningkatan nilai tambah dan pemasaran produk pertanian.

f. Terbatasnya jumlah dan kapasitas SDM penyuluh pertanian.

g. Lemahnya pemberdayaan kelembagaan ekonomi masyarakat petani dan kelompok tani dalam
meningkatkan kesejateraan petani.

4.1.3.3.4. Energi dan Sumber daya Mineral

Permasalahan pada urusan Energi dan Sumberdaya Mineral antara lain : Masih adanya daerah pemukiman

masyarakat yang belum merdapat aliran jaringan listrik khususnya pada daerah terpencil.

4.1.3.3.5. Perdagangan
Permasalahan pada urusan Perdagangan antara lain :

a.

Rendahnya kualitas produk daerah yang akan dipasarkan keluar daerah sehingga mempengaruhi
daya saing produk lokal di luar.

Belum optimalnya promosi yang dilakukan dalam mendukung pemasaran produk-produk lokal keluar
daerah maupun keluar negeri.

Lemahnya sistem tata kelola perdagangan dan pengawasan terhadap pemasaran produk-produk di
dalam daerah.

Tingginya ketergantung daerah terhadap produk-produk yang berasal dari luar daerah untuk
kebutuhan konsumsi baik komoditas pangan mau pun komoditas non pangan.

Kurangnya jiwa enterpreneur pelaku usaha maupun pemerintah didalam memfasilitasi perdagangan
dalam negeri maupun perdagangan luar negeri untuk memasarkan produk-produk yang dihasilkan

oleh masyarakat.

4.1.3.3.6. Perindustrian
Permasalahan pada urusan Perindustrian antara lain :
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C. Adanya regulasi yang melandasi perencanaan pembangunan yang berubah-ubah dan terlambat

penetapannya.

4.1.3.4.4. Keuangan Daerah

Permasalahan pada urusan Keuangan Daerah antara lain :

a. Perlunya peningkatan manajemen aset daerah daiam fungsi perencanaan, pendayagunaan dan
pengendalian.

b.  Beium optimalnya kualitas manajemen pengelolaan keuangan dan aset daerah berbasis akrual.

4.1.3.4.5. Kepegawaian Daerah

Permasalahan pada urusan Kepegawaian Daerah antara lain :

a. Belum optimalnya kompetensi ASN yang sesuai dengan unit nerja Perangkat Daerah
b. Masih terbatasnya sarana dan prasarana kerja bagi aparatur

4.1.3.4.6. Penelitian dan Pengembangan

Permasalahan pada urusan Penelitian dan Pengembangan antara lain :

a. Minimnya produk penelitian yang menjadi dasar dalam pengambilan kebijakan pembangunan di
Kabupaten Tapanuli Utara

b.  Minimnya produk penelitian yang mendukung penyusunan dokumen perencanaan pembangunan

C. Minimnya kegiatan pengembangan yang mendukung inovasi produk-produk kreatif dalam rangka
pengembangan perekonomian Kabupaten Tapanuli Utara

d. Belum tersusunnva dokumen Rencana Induk Kelitbangan dan Sistem Inovasi Daerah.

4.1.4 Aspek Daya Saing

Daya saing daerah merupakan salah satu aspek tujuan penyelenggaraan otonomi daerah sesuai dengan
potensi, kekhasan dan potensi unggulan daerah. Daya saing (competitiveness) merupakan salah satu
faktor yang berhubungan dengan tujuan pembangunan daerah dalam mencapai tingkat kesejahteraan

yang tinggi dan berkelanjutan.

4.1.4.1. Ekonomi dan Keuangan

Pembangunan Kabupaten Tapanuli Utara di bidang ekonomi, keuangan dan sumberdaya dihadapkan pada
masalah masih rendahnya daya saing produk unggulan daerah, tingginya tingkat ketergantungan daerah
dan degradasi kuantitas dan kualitas sumberdaya alam yang dapat mempengaruhi daya tarik bagi pelaku
ekonomi yang telah berada dan akan masuk ke Tapanuli Utara untuk menciptakan muitiplier effect bagi

peningkatan daya saing daerah ini.

Kondisi alam dan potensi sumber daya yang cukup besar yang dimiliki daerah ini memungkinkan untuk
mengembangkan berbagai komoditi dalam mendukung peningkatan kemakmuran masyarakat, khususnya
pengembangan komoditi unggulan pertanian daerah. Pengembangan komoditi unggulan pertanian di
daerah ini diharapkan dapat memberikan kesinambungan ketersediaan bahan bzku yang dipiioritaskan
berasal dari produksi lokal yang sekaligus juga dimaksudkan untuk mengembangkan industri berbasis
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4.2

Penyimpangan terhadap ketentuan tata ruang masih sering terjadi karena kepatuhan terhadap
Rencana Tata Ruang Wilayah masih rendah.

Upaya pengendalian terhadap pencemaran dan kerusakan lingkungan belum optimal.

Pengelolaan dan konservasi sumberdaya alam dan lingkungan hidun belum efektif.

Pemahaman masyarakat dan dunia usaha dalam implementasi pernbangunan berkelanjutan dan
berwawasan lingkungan masih kurang.

Tempat sampah di lokasi-lokasi padat aktivitas masih terbatas dan armada pengangkutan sampah
dari Tempat Penampungan Sementara (TPS) ke Tempat Penampungan Akhir (TPA) masih kurang
serta TPA belum memadai.

Terjadinya perubahan lingkungan karena aktifitas manusia antara lain penggunaan pestisida yang
dapat menimbulkan pencemaran.

Tingkat kepedulian dan ketaatan masyarakat terhadap perbagai peraturan pzngendalian pencemaran
dan kerusakan lingkungan masih rendah akibat kurang intensifnya sosialisasi peraturan yang sudah

ditetapkan.

Isu Strategis

Isu strategis daerah berkaitan dengan masalah yang belum dapat diselesaikan pada periode
pembangunan lima tahun sebelumnya. Penentuan isu strategis menjadi bagian penting bagi keseluruhan
penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPIMD) Kabupaten Tapanuli Utara Tahun
2014-2019, karena dari tahap ini akan diketahui apa tantangan utama yang harus diselesaikan oleh Kepala
Daerah beserta jajaran Perangkat Daerah selama lima tahun ke depan. Isu strategis diidentifikasi dari ber-

bagai sumber, diantaranya adalah:

1)

2)

3)

Isu strategis dari dinamika internasional, nasional dan regional yang mempengaruhi Kabupaten

Tapanuli Utara.

Isu strategis dari Kebijakan Pembangunan Daerah Lainnya yang mempengaruhi Kabupaten Tapanuli

Utara.

Isu strategis dari kebijakan pembangunan daerah yang terdiri dari :

* Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2005-
2025.

e Isu strategis yang diangkat dari analisis situasi dan kondisi kependudukan ekonomi, sosial
budaya, sarana dan prasarana dan pemerintahan umum saat ini serta kondisinya di masa datang.

» Sasaran pembangunan yang belum dapat dipenuhi pada masa RPIJMD sebelumnya.

Isu strategis yang patut diangkat dalam RPIMD ini ditetapkan berdasarkan kriteria-kriteria berikut:

1)

2)
3)
4)
5)
6)

Kriteria-1  : Memiliki pengaruh yang besar/signifikan terhadap pencapaian sasaran pembangunan
nasional.

Kriteria-2  : Merupakan tugas dan tanggung jawab pemerintah daerah.

Kriteria-3  : Luasnya dampak yang ditimbulkannya terhadap daerah dan masyarakat.

Kriteria-4  : Memiliki daya ungkit yang signifikan terhadap pembangunan daerah.

Kriteria-5  : Mungkin dan mudah dikelola.

Kriteria-6  : Merupakan prioritas janji politik yang perlu diwujudkan.
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72. Peningkatan kesehatan ibu

an anak
dilaksanakan melalui Program Perbaikan Gizi
Masyarakat yang didukung berbagai
kegiatan dengan indikator antara lain
persentase balita dengan gizi buruk yang
ditangani, persentase penyediaan
bufferstock  MP-ASI  untuk  bencana,
persentase ibu hamil KEK dan anemia
mendapatkan PMT, persentase
kabupaten/kota melaksanakan surveilans
gizi, persentase ibu hamil mendapatkan Fe

Komunikasi Informasi dan Edukasi (KIE)
tentang Gerakan Masyarakat Hidup Sehat
dilaksanakan melalui Program Promosi
Kesehatan dan Pemberdayaan MM asyarakat
yang terdiri dari berbagai kegiatan dengan
indikator antara lain persentase rumah
tangga berperilaku hidup bersih dan sehat,
persentase SD yang mempromosikan
kesehatan.

3. Pekerjaan
Umum dan
Penataan
Ruang

Mengoptimalkan pemeliharaan dan
rehabilitasi terhadap sarana dan prasarana
sumber daya air untuk peningkatan produksi
pertanian dalam mendukung ketahanan
pangan

Meningkatkan penyediaan air baku untuk
kebutuhan rumah tangga, industri dan
pertanian

Peningkatan ruang terbuka hijau

Penanganan jalan dan jembatan dititik
beratkan pada skala prioritas  yang
berkelanjutan

Peningkatan kualitas dan mutu pekerjaan
penanganan jalan dengan spesifikasi teknis

4. Perumahan

Rakyat dan
Kawasan
Permukiman

Peningkatan jumiah pembangunan
perumahan yang layak huni bagi masyarakat
serta peningkatan kualitas  hunian
masyarakat

Peningkatan layanan air limbah terpusat

Peningkatan layanan air minum perpipaan
dan sanitasi

5. Ketentraman
dan Ketertiban
Umum serta
Perlindungan
Masyarakat

Kehidupan masyarakat modern membawa
perubahan-perubahan sosial di masyarakat
sehingga ketertiban harus diperhatikan,
terlebih mewaspadai peredaran minuman
keras dan narkoba

Menjungjung tinggi nilai-nilai empat pilar
kebangsaan, yaitu Pancasila, UUD 1945,
NKRI dan Bhineka Tunggal Ika yang artinya
bersatu mempertahankan keutuhan bangsa
Indonesia

Linmas sigap dalam menghadapi segala
tugas wuntuk menjaga keamanan dan
ketertiban di masyarakat
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4. Lingkungan
Hidup

Pelaksanaan pembangunan harus memperhatikan

3 prinsip pembangunan berkelanjutan (ekonomi,

sosial dan lingkungan hidup) sesuai dengan

amanat Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009

tentang Perlindungan dan Pengelolaan

Lingkungan Hidup. Tanpa penjagaan kualitas

lingkungan hidup yang baik, emajuan ekonomi

dan sosial menjadi kurang berarti bagi

kesejahteraan  masyarakat.  Isu pokok

lingkungan hidup antara lain :

1. Mengoptimalkan penanganan konservasi dan
pelestarian sumber daya air

2. Reboisasi hutan dalam rangka peningkatan
kawasan lindung

3. Perlindungan daerah Danau Toba dari abrasi
air Danau Toba

4. Mengoptimalkan penanganan konservasi dan
pelestarian sumber daya hutan

5. Pengendalian pencemaran dan perusakan
lingkungan hidup

€. Ketersediaan dokumen RPPLHD

7. Penanganan dan pengelolaan sampah

5. Pertanahan

Ketimpangan penguasaan tanah (tanah ulayat),
tanah terlantar dan dualisme administrasi
pertanahan

6. Administrasi
Kependudukan
& Pencatatan
Sipi!

1. Perlunya wupdate data kependudukan
kelahiran, kematian dan  perpindahan
penduduk

2. Peningkatan cakupan kepemilikan Akte
Kependudukan di kecamatan

7. Pemberdayaan
Masyarakat
dan Desa

1. Pelaksanaan tata kelola pemerintahan Desa
yang memerlukan penyesuaian dengan
amanat Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa

2. Perlunya peningkatkan kapasitas pemerintah
desa dan Badan Permusyawaratan Desa
melalui fasilitasi, pelatihan dan
pendampingan dalam perencanaan,
pelaksanaan dan monitoring pembangunan
desa serta pengelolaan aset dan keuangan
desa

3. Penguatan fungsi kelembagaan
pemberdayaan masyarakat desa

4. Peningktan pendayagunaan Teknologi Tepat
Guna (TTG) dalam pemanfaatan sumber daya
alam

8. Pengendalian
Penduduk dan
Keluarga
Berencana

Perlunya dukungan dari semua lapisan
masyarakat atas pelaksanaan Program Keluarga
Berencana dalam mengurangi dampak tekanan
demografi

9. Perhubungan

Pengembangan sejumlah wilayah dalam rangka
optimalisasi potensi ekonomi, sosial dan budaya,
khususnya pada wilayah-wilayah strategis yang
belum berkembang menuntut adanya prasarana
transportasi yang cukup dan handal serta
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Peningkatan  budaya olahraga melalui
pengembangan  akses dan  partisipasi
masyarakat dalam olahraga secara merata
dan meluas, meningkatnya daya saing dan
prestasi olahraga

Pembangunan kepramukaan adalah
peningkatan pengembangan potensi diri agar
memiliki  kepribadian  yang  beriman,
bertakwa, berakhlak mulia, berjiwa patriotik,
taat hukum, disiplin, menjunjung tinggi nilai-
nilai luhur dan memilik kecakapan nidup

14,

Statistik

Penyediaan data statistik yang terintegrasi
(Satu Data)

Peningkatan jumlah dan kualitas sumber daya
manusia untuk pengelola data statistik

15.

Persandian

Peningkatan jumlah dan kualitas sumber daya
manusia untuk pengelola persandian

16.

Kebudayaan

1.

Mengoptimalkan pelestarian dan
pengembangan kebudayaan sebagai
tuntunan dalam peningkatan kualitas SDM

Komitmen dari berbagai pihak terkait dengan
kebudayaan belum seluruhnya terlaksana

17.

Perpustakaan

Peningkatan sarana dan prasarana
perpustakaan, khususnya di kecamatan

Peningkaan minat baca melalui lomba-lomba
minat baca, bimbingan teknis pengelola
perpustakaan dan sosialisasi untuk
meningkatkan minat baca

18.

Kearsipan

Peningkatan sarana dan prasarana kearsipan

Peningkatan SDM pengelola kearsipan

III

Urusan
Pilihan

Pemerintah

Kelautan dan
Perikanan

W

Masih terbatasnya ketersediaan Dbibit/benih
unggul pada perikanan budidaya

Belum optimalnya peran UPT dalam
menghasilkan bibit unggul untuk memenuhi
kebutuhan bibit

Masih rendahnya kualitas SDM peternak ikan
dan pembudidaya

Keterbatasan akses terhadap permodalan

Pariwisata

Peningkatan “Sadar Wisata” masyarakat lokal
dan pemberdayaan masyarakat di destinasi
wisata terutama dalam menciptakan brand
iocal yang menjadi ciri khas daerah wisata
Akses informasi dan pemasaran produk
wisata (advertising dan selling) masih belurm
optimal

Pertanian

Mitigasi dampak perubahan iklim global

Peningkatan penvediaan pangan beragam
berdasarkan potensi sumberdaya dan budaya
lokal dengan pendekatan efisiensi dan
proteksi

Memperlancar distribusi pangan keseluruh
wilayah (kecamatan/desa)
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.Pengembangan kemampuan SDM dalam'

bidang pengawasan
Perubahan regulasi bidang pengawasan

Koordinasi  Aparat Pengawas Internal
Pemerintah (APIP)

Pemanfaatan teknologi informasi dalam

3. Perencanaan
perencanaan
Produk-produk perencanaan yang mengarah
kepada pembangunan kewilayahan (core
bisnis), terukur dan berdaya guna
Konsistensi antara  perencanaan  dan
penganggaran
Penyusunan  perencanaan  pembangunan
bertasis hasil kajian/penelitian

4.  Keuangan Peningkatan sumber-sumber PAD
Pemeliharaan dan peningkatan pengelolaan
asset daerah

5.  Kepegawaian Penerapan UU No 5 Tahun 2014 tentang

Aparatur Sipil Negara

Tunjangan penambahan penghasilan ASN
berbasis kinerja

Kualitas pengelolaan administrasi
kepegawaian dan aparatur yang berdaya
saing
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MISI

TUJUAN

SASARAN

Terwujudnya pengelolaan keuangan
(pembiayaan, pendapatan dan belanja)

| yang transparan, akuntabel, inovatif dan

tertib

Terwujudnya perencanaan dan
pengendalian pembangunan yang
berkualitas, responsif dan
memperhatikan kearifan lokal

Mewujudkan peningkatan kualitas
pelayanan publik kepada masyarakat

Terwujudnya peningkatan kualitas
pelayanar: kepada masyarakat sesuai
dengan prinsip-prinsip good governance

Misi 8

Mengembangkan  minat  bakat
generasi muda dibidang seni budaya
dan olahraga

Mewujudkan  generasi muda yang
tangguh dan berdaya saing serta
memiliki  apresiasi dan  kreativitas
terhadap keragaman seni budaya dan

olah raga

Terwujudnya pembinaan generasi muda
terhadap upaya pelestarian dan
pengembangan adat dan budaya lokal

Terwujudnya  pengembangan  objek
wisata daerah yang berbasis budaya dan
sumberdaya daerah

Terwujudnya peningkatan peran
generasi muda dan prestasi olah raga
serta revitalisasi nilai-nilai budaya dan
kearifan lokal

Keberhasilan dari setiap misi ditunjukan oleh indikator-indikator kinerja misi dengan target-target terukur.
Kinerja misi disusun selama lima tahun dengan target setiap tahun yaitu dari Tahun 2014-2019. Target-

target misi tersebut ditunjukkan pada Tabel 5.3.
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Tabel 5.1

Keselarasan Misi Pada RPJMD Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2014-2019
dengan Misi Pada RPJPD Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2005-2025

No. Misi Misi
RPIMD Tahun 2014-2019 RPJIPD Tahun 2014-2019

1. | Misi 1:

Meningkatkan akses pendidikan dan  menyiapkan

pendicikan yang berkualitas Misi 2:

T Vs o Meningkatkan sektor pendidikan dan kesehatan guna

. : =

Meningkatkan akses dan kualitas pelayanan kesehatan AECIPEaG SuTEETayR man sk yng berkueln

gratis khususnya di puskesmas

3. [ Misi3: Misi 1 :

Menjadikan Tapanuli Utara sebagai industri pertanian Menempatkan sektor pertanian dan agroindustri yang

maju sebagai andalan perekonomian rakyat didukung
sektor pariwisata, pertambangan dan energi
Misi 5:
Memperkuat perekonomian masyarakat berbasis komaoditi
unggulan daerah dengan membangun keterkaitan sistem
produksi, distribusi dan pelayanan sehingga mampu
menyediakan kesempatan kerja dan kehidupan yang
layak.

4. | Misi 4: Misi 1 : 1
Menjamin ketersediaan bibit unggul dan pupuk bersubsidi | Menempatkan sektor pertanian dan agroindustri yang
dengan sistem bayar pasca panen maju sebagai andalan perekoncmian rakyat didukung

sextcr pariwisata, pertanibangan dan energi

Misi 5:

Memperkuat perekonomian masyarakat berbasis komoditi
unggulan daerah dengan membangun keterkaitan sistem
produksi, distribusi dan pelayanan sehingga mampu
menyediakan kesempatan kerja dan kehidupan yang
layak.

5. | Misi 5: Misi 7:

Meningkatkan kuantitas dan kualitas jalan untuk | Membangun infrastuktur yang maju untuk semua wilayah

memperluas pertumbuhan ekonomi, penguatan integrasi | kabupaten Tapanuli Utara

wilayah dan interkoneksi dengan kawasan pembangunan [“Misi 8

di sekitarnya Mewujudkan kehidupan masyarakat yang nyaman melalui
pemanfaatan ruang yang serasi antar penggunaan
pertanian, permukiman, kegiatan sosial ekonomi,
konservasi dan pemanfaatan ekonomi sumberdaya alam
lingkungan yang berkesinambungan.

6. | Misi6: Misi 3:

Menjadikan desa sebagai pusat percepatan pembangunan | Menciptakan kondisi dinamis, bagi terjaminnya kesatuan
dan persatuan yang harmonis.

Misi 6:

Meningkatkan penguasaan, pemanfaatan dan penciptaan
Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi (Iptek) sesuai kebutuhan
masyarakat.

7. | Misi7: Misi 4 :

Membangun pemerintahan yang bersin dan transparan | Terciptanya pemerintahan yang baik (good governance),

serta berorientasi pada pelayanan public (good and clean | bagi terjaminnya pelayanan masyarakat yang optimal

governance) dengan sistem e-Government

8. | Misi8: Misi 3 :

Mengembangkan minat dan bakat generasi muda di
bidang seni-budaya dan olahraga

Menciptakan kondisi dinamis, bagi terjaminnya kesatuan
dan persatuan yang harmonis.

Misi 6:

Meningkatkan penguasaan, pemanfaatan dan penciptaan
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Iptek) sesuai kebutuhan
masyarakat.
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sosial budaya sebagai aset wisata yang bernilai tambah ekonomi, ilmu

pengetahuan dan budaya secara berkelanjutan.

o2 Misi

Misi disusun dalam rangka mengimplementasikan langkah-langkah yang akan dilakukan untuk
mewujudkan visi. Rumusan misi merupakan penggambaran visi yang ingin dicapai dan menguraikan
upaya-upaya yang harus dilakukan. Rumusan misi disusun untuk memberikan kerangka bagi tujuan dan
sasaran serta arah kebijakan yang ingin dicapai dan menentukan langkah yang harus ditempuh untuk

mencapai visi.

Rumusan misi disusun dengan memperiatikan faktor-faktor lingkungan strategis, baik internal maupun

eksternal (kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan) yang dihadapi. Misi disusun untuk memperjelas

langkah yang harus dilakukan dalam rangka mencapai visi. Misi pembangunan Kabupaten Tapanuli Utara

untuk lima tahun ke depan adalah:

1. Meningkatkan akses pendidikan dan menyiapkan pendidikan yang berkualitas;

2 Meningkatkan akses dan kualitas pelayanan kesehatan gratis khususnya di Puskesmas;

3. Menjadikan Tapanuli Utara sebagai Industri Pertanian;

4. Menjamin ketersediaan Bibit Unggul dan Pupuk Bersubsidi dengan sistem bayar pasca panen;

5. Meningkatkan kuantitas dan kualitas jalan untuk memperluas pertumbuhan ekonomi, Penguatan
Integrasi Wilayah dan Interkoneksi dengan Kawasan Pembangunan di sekitarnya;

o

Menjadikan desa sebagai pusat percepatan pembangunan;
Membangun pemerintahan yang bersih dan transparan serta berorientasi pada pelayanan public
(good and clean governance) dengan sistem e-government;

8.  Mengembangkan minat bakai generasi muda di bidang seni-budaya dan olahraga.

Makna yang terkandung dalam misi tersebut dijabarkan sebagai berikut:

Meningkatkan akses pendidikan : Mewujudkan pelayanan pendidikan di Kabupaten
dan menyiapkan pendidikan yang Tapanuli Utara pada semua jenjang pendidikan yang
berkualitas. terjangkau, berkualitas dan relevan guna meningkatkan

pengetahuan, kemandirian, keluruhan budi pekerti dan

kesejahteraan hidup masyarakat.

Meningkatkan Akses dan Kualitas ¢ Meningkatkan kualitas hidup masyarakat yang ditandai
Pelayanan Kesehatan Gratis, dengan meningkatnya derajat kesehatan melalui
Khususnya di Puskesmas. pemberian pelayanan kesehatan dasar dan keluarga

berencana secara gratis dan berkualitas bagi seluruh
masyarakat di Puskesmas dan pelayanan rujukan di

rumah sakit.
Menjadikan Tapanuli Utara sebagai Kabupaten Tapanuli Utara merupakan wilayah yang
Industri Pertanian memiliki potensi pengembangan sektor pertanian dalam

arti luas guna menghasiikan berbagai jenis barang hasil
pertanian, sehingga memiliki peluang untuk menjadi
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6.3. Program Pembangunan Daerah

Dalam mewujudkan capaian keberhasilan pembangunan, Pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara
menetapkan program pembangunan daerah yang dilaksanakan oleh Perangkat daerah di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara melalui : (1) pelayanan administrasi umum pemerintahan; (2)

pembangunan dan pembinaan kemasyarakatan.
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6.2.2 Arah Kebijakan Pembangunan Tahun Kedua (Tahun 2016)

Arah kebijakan pembangunan tahun kedua merupakan lanjutan dari tahun pertama pelaksanaan RPIMD
Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2014-2019. Penanganan permasalahan pembangunan yang mendesak,
seperti peningkatan akses, kualitas dan kapasitas pelayanan bidang pendidikan dan kesehatan yang
terjangkau oleh semua lapisan masyarakat terus dilaksanakan dengan melakukan penyempurnaan dan
perbaikan terhadap sistem dan mekanisme pelayanan yang diberikan. Demikian juga halnya peningkatan
sarana dan prasarana infrastruktur, khususnya infrastruktur jalan ke lokasi wilayah daerah strategis seperti
menuju lokasi wisata dan sentra-sentra produksi serta infrastruktur irigasi terus dilaksanakan secara
konsisten, pelaksanaan optimalisasi pemanfaatan lahan pertanian yang tidak produktif, pelaksanaan
pengembangan komoditi unggulan pertanian di setiap kecamatan untuk mendukung pengembangan
industri berbasis pertanian, peningkatan kesejahteraan petani melalui penyediaan bibit pertanian dan
pupuk bersubsii, pemberdayaan masyarakat desa dan penyediaan infrastruktur perdesaan, terus
dilaksanakan untuk memastikan adanya penyelesaian yang komprehensif terhadap permasalahan
tersebut. Peningkatan kapasitas aparatur pemerintahan yang profesional dan kredibel serta
penyelenggaraan pelayanan publik yang lebih baik terus dilakukan agar terwujud pemerintahan daerah
yang bersih dan berwibawa. Upaya untuk mendorong peran serta masyarakat dalam pembangunan
daerah perlu terus ditingkatkan melalui pemberdayaan lembaga kemasyarakatan, pemberdayaan gender
dan peningkatan peran generasi muda dalam pengembangan kreativitas seni budaya dan olah raga.
Reformasi birokrasi secara menyeluruh akan dilaksanakan dalam semua aspek pemerintahan daerah

sehingga terjadi percepatan penyelenggaraan pemerintahan yang lebih baik.

6.2.3 Arah Kebijakan Pembangunan Tahun Ketiga (Tahun 2017}

Arah kebijakan pembangunan tahun ketiga difokuskan pada upaya-upaya yang telah dilaksanakan dalam
periode pembangunan tahun pertama dan kedua dengan tetap menekankan pada perbaikan dan
penyempurnaan pelayanan pemerintahan daerah. Kebijakan pembangunan daerah lebih menekankan
pada orientasi hasil di lapangan berdasarkan upaya yang telah dilakukan pada tahun-tahun sebelumnya.
Peningkatan akses, kualitas dan kapasitas pelayanan kepada masyarakat pada bidang kesehatan dan
pendidikan yang sudah menjadi sistem pelayanan dan melembaga pada dinas/instansi didukung oleh unit-
unit kerja terkait. Peningkatan kinerja pemerintahan yang bersih dan berwibawa diharapkan sudah
menunjukkan hasil nyata terutama dalam penyelenggaraan pemerintahan yang lebih efisien dan efektif,
Peningkatan pelayanan publik dapat diukur secara langsung berdasarkan tingkat kepuasan masyarakat
yang memanfaatkan pelayanan tersebut. Pengembangan budaya dalam pembangunan sudah mulai

dirasakan dan diapresiasi oleh masyarakat Kabupaten Tapanuli Utara.

6.2.4 Arah Kebijakan Pembangunan Tahun Keempat (Tahun 2018)

Arah kebijakan pembangunan tahun keempat adalah untuk memantapkan capaian pembangunan yang
telah dilaksanakan pada tahun-tahun sebelumnya dengan terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan
pada upaya-upaya yang dilakukan pemerintah daerah. Pelaksanaan kebijakan, program dan kegiatan pada
tahun keempat diarahkan pada upaya untuk mensinergikan capaian pembangunan di masing-masing
bidang/sektor agar terwujud pembangunan Kabupaten Tapanuli Utara yang berkelanjutan secara fisik,
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pelayanan publik

7.2.2.2. Terwujudnya peningkatan

kapasitas dan pendayagunaan
aparatur pemerintahan
daerah yang berkelanjutan

Menghilangkan praktek-praktek KKN—‘
dan transparansi audit keuangan
pemerintah

7.1.3. Terwujudnya pengelolaan 7.1.3.1. Peningkatan sumber
keuangan (pembiayaan, pendapatan pajak, retribusi
pendapatan dan belanja) yang daerah dan sumber
transparan, akuntabel, pendapatan lainnya
inovatif dan tertib 7.1.3.2. Peningkatan kesadaran

masyarakat untuk
melaksanakan kewajiban
sebagai warganegara

7.1.4. Terwujudnya perencanaan Peningkatan kualitas, transparansi dan

dan pengendalian
pembangunan yang
berkualitas, responsif dan
memperhatikan kearifan lokal

akuntabilitas perencanaanr.
pembangunan

7.2. Mewujudkan
peningkatan kualitas
pelayanan publik
kepada masyarakat

Terwujudnya peningkatan kualitas
pelayanan kepada masyarakat sesuai
dengan prinsip-prinsip good
governance

7.2.1.1. Peningkatan citra kemampuan
pemerintah daerah

7.2.1.2. Peningkatan pelayanan publik
kepada masyarakat

Mengembangkan Minat Bakat Generasi Muda Di Bidang Seni-Budaya dan Olahraga

Misi 8:

Mewujudkan generasi muda
yang tangguh dan berdaya
saing serta memiliki
apresiasi dan kreativitas
terhadap keragaman seni
budaya dan olah raga

8.1,

Terwujudnya pembinaan
generasi muda terhadap upaya
pelestarian dan pengembangan
adat dan budaya lokal

8.1.1. Memperkckokr Kehidupan
Keagamaan (Keimanan)

8.1.2. Memperkokoh Kondisi Psikis
dan Fisik

8.1.3. Memperkokoh Peran d;
Masyarakat

8.1.4. Peningkatan minat dan

kemampuan generasi muda
dalam olahraga dan seni
budaya

8.2.

Terwujudnya pengembangan
objek wisata daerah yang
berbasis budaya dan
sumberdaya daerah

Peningkatan jumlah dan daya tarik
obyek wisata

8.3.

Terwujudnya peningkatan peran
generasi muda dan prestasi olah
raga serta revitalisasi nilai-nilai
budaya dan kearifan lokal

8.3.1. Meningkatkan pemberdayaan
nemuda dan olahraga melalui
dorongan, dukungan,
kesempatan , pelatihan dan

pendampingan.
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Tabel 6.1

Strategi Pembangunan RPIMD Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2014 - 2019

Visi :

Tapanuli Utara sebagai Lumbung Pangan dan Lumbung Sumberdaya Manusia
yang Berkualitas serta Daerah Wisata

Misi 1:

Meningkatkan Akses Pendidikan dan Menyiapkan Pendidikan yang Berkualitas

No

TUJUAN

SASARAN

STRATEGI

Mewujudkan perluasan
pelayanan pendidikan yang
merata, terjangkau,
berkualitas dan relevan
untuk semua tingkat
pendidikan

Terwujudnya perluasan pelayanan
pendidikan yang merata, terjangkau,
berkualitas dan relevan untuk semua
tingkat pendidikan

1. Peningkatan akses dan kapasitas
layanan pendidikan

2. Peningkatan mutu pendidikan

3. Peningkatan daya tarik pendidikan
(ekstrakurikuler seperti: Seni,

Budaya dan Olahraga)

Misi 2:

Meningkatkan Akses dan Kualitas Pelayanan Kesehatan Gratis Khususnya di Puskesmas

Mewujudkan pelayanan
kesehatan masyarakat dan
keluarga berencana secara
merata dan berkualitas
melalui pelayanan kesehatan
dasar yang gratis bagi
masyarakat di puskesmas
dan pelayanan rujukan di
rumah sakit yang terjangkau
masyarakat

Terwujucdnya pelayanan kesehatan
masyarakat dan keluarga berencana
secara merata dan berkualitas melalui
pemberian pelayanan kesehatan dasar
yang gratis bagi masyarakat di
puskesmas dan pelayanan rujukan di
rumah sakit yang terjangkau
masyarakat

1. Peningkatan kapasitas layanan
kesehatan

2. Peningkatan akses kepada
layanan kesehatan

3. Peningkatan mutu layanar
kesehatan

Meniad

Misi 3:

ikan Tapanuli Utara Sebagai Industri Pertanian

Mengembangkan sektor
pertanian dalam arti luas
dan usaha industri
pengolahan berbasis
pertanian

Berkembangnya sektor pertanian
dalam arti luas dan usaha industri
pengolahan berbasis pertanian

3.1. Peningkatan produktivitas lahan
pertanian

3.2. Peningkatan produktivitas
sumber daya manusia pertanian

3.3. Peningkatan luas lahan
pertanian

3.4. Diversifikasi produksi

3.5. Diversifikasi konsumsi

3.6. Peningkatan produktivitas
pertanian, peternakan dan
perikanan

3.7. Peningkatan pendapatan petani

Menjamin Ketersediaan Bibit Unggul dan Pupuk Bersubsidi deng

Misi 4:

an Sistem Bayar Pasca Panen

Meningkatkan produktivitas
hasil pertanian dan
penerapan teknologi tepat
guna dalam rangka
peningkatan pendapatan
dan kesejahteraan petani

Meningkatnya produktivitas hasil
pertanian dan penerapan teknologi
tepat guna dalam rangka peningkatan
pendapatan dan kesejahteraan petani

Peningkatan ketersediaan sarana
produksi pertanian bagi petani,
khususnya bibit unggul dan pupuk
dalam mendukung penciptaan
kesejahterazn sosial ekonomi
masyarak=t
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Tabel 3.14
Pengeluaran Periodik Wajib dan Mengikat serta Prioritas Utama
Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2012-2014

A. |BELANJA TIDAK LANGSUNG 410.087.853.403,00 456.866.328.921,00 475.196.413.341,00
1.|Belanja Gaji dan Tunjangan 313.716.215.328,00 323.338.912.407,00 339.047.081.357,00
2.|Belznja Tambahan Penghasilan 83.913.113.402,00 102.561.875.368,00 111.463.072.492,00
3.|Belanja Penerimaan Anggota dan 868.455.000,00 1.764.000.000,00

Pimpinan DPRD serta Operasional 1.797.600.000,00
KDH/WKDH i
4.|Belanja Pemungutan Pajak Daerah 169.689.603,00 387.835.288,00 550.621.117,00
5. gelan]a Pemungutan Retribusi 182.567.520,00 130.713.189,00 533.521.669,00
aerah i
6.|Uang Makan (Lauk Pauk) 0,00 0 0,00
7.|Belanja Bunga 0,00 0 0,00
8.IBelanja Hibah Dalam Rangka 0 17.445.180.119,00
: 0,00
Pilkada
g.|Belanja Bantuan Keuangan 11.237.812.550,00 11.528.994.868,00 22.104.516.706,00
B. |BELANJA LANGSUNG 26.355.237.658,00 26.796.525.578,00 27.510.669.726,00
1|Belanja Jasa Kantor 12.439.314.131,00 12.661.487.792,00 13.644.252.592,00
2|Belanja Premi Asuransi Kesehatan 2.804.698.053,00 6.488.682.256,00 2.241,583.850,00
3|Belanja Beasiswa Pendidikan PNS 4.240.625.000,00 1.056.750.000,00 0
4|Belanja Sewa Perlengkapan dan 357.815.000,00 349.480.250,00 166.882.000,00
Peralatan Kantor
5|Belanja Perawatan Kenderaan 5.166.940.216,00 4.638.660.353,00 5.206.173.646,00
Barmotor
6|Belanja Pemelinaraan Gedung 805.933.594,00 1.191.117.827,00 969.056.258,00
Kantor
- : : 5 =
7|Belanja Pemeliharaan Rutin/Berkala 539.911.664,00 410,347.100,00 -82.719.380,00
Peralatan Kantor
C. |PEMBIAYAAN PENGELUARAK 0,00 38.463.000,00 20.000.000.000,00
1|Pembentukan Dana Cadangan 0 0 0
2|Pembayaran Pokok Hutang 0,00 38.463.000,00 20.000.005.000,00
Total (A+B+C) 436.443.091.061,00 483.701.317.499,00 522.707.083.067,00

Sumber : Badan Pengelolaan Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah Kah. Tapanuli Utara, Tahun 2017

Berdasarkan uraian dan penyajian pada Tabel 3.14, secara umum dapat disimpulkan analisis kebijakan

penggunaan anggaran belanja antara lain :

1. Proporsi belanja untuk pemenuhan kebutuhan aparatur (belanja tidak langsung) dalam AF3C setiap
tahunnya rata-rata 58,32 persen dari total belanja daerah yang berarti sudah melebihi batas toleransi
yaitu sebesar 50 persen dari total belanja daerah. Tingginya beban biaya untuk pemenuhan kebutuhan
aparatur di daerah ini sangat besar dampaknya terhadap berkurangnya anggaran biaya untuk
kepentingan anggaran pelayanan publik. Terbukti secara rata-rata selama iima tahun total pengeluaran

adalah 41,68 persen per tahun dari total belanja daerah.

perubahan RPIMD Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2014 - 2019 I11 - 30
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4. Apabila APBD defisit, maka perlu memanfaatkan anggaran yang berasal dari sisa lebih perhitungan
anggaran tahun lalu, dan melakukan efisiensi dan penghematan belanja.

5: Apabila Sisa Lebih Perhitungan Anggaran tidak mencukupi untuk menutup defisit APBD, maka
ditutup dengan dana pinjaman.

3.2.4. Proporsi Penggunaan Anggaran
Realisasi kebijakan belanja daerah Kabupaten Tapanuli Utara Tahun Anggaran 2012-2016 yang digunakan
sebagai dasar untuk menentukan kebijakan pembelanjaan di masa datang dalam rangka peningkatan

kapasitas pendanaan pembangunan daerah adalah sebagai berikut :

3.2.4.1. Proporsi Realisasi Belanja Terhadap Anggaran Belanja

Mengacu pada prinsip-prinsip penganggaran, belanja daerah disusun dengan menggunakan pendekatan
anggaran kinerja yang berorientasi pada pencapaian hasil dari Jnput yang direncanakan, dengan
memperhatikan prestasi kerja setiap Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) dalam melaksanakan tugas
pokok dan fungsinya. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan akuntabilitas perencanaan anggaran serta

menjamin efektivitas dan efisiensi penggunaan anggaran.

Tabel 3.7 menunjukkan bahwa realisasi belanja terhadap anggaran belanja (total belanja, belanja tidak
langsung dan belanja langsung) berfluktuasi, dimana rata-rata realisasi total belanja terhadap anggaran
total belanja adalah 92,32 persen per tahun, rata-reta realisasi belanja tidak langsung terhadap anggaran
total belanja tidak langsung adalah 93,64 persen per tahun dan rata-rata realisasi belanja langsung

terhadap anggaran total belanja langsung adalah 90,80 persen per tahun.

perubahan RPIMD Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2014 - 2019 1I1-18
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f. Mendayagunakan kekayaan daerah yang tidak dipisahkan.

2. Meningkatkan akurasi data Sumber Daya Alam sebagai dasar perhitungan pembagian dalam Dana
Perimbangan.

3. Koordinasi Penerimaan Pendapatan Daerah dari Pemerintah Atasan, dimana Pemerintah Kabupaten
Tapanuli Utara menempuh berbagai upaya koordinasi baik sisi perencanaan, penggunaan,
mekanisme dari penerimaan pendapatan daerah yang berasal dari Pemerintah Pusat dan Pemerintah
Provinsi Sumatera Utara guna memaksimalkan penerimaan pendapatan daerah.

4. Meningkatkan pengelolaan asset dan keuangan daerah.

Meningkatkan lain-iain pendapatan daerah yang sah.

3.2.2. Kebijakan Belanja Daerah

Belanja daerah merupakan perwujudan dari kebijakan penyelenggaraan pemerintahan dan pelaksanaan
pembangunan. Kebijakan belanja daerah Tahun Anggaran 2012 - 2016 berdasarkan urusan wajib dan
urusan pilihan dialokasikan untuk memenuhi urusan yang menjadi kewenangan daerah. Kebijakan
perencanaan belanja daerah disusun atas pendekatan prestasi kerja yang berorientasi pada pencapaian
hasil program dan kegiatan yang disusuri dengan pendekatan anggaran kinerja yang berorientasi pada
pencapaian hasil dari input yang direncanakan, dengan memperhatikan prestasi kerja setiap SKPD dalam
pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya. Selain itu, dalam mendukung dan meningkatkan akuntabilitas
serta memperjelas efektivitas dan efisiensi alokasi anggaran daerah, maka kebijakan belanja daerah
diarahkan kepada upaya untuk meningkatkan proporsi belanja yang berpihak kepada kepentingan
masyarakat dengan tetap memperhatikan urgensi kebutuhan dan kemampuan keuangan daerah. Jenis
belanja daerah dimaksud dialokasikan untuk Belanja Tidak Langsung (BTL) dzn Belanja Langsung (BL).

3.2.2.i. Belanja Tidak Langsung (BTL)

Relanja Tidak Langsung (BTL) merupakar: belanja yang dianggarkan tidak terkait secara langsung dengan

pelaksariaan program dai kegiatan. Pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara selama Tahun Anggaran 2009 -

2013 memprograinkan BTL untuk membiayai belanja yang terdiri dari:

1. Belanja Pegawai, dialokasikan untuk pembayaran Gaji PNS/CPNS, Tunjangan Jabatan dan Tunjangan
Tambahan Penghasilan PNS, Acress Gaji PNS/CPNS, gaji Kepala Daerah/Wakil Kepala Daerah dan
Pimpinan dan Anggota DPRC serta Tunjangan Profesi Guru PNSD, Tambahan Penghasilan Guru
PNSD, Upah Pungut Pajaic Bumi dan Bangunar: (PBB).

2. Belanja Hibah, dialokasikan untuk mendukung fungsi penyelenggaraan Pemerintahan Daerah yang
dilakukan cleh Pemerintah, Semi Pemerintah, Pemerintah Daerah lainnya, Perusahaan Daerah serta
masyarakat dan organisasi kemasyarakatan.

3. Belanja Bantuan Sosial, dialokasikan dalam rangka meningkatkan kualitas kehidupan sosial dan
ekonomi masyarakat.

4. Belanja Bagi lasil Pajak dan Retribusi disesuaikan dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

5. Belanja Bantuan Keuangan kepada Kabupaten/ Kota dan Pemerintah Desa yang diusulkan melalui
mekanisme Musrenbang Kabupaten Tapanuli Utara serta Bantuan kepada Partai Politik.
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